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23 Oktober 2020 


"Saya akan membayar Anda sebanyak apa pun, tapi 
pastikan berita soal kehamilan putri kami tertutup rapat dan 
bekerja samalah kepada kami soal ini!" kata wanita dewasa 
itu dengan wajah angkuhnya, ia melipat kakinya di atas 
paha sedemikian rupa. 


Sang pria di sisi lain menyerahkan koper, meletakkannya ke 
atas meja, dan kala terbuka lembaran merah membuat mata 
pria tua di hadapan mereka berkaca-kaca bahagia. 


"Tentu saja, Anda bisa menyerahkan itu semua pada saya," 
kata pria itu, tersenyum semringah ke arah ketiganya. 


Ya, mereka bertiga. Seorang pria dewasa, wanita dewasa, 
dan di tengah-tengah mereka seorang perempuan yang 
kelihatan berandalan meski berwajah frustrasi sambil 
memegangi perutnya. 


"Oh, dan satu lagi!" kata pria itu. "Manora, kamu ingat 
bukan siapa yang menghamili kamu?" 


Manora mendengkus, mengangguk. "Saat itu, malam reuni 
SMA kami. Dia ada di sana, kami sama-sama pesta pora dan 
mabuk. Aku mungkin mabuk, tapi aku bisa liat siapa di 
depan sana. Dia ... si kutu buku yang sarangnya di perpus." 
Mendengar itu, si pria tua terlihat terkejut. 


"Nah, Pak, mungkin Anda sudah tahu apa yang harus 
dilakukan, bukan?" tanya wanita itu, tersenyum lebar. 


Si pria tua terdiam selama beberapa saat, kemudian melihat 
tumpukan uang di atas meja ia mengangguk paham. "Saya 


pastinya akan mengeluarkan dia dari sekolah ini." 


"Ah, itu tidak cukup, kami ingin lebih. Itu pasti Anda lakukan 
kalau tahu hal begini, itulah kenapa saya membayar Anda 
lebih." Ia tersenyum lebar. "Anda memiliki banyak koneksi di 
universitas lain, bukan? Kami punya koneksi di beberapa 
tempat. Anda tahu yang harus Anda lakukan?" 


"Ah, begitu ...." Ia kelihatan ragu-ragu. 


"Buat dia ter-blacklist dengan alasan bukan karena 
menghamili anak saya, pokoknya pastikan semua sekolah 
enggan menerimanya selayaknya saya membuat semua 
pekerjaan menolaknya!" Mendengarnya, si pria tua 
menenggak saliva. "Paham, Pak?" 


"Ah mmm ... Bu, Pak, apa tidak perlu tes DNA lebih dahulu?" 


Si pria tua tersenyum semringah, senyum mengerikan yang 
membungkamkannya. "Anda meragukan ungkapan anak 
saya? Atau uang ini?" 


Langsung, ia menggeleng. "Tentu saja, Pak. Tentu saja 
tidak!" 


Keduanya tertawa kecuali anaknya yang di tengah-tengah. 
"Tenang saja, tidak perlu melakukannya sekarang, kita akan 
menunggu hingga anak ini terlahir." 


Mendengarnya, si gadis terkejut. "Tapi aku mau aborsi!" 


"Diamlah, Anak Sialan!" bentak sang ibu, membuat nyalinya 
ciut dan benaknya teriris. 


"Kami berencana, membuat ayah dan anaknya bersama, 
dan mereka mati berdua dalam kesengsaraan karena hadir 


di dunia." Dengan senyum lebar, pria itu tersenyum, 
membuat si pria tua berkeringat dingin. 


Rencana yang mengerikan .... 
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"Pagi, Bu Kost!" sapa Brendon yang baru saja keluar dari 
tempat tinggal mungilnya, di mana ada seorang wanita tua 
yang tengah menyiram bunga di seberangnya. 


"Pagi juga, Brendon." Wanita itu menyapa balik. "Waduh, ya, 
kamu bangun sepagi ini buat kuliah." 


Brendon hanya tertawa. "Saya berangkat dulu, Bu!" 
"Hati-hati di jalan!" 


"Siap, Bu!" Brendon pun menaiki motor bebeknya, memakai 
helm, membenarkan tas mengenyamping miliknya serta 
kacamata yang dikenakannya sebelum akhirnya 
menyalakan motor kemudian menjalankannya dengan 
kecepatan sedang. Tak butuh waktu lama, ia sampai di 
lokasi universitas tempatnya menimba ilmu. 


Satpam yang berjaga baru membuka pagar ketika Brendon 
masuk tanpa permisi. "Pagi, Pak!" sapanya. 


Si satpam menguap. "Duh, kek tukang bersih-bersih aja!" 
kata pria itu dan Brendon melengos saja menuju parkiran 
khusus motor. la meletakkan motornya di pojok dan setelah 
melepas perlengkapan berkendara cepat-cepat ia menuju ke 
lokasi paling disukanya. 


Perpustakaan. 


Brendon sudah ada di depan tempat itu, dan sudah ada 
seorang penjaga perpustakaan ingin membuka pintunya. 
Wanita dewasa itu tersenyum akan kehadiran Brendon. 


"Kamu selalu antusias banget sama buku baru," kata 
penjaga perpustakaan itu. 


Keduanya tertawa pelan. 


Pintu pun dibuka, dan Brendon siap sedia masuk 
mendahuluinya. Namun, tangan si wanita 
menghentikannya. "Eits, sesuai prosedur. Ibu tahu kamu 
langganan ke perpus, tapi tetep harus pakai aturan." 


"Eh, ma-maaf, Bu. Saya ... gak sabar." Brendon menyengir 
merasa bersalah. 


"Ayo masuk!" Dan ia mengekori wanita itu, mengurus izin 
masuknya dengan sangat tak sabaran, hingga akhirnya ia 
mendapatkannya. 


Langsung, ia menuju ke rak di mana ada banyak kotak di 
depan rak buku kosong yang keduanya kelihatan amat baru 
di sana. Wanita itu juga ikut menghampiri. 


"Wah ...." Brendon mengambil buku baru itu, membukanya 
dan menghirup aromanya yang khas dalam-dalam. 


"Brendon, kamu bisa nolongin Ibu buat nata buku-buku itu? 
Sebelum kamu baca." 


"Siap, Bu!" Mulailah, Brendon dengan hati-hati menata buku 
sesuai abjad, dan sangat teliti sesuai urutan. Hal ini 
dipermudah karena dalam kotak sudah tersusun sesuai 
abjad dan jenis buku, hingga tak berapa lama Brendon 
selesai. 


la memilah buku, menunjuk dengan telunjuk apa yang ingin 
dibacanya lebih dulu, sebelum akhirnya ia mengambil satu. 


Dibukanya buku itu, lembar pertama ia hirup aromanya 
dalam-dalam, setelahnya ia menuju ke meja dan duduk di 
sana. Menikmati sarapannya berupa buku baru dengan isi 
menyegarkan mata dan sangat antusias pemuda 
berkacamata itu membacanya. 


Terlebih, suasana sepi perpustakaan, tak ada anak lain 
selain Brendon. 


Satu buku tuntas dengan penuh ketenangan, Brendon 
menghela napas panjang seraya meletakkan buku itu. la 
pun melihat jam tangannya, ia membaca buku itu hanya 
dalam kurun waktu kurang dari satu jam karena tak terlalu 
tebal. la kemudian kembali ke tempat rak buku itu berada, 
memilah lagi, dan tepat kala ia ingin mengambil buku 
sebuah suara membuatnya menoleh. 


"Apa mahasiswa bernama Brendon Qaisar ada di sini?" 
tanya seseorang, mendengar namanya tertera pun Brendon 
keluar dari area rak dan menuju ke lokasi penjaga 
perpustakaan. 


Ada beberapa pria berjas yang tak ia kenali di sana, dan 
terlihat wajah sang wanita dewasa itu pun agak khawatir. 


"Mari ikut kami ke ruang rektor." Brendon terdiam, bingung 
ada apa, semendadak ini juga. Langsung ke rektor juga? 


"Ayo cepat!" Bahkan para pria berjas asing ini memaksanya, 
Brendon yang ciut pun mengekori mereka. 
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"Kamu di-DO dari kampus ini," kata pria di hadapan 
Brendon, menyerahkan surat ke hadapannya tanpa basa- 
basi ketika pemuda tersebut masuk bersama para pria itu. 


"DO, Pak?" kaget Brendon, menatap tak percaya. "Kenapa?" 
"Ini ...." Lalu, ia menyerahkan surat lain, akta kelahiran. 
Anak laki-laki, bukan Brendon, tetapi atas nama dirinya. 
"Ini... ini..." 


"Kamu terbukti menghamili salah satu mahasiswi di sini, 
yang tak bisa saya sebutkan namanya." Mata Brendon 
membulat sempurna. "Dan jangan coba cari tahu siapa, 
masih beruntung bukan penjara yang menunggu kamu di 
depan mata." 


Brendon menenggak ludah susah payah. Kalimat yang 
barusan ia dengar benar-benar menyayat dadanya. 


"Pak, saya tidak pernah--" 


"Cobalah ingat-ingat saat reuni, berbulan-bulan yang lalu, 
hampir satu tahun." 


Reuni? Beberapa bulan lalu? Brendon berusaha 
mengingatnya dan ia mendapatkan satu ingatan samar. 


"Minum!" Seorang laki-laki memerintahnya, entah siapa. 
Brendon pun meminumnya dan ia bisa rasakan mulai 


terpengaruhi segelas alkohol kecil itu. "Halah, si Nerd, payah 
bener satu shot aja tepar!" 


la tak ingat apa pun dan terbangun di kursi taman, 
berantakan dan bau alkohol kentara. 


"Cepat jemput putra kamu di rumah sakit yang tertera, dan 
camkan kata-kata saya tadi!" Mata Brendon berkaca-kaca, ia 
tak tahu..... 


"Pak, tapi, Pak ...." 


"Kamu tidak bisa mengelak apa pun, tes DNA pun sudah ada 
hasilnya, cocok!" Mata Brendon semakin berair. "Bawa dia 
pergi dari sini!" 


"Tapi, Pak!" Para pria berjas mulai menyeretnya keluar 
bersama surat dan kertas yang mereka bawa. "Pak! Saya-- 
Pak!" Brendon tahu ia tak bisa membela dirinya sendiri 
tanpa bukti apa pun. Mereka pun menyeretnya, menjadi 
pusat perhatian mahasiswa dan mahasiswi lain, sebelum 
akhirnya menuju parkiran. 


"Camkan kata-kata tadi, kami mengawasimu!" 


Brendon hanya bisa terisak pelan lirih, matanya memerah 
dan berkaca-kaca. la berusaha mengingat apa yang terjadi 
malam reuni itu tetapi tak ada apa pun yang muncul di 
ingatannya selain pria asing itu, walau sekalipun tahu ia 
siapa ... Brendon sadar ia tak boleh mengorek soal 
perempuan yang ia hamili. 


Penjara ... hal yang amat ia takuti. 


Matanya memandang surat DO dan akta kelahiran di 
tangannya, memperhatikannya dengan wajah sedih nan 
kentara, sebelum akhirnya ia menyeka dan menaiki 


motornya yang ada di sana. Menjalankannya dengan 
kecepatan sedang menuju kostnya mengindahkan fakta jika 
ia disuruh menjemput bayi yang katanya putranya di rumah 
sakit. 


Namun, yang ia lihat, adalah pemandangan lain di mana ibu 
kost dan yang lainnya mulai mengemas barang-barang 
mereka. 


"Eh, Bu, ini ... ini kenapa?" tanya Brendon kaget, tetapi Bu 
Kost yang biasanya ramah malah mengabaikannya. "Bu? 
Ibu!" panggilnya, kali ini memegang tangan wanita itu guna 
menghentikannya. 


Dengan nyalang, si wanita menoleh, menghempaskan 
tangan hingga pegangan Brendon terlepas. "Cepat kemas 
barang-barang kamu sebelum digusur sana!" 


"Eh, gusur? Kenapa digusur, Bu?" Wanita tersebut melengos 
mengabaikannya, juga yang lain, perlakuan mereka yang 
dulu baik tiba-tiba jutek dan judes padanya. 


Brendon baru bertanya-tanya apa yang terjadi ketika alat 
besar datang, matanya membulat sempurna melihat itu di 
sampingnya. 


"Pinggir, woi! Mau gepeng lo?" kata pekerja itu. 


"Eh, Pak, barang-barang saya masih ada di dalam!" Brendon 
tak punya pilihan lain. 


"Cepetan ambil!" Brendon pun masuk ke kost-annya, 
mengambil barang-barangnya seperlunya dengan air mata 
yang berceceran, betapa banyaknya kesialan menghampiri 
hanya dalam satu hari. 


Satu hari bahagia. 


Lalu, dalam masa kalut-kalutnya, ia masih menolak 
menemui sang putra, bersama beberapa harta benda yang 
tersisa ia menuju ke kafetaria tempatnya bekerja melalui 
pintu belakang. Dan salah seorang temannya yang tengah 
kebetulan membersihkan bagian sana, terkejut akan 
kehadirannya. 


"Brendon, lo dateng? Eh bukannya lo shift malam?" tanya 
cewek seumuran Brendon tersebut, tetapi Brendon diam. la 
memperhatikannya dan menemukan keadaan pria itu 
berantakan, matanya pun sembab. "Brendon, lo baik-baik 
aja?" 


Brendon menggeleng. "Gue ... di sini aja, kerja." Satu- 
satunya hal yang ia pikirkan adalah hal ini, setidaknya kali 
ini tidak ada kemalangan. 


Setidaknya, begitu awal yang ia rasakan. 


la menuju ke ruang ganti, mencari seragam kerjanya ber- 
name tag Brendon, tetapi tak ada namanya. Brendon keluar 
lagi, menuju ke temannya. 


"Lo liat seragam kerja gue?" tanyanya. 
Gadis itu menggeleng. "Lo bawa pulang buat loundry?" 


"Enggak, gue inget ada di loker." Brendon terlihat kecut. 
"Ketuker sama yang lain kali, ya?" 


"Cari lagi coba! Kali aja kelewatan lo liatnya." 


Brendon mengerutkan kening heran, ia yakin ia tak salah 
dalam ingatannya, ia pun lalu berbalik bermaksud ke ruang 
loker lagi tetapi tubuhnya dihadang oleh pria gemuk di 
hadapannya. Seketika, keduanya berlagak dengan sopan 
santun. 


"Eh, Pak!" sapa Brendon dan gadis itu ramah. 


"Kamu ngapain di sini, Brendon?" tanya pria itu, tatapannya 
terlihat aneh di mata Brendon. 


"Mm... saya mau shift pagi, boleh, Pak?" 


"Mm ... ini gaji terakhir kamu." Dan jawaban lain malah ia 
dapatkan, pria itu menyerahkan amplop padanya. "Saya 
sebenernya mau ngasih saat nanti kamu ke sini malam ini, 
tapi sepertinya lebih awal." 


Brendon kaget, kenapa bisa? 


"Eh, Pak, kok Brendon dipecat? Dia, kan, karyawan teladan 
bulan ini, Pak?" Teman Brendon tak terima. 


"Yah, dia mungkin teladan dalam pekerjaannya, sifat yang 
baik dicontoh, tetapi sifat lainnya ... perlu diperbaiki." Mata 
Brendon membulat sempurna, apa itu soal ... menghamili 
wanita itu? 


Bagaimana ia tahu? 


Dan bagaimana bisa karena itu, hidupnya hancur sehancur- 
hancurnya? Inikah namanya karma? 


Kaki Brendon bak jeli, ia terduduk di lantai dengan tatapan 
kosong di balik kacamatanya selama beberapa saat, sampai 
akhirnya menangis. 


"Pak, saya mohon, Pak, jangan pecat saya! Saya minta maaf, 
Pak! Saya minta ampun! Hukum saya, kurangi gaji saya! 
Tapi saya mohon jangan pecat saya!" pintanya memohon, 
dan gadis itu menatap sendu sobatnya, nyatanya begitupun 
sang atasan. 


"Maaf, tapi ini sudah keputusan bulat saya." Pria itu berkata. 
"Pak--" 


"Diam, atau kamu saya pecat juga!" Kali ini ancaman itu 
membungkamkan si gadis. Brendon yang mendengarnya 
tersentak, dan ia pun berdiri seraya masih terisak. 


"Baiklah, saya pergi dulu, Pak." Karena sekalipun 
menyakitkan, ia tak mau sobatnya terkena imbas dipecat 
juga, hingga ia memilih beranjak pergi dari sana. 


Si gadis ingin menyusul, tetapi suara sang atasan 
menegurnya, "Kembali ke pekerjaan kamu!" 
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Brendon berada di pinggir jembatan, bersandar di sana 
dengan tangannya sebagai tumpuan, memandangi air 
sungai yang begitu tenang di bawahnya tanpa riak sedikit 
pun. Meski matanya memandang ke sana, isi kepalanya ke 
mana-mana, masih tak sanggup menerima apa yang baru 
saja terjadi padanya di pagi hari yang harusnya cerah 
hingga sore yang mau gelap ini. 


Matanya berkaca-kaca, benar-benar naas. 


"Apa yang aku harus lakuin, Bunda? Apa?" tanya Brendon 
pada dirinya sendiri, mengingat sosok Bunda di dalam 
kepalanya dan anak-anak lain saat seusianya di sebuah 
tempat bernama panti asuhan. "Aku udah janji gak bakal 
nyusahin Bunda, aku udah janji." Air mata Brendon 
berluruhan lagi. 


"Woi tahan, ada orang mau bunuh diri!" teriak seseorang. 


Brendon langsung menyeka air matanya, menoleh ke 
sumber suara dengan bingung berpikir yang dimaksud 
adalah dirinya, faktanya seterpuruk apa pun Brendon akan 
tetap berusaha keras mengejar mimpinya hingga tercapai 
suatu saat nanti sesuai janjinya pada Bundanya, tetapi 
nyatanya ada seorang wanita yang berdiri di atas pembatas 
jembatan dan hal itu membuat matanya membulat 
sempurna. 


"Eh!" pekik Brendon. 


"Tahan! Tahan!" teriak yang lain. 


Namun terlambat, wanita itu jatuh ke bawah, masuk ke air 
dengan gaun putihnya mendahului. Brendon, sigap 
langsung turun bersama beberapa orang lain, dan tanpa 
pikir panjang setelah melepaskan kacamatanya ia dan 
seorang lainnya menceburkan diri ke air. Menyelam mencari 
wanita yang tak timbul lagi tersebut. 


Dapat! 


Brendon menarik tangannya, begitupun yang lain, pun 
menyeretnya ke daratan bersama mereka. Brendon 
melakukan pertolongan pertama dengan memompa 
dadanya sedemikian rupa dan memberikan napas buatan, 
hingga akhirnya dengan lemah si wanita pun terselamatkan. 


la terbatuk memuntahkan air dari mulut dan hidungnya. 
"Eh, bawa kerumah sakit!" kata yang lain. 


"Saya bawa kendaraan, Pak. Ayo!" Brendon menawarkan 
diri, dan setelahnya dengan keadaan basah kuyup pun ia, 
juga seorang pria yang memegangi wanita tersebut di 
belakang, menuju rumah sakit terdekat. 


Mereka bergegas masuk, dan perawat sigap membawakan 
brankar, dan menanganinya. 


"Ya udah, Mas, saya pulang dulu!" kata pria yang 
bersamanya. 


"Eh, iya, Pak. Hati-hati di jalan! Ohya, Bapak mau saya 
antar?" tanya Brendon menawarkan diri. 


"Endak usah, saya bisa pulang sendiri. Permisi, Mas!" 


Brendon tersenyum. "Iya, Pak, makasih udah bantuin kami, 
ya." 


"Iya, Mas!" Dan pria itu pun beranjak, dan seorang perawat 
pun mulai menghampiri Brendon untuk menanyainya soal 
pasien wanita tadi. Brendon, menjawab seadanya, jika ia tak 
mengenal wanita tersebut, dan tak ada lagi pertanyaan 
lanjutan. 


Brendon, siap beranjak dari rumah sakit, sampai ia 
mendengar suara tangisan yang menghentikannya. 


Menoleh, ia menemukan seorang bayi yang menangis di 
gendongan ibunya. Bayi malang yang tampaknya sakit 
menuju ke ruangan khusus ibu dan anak bersama infus 
yang dibawa ke mana-mana. 


Hal itu, membuat Brendon baru ingat, ada seseorang yang 
harus ia jemput di sini, tepat di rumah sakit ini. 


"Mm ... Sus, kamar mandinya di mana, ya?" Brendon, 
sebelum memantapkan diri melakukannya, memilih 
membersihkan diri terlebih dahulu. 


Menenangkan pikirannya yang begitu kalut akan apa yang 
terjadi, mengingat masa kini dan juga masa lalunya 
berbarengan, meski demikian ia mendesis pelan. 


"Brendon, lo lebih kuat dari ini." Matanya membuka lagi. 


Selesai mandi, ia menatap dirinya di cermin westafel, 
Brendon seorang laki-laki yang lumayan tampan ... dan kini 
memakai pakaian serta kacamatanya. Merapikan diri 
layaknya seorang nerd biasanya sebelum akhirnya keluar. 


la melangkah menyusuri lorong, emosinya campur aduk, 
hingga akhirnya berhenti di ruang depan. 


Bertanya, pada perawat di sana. 


"Mbak, saya ingin menjemput ... seorang bayi ... anak saya." 


"Atas nama siapa, ya, Pak? Sudah melunasi 
administrasinya?" tanyanya balik, mulai mengecek 
komputernya. 


"Brendon ... Brendon Qaisar ... saya ingin menjemput putra 
saya, Gaege Qaisar." Di akta kelahiran, tertera namanya. 


Perawat itu terdiam, menatap Brendon dengan tatapan 
aneh, sebelum akhirnya ia pun berdiri dari duduknya. "Ikut 
saya!" 
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"Manorama!" Manorama yang baru siuman menoleh ke 
sumber suara, kedua orang tuanya menatap dengan tatapan 
kecewa dan kesal. "Kenapa kamu melakukan itu?" 


Manora membuang wajah, enggan menatap mereka berdua. 


"Ada apa, huh? Manora?" Ibunya memanggil, berputar agar 
wajah anaknya menghadap dirinya. "Kenapa?" Namun 
Manora tetap kukuh, matanya yang sayu dan kosong hanya 
memandang dinding putih rumah sakit. 


"Manora!" panggil ayahnya, nadanya membentak. 
Manora akhirnya menoleh. “Gak papa, mau bunuh diri aja." 


"Kamu nyusahin kami." Ibunya mendengkus sebal. "Kamu 
tau Mamah dan Papah merlukan kamu, kan? Kami sayang 
sama kamu." 


Nada ibunya melemah, duduk di samping putrinya, dan 
mengusap rambutnya lembut. Manora tak bereaksi, hanya 
diam. 


"Jangan lagi, ya, Sayang?" la memeluk wanita muda itu. 
"Semuanya udah beres, enggak usah dipikirin lagi, oke? 
Enggak usah." 


"Dan setelah ini pun, kamu bakalan nikah sama laki-laki 
yang mapan, tampan, dan tipe kamu banget," kata ayahnya. 
Manora tetap tak bereaksi apa pun. 


Sampai, seseorang masuk ke ruangan mereka, semua yang 
ada di sana menoleh ke arah sosok itu. Pria muda yang 
tengah menggendong seorang bayi di pelukannya. Mata 
Manora, menatap bayi tersebut. 


"Eh, mmm ... maaf, Pak, Bu, saya ... cuman mastiin Mbaknya 
enggak sendirian," kata pemuda itu. 


Awalnya tegang, dan kini kedua orang tua Manora 
tersenyum. 


"Ah, kamu pasti yang nyelametin Manora, ya? Nama kamu 
siapa?" 


Pemuda tersebut mengangguk akan pertanyaan ibunda 
Manora, jika benar Manora adalah yang ia selamatkan. 
"Nama saya Brendon, Bu." 


"Ah, Brendon. Terima kasih banyak, kamu mau imbalan?" 


la menggeleng. "Tidak, Bu, Pak, terima kasih. Syukurlah 
Mbak Manora enggak kenapa-kenapa. Saya ... permisi dulu." 


"Yap, sekali lagi terima kasih!" Brendon tersenyum sebelum 
akhirnya mengangguk, berjalan pergi. 


Manora masih terpana ke arah pemuda yang sudah hilang 
dari tempatnya berdiri tadi, ambang pintu, ketika orang 
tuanya menatapnya lagi. 


"Dia pandai menyembunyikannya kebrengsekannya, ya," 
komentar ibu Manora, mengusap puncak kepala Manora dan 
hal itu menyadarkannya dari ketertegunan. 


Kini, wajahnya kelihatan sendu. 


"Dia sudah menerima karmanya, Sayang. Kamu jangan 
pikirin apa-apa dulu, ya. Tolong Mamah, kali ini saja." 


Manora hanya menghela napas, mengangguk pelan. Ia tak 
bersuara sama sekali, hanya diam, dengan pikiran dipenuhi 
banyak hal. 


BERSAMBUNG .... 
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Tok! Tok! Tok! 


"Sebentar!" sahut gadis itu keluar dari kamarnya menuju 
depan. "Siapa?" 


"Pril, ini gue, Brendon." 


Yang dipanggil Pril seketika tertegun. "Brendon?" Ia lalu 
segera membukakan pintu, spontan terperangah melihat 
sosok yang ada di hadapannya. Brendon, bersama banyak 
bawaan, dan agak berantakan, berdiri di hadapannya. 


Dan yang paling mengagetkannya dari apa pun, pria muda 
itu menggendong bayi mungil yang tertidur di sana. 


"Bre-Brendon ... itu anak siapa?" 


"Gue nanti bakal jelasin, tapi ... gue mau minta bantuan lo, 
boleh?" Brendon terlihat menatap kiri dan kanan dengan 
gelisah. 


"Bantuan apa?" Tampak dari bawaannya, Pril tahu maksud 
Brendon. Langsung, ia menarik Brendon ke dalam, 
kemudian menutup pintunya setelah memastikan tak ada 
yang melihat mereka. 


la menuntun Brendon untuk duduk di lantai beralas, tak ada 
sofa di sana. 


"Gue ... boleh tinggal di rumah lo? Cuman beberapa hari aja, 
suer, sampe gue nemu kost yang murah. Gue janji gak bakal 
ngapa-ngapain dan gak bakalan nyusahin elo, serius!" 


"Iya, gue tau lo bakal bilang begitu, kelihatan dari bawaan 
lo Maa 


Mata Brendon berbinar. "Makasih Prilly, makasih banyak!" 
Prilly hanya tersenyum, dan ia lalu menatap bayi di pelukan 
Brendon. 


"Brendon ... tu bayi ...." 
“Ini ...." Brendon menyendu. "Ini katanya anak gue, Prill." 
Prilly menatap kaget. "Anak lo?" 


Brendon menunduk. "Iya, katanya dia anak gue ... dari 
cewek yang gue gak sengaja hamilin di pesta reuni SMA 
hampir setahun lalu. Tapi serius, gue gak tau, gue direcokin 
orang minuman, dan gue gak sadar apa yang terjadi." 


Prilly yang mendengarnya masih syok, dan kala Brendon 
mendongak menatapnya gadis itu membuang wajah. Ada 
perasaan kecewa, tetapi ia memejamkan mata erat-erat dan 
menatap Brendon lagi. 


"Terus ... lo bakal gimana anak itu? Apa enggak tes DNA 
dulu?" 


"Pengen, tapi ...." Brendon memperlihatkan surat-surat yang 
didapatnya dari rektor kepadanya. "Itu tes DNA, dan surat 
akta kelahiran atas nama gue, gue gak bisa ngelak dan ada 
ancaman berat kalau gue juga bongkar soal identitas ibu 
bayi ini." 


"Lho, kok gitu, Bren? Gak adil!" Brendon hanya diam. 
"Belum tentu tu anak anak lo, tes DNA gampang dipalsuin, 
apalagi sama mereka yang punya kuasa!" 


"Itulah masalahnya, mereka punya kuasa ... gue cuman anak 
yatim piatu, yang gak punya apa-apa di mata mereka. 
Bahkan banyak kemalangan di hari ini ...." Brendon 
menunduk sendu, kemudian menatap bayi di pelukannya. Ia 
tersenyum melihat wajah manis nan mungil yang tertidur 
tenang itu. 


"Apa baiknya ... lo letakin tu anak ke panti asuhan?" 


Brendon menggeleng. "Gue gak bisa, gue rasa gue harus 
besarin dia ... gue harap kami gak nyusahin elo, dan gue 
bakal berusaha akan hal itu." 


Prilly menghela napas, kemudian mengangguk. "Omong- 
omong, lo harus sembunyi-sembunyi, ya. Lo tahu kan 
akibatnya kalau cewek cowok dalam satu rumah begini. 
Suara bayi nangis juga ....." 


"Gue ada ide buat itu, lo ... ada kamar yang gak banyak 
ventilasi atau tersudut, gak?" 


"Ada, cuman gue jadiin gudang, sih." 
"Boleh ... kami make itu?" 


Prilly mengangguk. "Keknya gue tau ide lo." Ia tersenyum 
simpul. 


"Makasih banyak, ya, Prilly, Makasih banyak banget ...." 
Prilly hanya tersenyum, sekilas, walau kemudian wajahnya 
menyedih dan kecewa. 


Rasanya fakta tadi membuat secercah bongkahan hati di 
dadanya teriris-iris. 


BERSAMBUNG .... 
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Selesai membereskan satu ruangan yang awalnya berupa 
gudang menjadi sedikit tersulap, kamar kecil yang pas 
untuk dua orang ada di sana. Tak lupa, ventilasi ditutup agar 
semakin kedap suara. 


"Lo yakin ini bakalan redam suara bayi lo?" 


Brendon mengangguk. "Gue rasa begitu. Coba aja lo keluar 
dan tutup pintu, terus gue teriak." 


Prilly mengikuti arahan Brendon, ia keluar dari ruangan itu 
dan setelah pintu yang didesainnya agar bagian bawahnya 
terhalangi tertutup ia pun berteriak. Prilly benar-benar tak 
mendengar apa pun. 


"Brendon? Lu udah?" tanya Prilly memastikan, dan Brendon 
yang di dalam panik karena teriakannya malah 
membangunkan bayi kecilnya yang menangis tersedu-sedu 
karenanya. 


Brendon sedikit membuka pintu dan terdengarlah suara 
tangisan bayi pelan, Prilly menatapnya bingung. "Mm ... 
Gaege bangun, gue rasa gue harus bikinin dia susu. 
Ruangannya bekerja baik." Ia tersenyum kepada gadis itu. 


Prilly tersenyum hangat. "Baguslah." 


Brendon pun keluar ruangan, berusaha sebaik mungkin 
membuatkan Gaege kecil sebotol susu dengan susu formula 
yang dibelinya. Sejujurnya, ia sadar, seharusnya bayi sekecil 
itu lebih baik mendapatkan susu ibunya tetapi ia mau tak 


mau memberikan ini. Dirasa pas dan kehangatan juga baik, 
ia kembali ke ruangan Gaege berada. 


Langsung saja, ia memberikan dot pada Gaege kecil, 
memeganginya dan dengan lahap si bayi meminum. Yang 
awalnya menangis kini tenang dengan pandangan yang 
sayup-sayup seraya Brendon menyanyikan lagu tidur 
untuknya. 


Prilly masuk ke ruangan itu, mengecek keadaan dalam diam 
memperhatikan temannya tersebut.. 


"Hust, hust, Gege ...." Brendon mengusap kening mungil itu 
dan Prilly membuang wajah ke samping, entah mengapa tak 
sanggup menerima kenyataan jika Brendon memiliki buah 
hati meski entah siapa ibunya. 


"Bren, gue mau tidur, ya. Kalau ada apa-apa ketuk aja pintu 
gue." 


Brendon menoleh ke arahnya, tersenyum. "Makasih, ya, 
Pril." 


Prilly mengangguk dan beranjak pergi setelah menutup 
pintu pelan. Brendon menatap putranya yang kini masih 
terbangun sekalipun susu habis dan dilepas dari mulutnya. 
Awalnya, Brendon bingung, sampai ia mendengar suara bak 
kentut bertepatan Gaege menangis lagi, dan kali ini bau 
semerbak yang aneh tercium. 


"Ya Tuhan ...." 


Brendon menutup hidungnya, mual tak terkira. Baunya 
sebenarnya tak semenyengat itu tetapi sadar apa yang 
keluar hingga Gaege menangis, ia pun harus menangani ini 
cepat atau lambat. la seorang ayah sekarang, dan lagi di 
perjalanan ia rela menghabiskan hampir semua sisa 


uangnya untuk keperluan bayi mungil ini. Kini, ia pun mulai 
mengganti popok  Gaege, berusaha tak muntah 
melakukannya dan tidak menyusahkan Prilly. 


Penuh perjuangan ia melakukan itu, mulai dari melepaskan 
popok, mengambil air hangat di luar guna membersihkan 
bagian bawah putranya, beres-beres, dan tergantilah popok 
baru. 


"Hah ... gak ada toko baju bayi yang buka tadi, maaf kamu 
pake baju ini dulu, ya, Sayang?" kata Brendon, lagi uangnya 
mungkin hanya cukup untuk makan besok dan pakaian 
putranya, ia harus segera bekerja sebelum menyusahkan 
Prilly. 


Gaege tak menjawab, tentu saja, dan kelihatan tak 
keberatan. la kini tenang dan Brendon menggendongnya 
usai kekacauan tadi, menidurkannya yang tak lama pun 
tertidur. Brendon bersyukur putra kecilnya bukan bayi yang 
rewel dan pendiam. 


Setelah tidur pun, Brendon yang lelah membaringkannya ke 
kasur, disertai dirinya yang begitu kelelahan. 


"Selamat tidur, ya, Gaege ...." 


Brendon menutup matanya, dan ia rasa hanyalah sebentar 
ketika Gaege membangunkannya karena tangisan. Segera, 
ia mengecek keadaan putranya. 


"Kamu lapar? Kamu ... kamu mau digendong, Gaege?" 
Sekalipun digendong, Gaege tetap merengek, diceknya 
popoknya masih hanya sedikit pipisnya. Brendon rasa ia 
benar, Gaege lapar. 


Kini, diam-diam ia keluar, berusaha agar tak segaduh 
mungkin menbangunkan Prilly, Nyatanya, di jam dinding, 


tertera pukul 4 pagi. la pun mulai menuju dapur dan 
membuatkan susu, setelah dibuat pun ia langsung 
memberikannya ke Gaege dan Gaege, tenang kembali, 
tertidur lagi. 


Lalu, sebuah inisiatif membuatnya ingin keluar lagi. "Gaege, 
Ayah mau bikinin temen Ayah sarapan, ya." 


la keluar dan nyatanya, bertepatan itu Prilly keluar. Prilly 
kaget, sempat berteriak. 


"Eh, Pril, ini gue! Ini gue!" 


Prilly mendengkus, memegang dadanya. "Gue sempet lupa 
lo ada di sini, Bren. Ya Tuhan ...." la lalu buru-buru 
membuang wajah bangun tidurnya yang ia tahu begitu 
berantakan dari hadapan Brendon. "Ish, ternyata bener, 
cowok bangun tidur tetep keren kalau cewek kayak singa," 
gumamnya. 


"Maaf, Pril ... mmm ... kalau lo mau mandi, mandi aja, gue 
bakalan masakin sarapan buat lo." Brendon agak heran 
kenapa Prilly membuang wajahnya. 


"Yah, thanks." Prilly pun masuk ke kamarnya lagi sementara 
Brendon pun menuju dapur, mulai memasak dan Prilly 
langsung mengambil handuk serta mandi lebih dahulu. Ia 
berusaha mandi sebaik mungkin dan entah mengapa begitu 
waspada, sekalipun tahu Brendon baik ia merasa harus 
tetap melakukannya. 


Bertepatan Brendon selesai memasak, Prilly bersama 
penampilan barunya ke dapur, lebih percaya diri. 


"Wah ... eh tunggu! Kok sarapannya cuman sepiring? Buat lo 
gimana?" Prilly yang ingin memuji malah terheran dengan 
sepiring nasi goreng saja yang tersaji. 


"Gue makan di tempat lain aja." 


"Lo jangan begitu, gue gak ngerasa disusahin, kok, Bren soal 
ini. Brendon, gue gak sepelit itu, oke?" Brendon terlihat 
kikuk. "Sekarang lo mandi aja sana, biar gue gantian yang 
masakin elo, baru kita makan bareng." 


"Enggak, gak usah, Pril. Gue makan telor ceplok aja, bentar 
gue masak sendiri." Brendon tersenyum hangat. "Makasih 
banyak, ya, Pril." 


"Lo udah bilang makasih berapa kali, ya? Banyak banget." 
Prilly bercanda, ia tertawa begitupun Brendon. 


"Sampai berapa kali pun menurut gue gak bisa ngegantiin 
kebaikan lo saat ini, Pril. Kalau lo kesusahan, gue janji 
bakalan nolongin lo juga ...." Mendengarnya, Prilly tersipu. 
"Lo makan aja, entar telat kerja dimarahin bos." Brendon 
kini kembali memasak lagi. 


"Gue rasa ... dapet duda gak masalah," gumamnya 
tersenyum. "BTW, bos kita tega, ya, mecat elo gegara ... tu 
orang misterius. Padahal lo lagi rawat bayi, tapi disusahin 
terus ... gak jelas emang." 


"Entahlah, mungkin karma ...." Brendon juga tak mengerti, 
tetapi tampaknya ia harus berjuang lebih kuat untuk ini. 
"Gue bakalan berjuang, gue harap ini bisa jadi pembelajaran 
bagi gue." 
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Setelah sarapan, Brendon pun bersiap mandi, tetapi 
sayangnya si kecil menangis hingga ia harus menunda apa 
yang ingin ia lakukan sampai Gaege tidur kembali. Dan 
barulah, ia bisa segera mandi, dan mulai bersiap untuk 
mencari kerja. 


"Berkas-berkasnya udah ada, cuman cek kesehatan aja, tapi 
gak terlalu wajib dan ada yang gak perlu berkas lengkap, 
sih," katanya pada diri sendiri, setelahnya menatap 
putranya kemudian menatap ponsel android mungil di 
tangan. 


la mencari lowongan kerja di internet dan mulai memilah- 
milah yang sesuai spesifikasi dirinya serta mempersiapkan 
surat-surat yang diperlukan seadanya. Ada beberapa 
pekerjaan yang membuatnya tertarik salah satunya penjaga 
toko dan penjaga perpustakaan. 


"Gaege, kamu Ayah tinggal sebentar gak papa, kan?" 
tanyanya pada bayi yang tengah tertidur pulas tersebut, 
Brendon menatap khawatir. 


la tak tahu apakah ia bisa meninggalkan Gaege sendirian di 
rumah ini, karena sekalipun aman apa jika anaknya tersebut 
menangis akan ada yang menenangkannya atau jika lapar, 
bisa memberinya makan. Brendon yang awalnya bimbang 
memilih membawa Gaege bersamanya dengan kain 
gendongan. 


Sebelum keluar bersama tas berisi keperluan bayi dan 
keperluan lainnya, Brendon memastikan tak ada orang, 


setelahnya pun Brendon mulai melangkah keluar menuju 
lokasi melamar pekerjaan. 


Lokasi pertama, adalah toko roti. Dirinya masuk ke dalam 
toko itu dan menghampiri salah satu pegawai yang ada di 
sana. 


"Mm, Mbak, permisi." 


Sang wanita muda menoleh ke Brendon, pemuda 
berkacamata dengan rambut berantakan tersebut kelihatan 
mempesona hingga ia tersenyum lebar. "Iya, Mas, ada yang 
bisa saya bantu? Mau beli apa, Mas?" 


"Eh, mm... bukan, Mbak. Saya mau lamar--" 
"Lamar saya, Mas?" 


Brendon tersenyum kecut. "Kerja, Mbak. Saya mau lamar 
pekerjaan. Bisa ... ketemu sama Manajer Mbak?" 


"Ah, maaf-maaf." Gadis muda itu terlihat salah tingkah. la 
lalu melihat bayi di gendongan Brendon. "Ah, anak dia, ya? 
Aku, sih, siap aja sama duda muda," bisiknya pelan. "Mas 
bisa ikut saya, ayo!" 


Brendon mengangguk, dan gadis itu pun mengajak Brendon 
masuk bersamanya melalui ruangan yang ada di sana. 


"Itu ... anak Mas, ya? Kenapa dibawa pas lamar pekerjaan?" 
Brendon menggugup. "Iya ini anak saya, gak ada yang jaga 
di rumah jadi saya ajak aja. Tapi tenang aja, saya bakal 
usahakan nanti pas kerja, anak saya enggak akan 
nyusahin." 


"Eh? Maksudnya ini dibawa seterusan pas kerja gitu?" 


Brendon siap menjawab tetapi terbungkam sebentar karena 
mereka sampai di hadapan pria yang dimaksud. Keduanya 
kini berdiri di ambang pintu. 


"Kalau boleh, saya bawa ... kalau enggak, saya bakal 
usahain nyari orang yang dipercaya buat jaga anak saya." 


Gadis itu mengangguk paham. "Istrinya gak ada, ya, Mas?" 
Brendon bungkam, tetapi menggeleng. "Meninggal atau 
ditinggal?" 


Pertanyaannya agak menyakitkan. 


"Heh, kalian berdiri di depan pintu, ganggu banget 
omongannya! Mau ngapain?" Sosok di balik ruangan 
membentak memecah percakapan mereka. 


"Eh, ma-maaf, Pak. Ada yang mau lamar Bapak, eh lamar 
pekerjaan." 


"Suruh masuk aja!" Dan pintu pun dibuka gadis itu, ia 
persilakan Brendon masuk dan pria itu kini menatap 
Brendon dari atas ke bawah termasuk anak di pelukannya. 


"Kita mulai sesi interview-nya. Kamu, balik lagi kerja sana!" 
usir si pria berkumis sangar tersebut. 


"Baik, Pak." Dan gadis tersebut berlari menjauh. 
"Silakan duduk!" 


"Baik, Pak." Brendon pun duduk segera dan sesi interview 
pun dimulai. 
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"Kamu saya tolak." Brendon terperanjat, baru ia mengajukan 
berkas lamaran kerja pada pria itu, dan si pria langsung 
menyerahkannya kembali setelah melihatnya dengan 
sekilas. 


Hanya sekilas. 
"Mm... Pak? Kenapa--" 


"Lurus, belok kiri, itu jalan keluar dari belakang, silakan 
pergi!" 


"Pak--" 


"Ini buat kamu!" Tiba-tiba ia Menyerahkan beberapa lembar 
uang ke Brendon, tentu Brendon terheran. "Cepat pergi dari 
sini." 


"Lho?" Brendon bingung dengan apa yang terjadi. 
"Saya bilang cepat!" 


Gaege menangis karena bentakan itu, memaksa Brendon 
berdiri seraya menenangkannya. la juga meletakkan uang 
yang diberikan padanya ke pria itu lagi. 


"Ambil saja uang itu!" 
"Saya enggak butuh, saya enggak ngerti apa yang Bapak 


lakukan. Kenapa saya ditolak gitu aja?" Brendon menatap 
kesal pria garang tersebut. 


"Itu bukan buat kamu, itu buat anak kamu!" Brendon 
membulatkan mata sempurna. la merasa ... pria ini ada ikut 
andil dengan seseorang di balik kemalangan Brendon dan si 
bayi ini. "Cepat sebelum ada yang melihat, bawa uang ini!" 


"Tidak, saya enggak perlu belas kasihan, permisi." Brendon 
langsung melenggang keluar, meninggalkan si pria sangar 
yang mulai berwajah sendu melihat pria muda tersebut. 


Brendon keluar melalui pintu belakang, dan kini menuju 
lokasi lowongan kerjanya yang kedua. Perpustakaan. Ia 
berharap banyak pada tempat yang ia sukai ini, selain 
menjadi penjaga juga menjadi pembaca gratis di sana. 
Semoga, tidak ada campur tangan orang itu. 


Namun, sayang seribu sayang, baru Brendon 
memperkenalkan diri, sang penjaga perpustakaan sudah 
berdalih kalau tidak ada lowongan. Padahal, lowongan 
terbuka untuk orang lain. Brendon terus mencari lowongan 
kerja yang ada di jalanan, semuanya ... semuanya 
menolaknya. 


Seakan-akan kota ini telah tertera mem-blacklist pria 
malang tersebut. 


Kini, sudah malam, Brendon duduk di depan sebuah kedai 
yang tutup sambil memegang dot, menyusui Gaege kecil 
yang sudah akan terlelap. Wajahnya benar-benar kelelahan, 
lesu, dan kecewa. 


Ini sulit, benar-benar sulit .... 


Seorang pria keluar dari gang sempit yang ada di samping 
toko, pria itu terlihat berjalan sempoyongan bersama botol 
kaca di tangannya. Brendon, yang menyadari kehadiran pria 
tersebut, seketika sigap akan berdiri dengan waspada. 
Namun nyatanya, si pria malah memeluk lehernya dengan 


sebelah tangan, dan terpaksa Brendon duduk lagi. 
Kekuatannya tak sebanding dengan badan pria mabuk 
tersebut. 


"Cucucucu, ni siapa bayi ni? Anak lo, ya?" Brendon hanya 
tersenyum kecut, pria mabuk itu benar-benar berbau alkohol 
yang kentara. "Lucunya anak lo ....." 


"Ma-makasih, Bang." 


Pria itu kelihatan sok akrab dengan Brendon, ia menyengir 
lebar seraya menatap wajah pemuda tersebut. Ia 
mengerutkan kening heran. 


"Lo ngapain malem-malem beginian, huh? Sambil bawa 
anak pula. Lo bukan penculik, kan?" Brendon menggeleng 
segera. "Hehe, gue cuman bercanda. Muka lo sama bayi lo 
mirip dah. BTW, gue perhatiin, muka lo kusut banget, 
ngapa?" 


Brendon membuka mulut, tetapi tak mengeluarkan suara, ia 
bingung menyahut apa. Brendon mengeratkan pelukannya 
ke bayi mungilnya, benar-benar takut dan khawatir, dan 
yang paling besar ada kepada anaknya. 


Pria mabuk itu pun melihat berkas melamar kerja di tangan 
Brendon, segera ia merampasnya. "Wah, lo lagi cari kerjaan, 
ya? Sama anak lo ini? Udah dapet?" 


Brendon menggeleng. 


"Bini lo ada?" Brendon menggeleng. "Jadi single parent lo?" 
Brendon hanya mengangguk, ia benar-benar terbungkam. 
"Hadeh, anak zaman sekarang, nyebar sperm* sembarangan 
gak pake pengaman. Duh duh duh. Mending lo nyebar 
sperm* ke tante tante sono, dapet duit!" 


Mata Brendon membulat sempurna, apa-apaan saran itu!? 


"Gak, gue bercanda, gak boleh judge orang langsung tanpa 
tau seluk beluk yekan? Gue liat aura lo aura orang baik 
yang kena sial mulu, sih." Brendon masih dalam keadaan 
syok. "Lo mau ikut gue kerja, gak? Huh?" 


Mendengarnya, Brendon agak khawatir, tetapi kondisi 
mepet membuat Brendon pun bertanya, "Kerja apa, Bang?" 


"Lo bisa racik-racik minuman?" 
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Brendon pulang dengan wajah gembira, tak menyangka 
akhirnya ia bisa mendapatkan pekerjaan meski di luar 
ekspektasinya. Namun, itu cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya, dan tidak menyusahkan Prilly baginya. Kini, 
ia sampai di rumah Prilly, dengan hati-hati mengetuk pintu. 


Tak lama, Prilly pun membukakan pintu, tampak wajah 
khawatir dari si gadis karena menunggu mereka pulang ke 
rumah hingga malam larut begini. Langsung, ia menarik 
Brendon masuk dan mengunci pintu. 


"Kalian dari mana aja, sih? Kok bisa semalem ini?" tanya 
Prilly, nadanya terdengar gemetaran. 


Wajah bahagia Brendon memudar, ia terlihat menyesal. 
"Maaf, Prill, gue ... gue nyari kerja. Dan karena gak ada yang 
jagain Gaege, jadi gue bawa dia sama gue. Dan akhirnya ... 
gue dapet kerja!" 


Mendengarnya, Prilly ikut tersenyum. "Yah, syukurlah kalian 
gak kenapa-kenapa, gue khawatir banget dasar! Lo kerja 
apa?" 


"Gue kerja shift malem aja, kerja di tempat minuman." Prilly 
mengerutkan kening, Brendon seakan menyembunyikan 
profesi yang saat ini. Tempat minum apa? 


"Shift malem? Lo bisa dong nitipin Gaege ke gue?" 


Brendon menggeleng. "Enggak, gak usah Prilly. Lo sehabis 
kerja pasti capek, lebih baik gue sendiri yang urus Gaege. 
Oh, ya, gue juga udah dibayar di muka, bahkan dikasih 


tempat buat tinggal, jadi langsung aja gue ke sini pengen... 
yah, ngambil barang-barang gue." 


Mendengarnya Prilly terlihat terkejut sekaligus sedih, tetapi 
gadis tersebut tahu ia tak boleh egois. 


"Oh, uh... gitu." 


"Gue bakal rapiin semuanya dan bakalan pergi, makasih 
banyak atas semuanya Prill. Dan gue bakalan bayar sewa 
juga--" 


"Enggak usah, Bren. Satu hari juga. Gue gak masalah, kok." 


Brendon tersenyum semakin lebar. "Makasih banyak ya, 
Pril." 


"Tapi, mungkin lo besok aja berangkatnya, kasihan anak lo 
Bren. Ini udah terlalu larut." Prilly tersenyum kecut. 


"Ah, keknya lo bener, sekali lagi makasiiih banyak atas apa 
yang lo lakuin ke kami, Pril. Gue bakal balas kebaikan lo, 
selalu." 


Prilly hanya tersenyum tipis, dan malam pun terlewati 
dengan cepat. Nyatanya, subuh hari Brendon sudah bangun 
dan merapikan semua perlengkapkannya, tak lupa juga 
dirinya membuatkan sarapan terakhir untuk Prilly dan pergi 
tanpa membangunkan si gadis, hanya secarik kertas ucapan 
terima kasih darinya. 


Prilly merasa kelihangan, padahal Brendon hanya dua hari 
bermalam di rumahnya. 


Kini Brendon menuju ke lokasi di mana toko yang pernah ia 
singgahi berada bersama motor bebeknya, dan si putra di 
gendongan tertutup, dari luar toko besar itu terlihat biasa 


saja dan di samping gang sempit, berdiri pria mabuk malam 
tadi yang sudah kelihatan membaik. Pria berbadan tegap 
dan penuh tatto itu tersenyum akan kehadiran Brendon. 


"LU parkir aja ke seberang toko, datengin gue di ujung gang 
ini!" 


"Siap, Bang Victor!" Meski sangar, dan pemabuk, pria itu 
jauh lebih baik dari orang-orang yang menolak Brendon di 
mana-mana. 


Sekalipun, kala selesai memakirkan dan turun dari motor 
bersama anaknya yang manis, Brendon terdiam sejenak. la 
mengingat percakapan mereka malam itu. 


"Mm ... bikin minuman gitu, Bang? Saya pernah sih kerja di 
resto, tahu beberapa minuman ...." 


"Nah, pas banget, jadi bartender di CLUB gue mau?" 
tawarnya, mendengarnya Brendon yang sempat memiliki 
harapan dilema. Club? "Oh, ya, nama gue Victor, nama lo?" 


"Bre-Brendon, Bang ...." 
"Nah, Brandon." 
"Pake E, Bang." 


"Dah, apalah nama lo! Lo minat jadi bartender? Bayarannya 
lumayan. Lo santai aja, cuman nyediain minum-minum 
doang, yah walau club ini ilegal tapi lumayan, lah, 
penghasilannya." 


Ilegal? Brendon merasa terpukul. la siap menolak tetapi 
tiba-tiba Gaege menangis dan Brendon jadi teringat, semua 
pekerjaan mem-blacklist keberadaannya di mana-mana. 


Nasib Gaege, ada di tangannya, dan jika tidak bekerja ... ia 
akan menjadi beban. 


Hingga, Brendon menimbang-nimbang ungkapan Victor, 
"Gimana? Gajinya oke, Iho! Bahkan kalau lo nyewa rumah 
atau apa, gak usah khawatir, ada kamar buat karyawan dan 
aman. Asal, lo diem-diem bae, jangan nguber lo, ancur 
entar usaha gue. Oh, ya, lu mau uang muka? Boleh banget!" 


Dan di sinilah Brendon, menerima tawaran itu, masuk gang 
dengan hati-hati menjumpai Victor, yang kemudian 
membawanya ke sisi lain gang dan menemukan kost-kostan 
tersembunyi di sana. Mereka sampai di salah satu ruangan, 
tak besar tetapi nyaman dan Brendon benar-benar 
bersyukur akan atasannya. 


"Oh, ya, lo istirahat aja dulu, kan mulainya malem. Tuh, itu 
seragam lo! Pake topengnya juga!" la menunjuk seragam 
khas pelayan dan topeng pesta di sana. "Kalau mau nanya- 
nanya keluar aja, tetangga lo karyawan gue juga. Gue 
tinggal, ya!" 


"Bang, makasih banyak, ya, Bang! Makasih banyak!" 


"No problemo, Bosque!" Meski pemabuk, Victor benar-benar 
pria yang tulus dan di balik wajah sangarnya nyatanya 
tersembunyi hati baiknya. 


Meski, status club ilegal agak membuat Brendon khawatir. 
"Huh ... doakan Ayah, ya, Gaege ... ini demi kita ...." 


Dan hari Brendon di lokasi baru, dimulai. Setelah 
menidurkan Gaege, kini ia keluar, dan menemukan wanita 
muda yang umurnya lebih tua meski tak jauh darinya ada di 
sana tengah menjemur pakaian di depan kost-nya. 


Brendon menghampirinya. "Mm ... hai?" sapa Brendon. 


Si wanita tak menoleh, wajahnya kelihatan tak bersahabat. 
"Hm?" Bahkan hanya itu tanggapannya. 


"Eh, lo karyawan baru, ya?" Dan seorang pemuda, seumuran 
wanita itu, langsung menyerobot menengahi mereka. "Pasti 
mau tour, kan? Lo sama gue aja, ni cewek galak, entar lo 
dicekik lagi." 


Si wanita muda melirik mereka kesal, tetapi tak menggubris. 
"Kuylah, sama gue, nama gue Geraldi! Lo?" 

"Bre-Brendon ...." 
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Geraldi menunjukkan lokasi-lokasi yang ada di kost khusus 
karyawan klub ilegal itu, toilet yang terpisah, kamar mandi, 
warung serta lokasi-lokasi yang cocok untuk mereka 
nongkrong, serta orang-orang yang ada di sana. Saat 
mereka berada di taman kecil belakang rumah, tengah 
duduk di tanah rerumputan, pemuda yang lebih tua darinya 
itu kini mengambil rokok linting dari sakunya sebelum 
akhirnya menyalakan dan mengisapnya. 


"Lo mau?" tawarnya ke Brendon. 
Brendon menggeleng. "Makasih, Bang." 
"Jangan panggil Abang, panggil nama aja, Geraldi." 


"Mm ... iya, Gerald." Brendon mengangguk, kemudian 
menatapi sekitaran yang asri meski asing. Pastinya nanti 
Brendon akan terbiasa akan segalanya. 


"Heh, minggir, gue mau nebas rumput!" Terdengar sebuah 
suara, keduanya menoleh dan menemukan seorang 
pemuda. 


Brendon ingat dia, Geraldi memperkenalkannya sebagai 
Panji, salah satu anak angkatan yang seumuran dengan 
Brendon tetapi jauh lebih senior seperti Geraldi. Brendon 
segera berdiri tetapi Geraldi menahannya. 


"Lo mau tebas rumput ya tebas aja!" Geraldi menyahut 
dongkol. 


"Lo mau gue nebas pala lo berdua, huh?" Ia menunjukkan 
cluritnya, air muka galak. 


"Ck, iya iya!" Geraldi pun berdiri, dan Brendon tersenyum 
kecut juga mengikuti ya. 


"Maaf, ya, Bang!" kata Brendon kepada Panji sebelum 
akhirnya beranjak bersama Geraldi. Selain Panji, ada banyak 
orang di sini. 


"Gerald, itu ... itu rokok gue, kan?" Gadis yang mereka lewati 
langsung merampas rokok dari tangan Geraldi. "Lo maling 
kurang ajar, ya!" Itu Helen. 


"Eh, gue udah izin sama lo, lo aja yang gak denger! Sini 
balikin!" Geraldi tak terima. 


"Enak aja! Gue yang punya! Gue gak ada iyain elo!" Helen 
balik menyolot, dan terjadilah cekcok yang membuat 
Brendon malas dengan mereka dan menuju ke arah lain. 


Dari segi kenyamanan, ini lumayan nyaman, hanya saja ia 
harus membuat Gaege kecil menghindari asap rokok 
ataupun bau alkohol. la bisa menangis karenanya. 


Dan mata Brendon kini menatap cewek galak di awal, 
tengah berbicara dengan Victor, Hope namanya. Mereka 
membicarakan sesuatu, wajah keduanya kelihatan serius, 
dan tak ingin kepo ataupun menguping Brendon pun 
memilih masuk ke rumahnya lagi. 


Itu hanya sebagian besar dari orang yang diperkenalkan 
Geraldi, beserta status mereka yang sebagai anggota 
pemusik. Geraldi, Panji, Hope, serta Helen adalah penyanyi 
yang menghibur di klub. 


Sisa yang lain, ada yang berprofesi sebagai PSK, Brendon 
bartender baru yang menggantikan bartender lama yang 
kembali ke kampung halamannya. 


"Ah, anak Ayah bangun ternyata, ih pinternya enggak 
nangis." Brendon menemukan Gaege kecil ada di kasur, 
bergerak ala gerakan bayi yang tak teratur. Benar-benar 
manis. la duduk di tepian kasur, bermain dengan anaknya 
itu. 


Kemudian, matanya menatap ke arah seragam yang akan ia 
kenakan malam ini. Brendon pun berdiri, menghampiri ke 
seragam yang tergantung di dinding tersebut, 
memegangnya. 


Katanya, inilah seragam di klub ilegal mereka, kebanyakan 
akan memakai topeng pesta. Brendon dapat topeng 
berwarna emas khusus matanya, dan kostum bak maid pria 
yang kasual dan khas. 


Jujur, ia masih memikirkan statusnya sebagai pekerja ilegal 
di tempat yang ilegal. 


Kemudian, kala melihat Gaege yang masih bergerak lembut 
di atas kasur, rasa dilemanya berkurang. Ini demi putranya 


"Bunda, maaf ...." 


Brendon hanya bisa pasrah dengan keadaannya, berharap 
Tuhan selalu memberikan yang terbaik untuknya dan untuk 
anaknya. Lelaki muda tersebut berjalan lagi, duduk di 
samping putranya, kemudian bermain dengannya. 


Waktu demi waktu terlewati dan Brendon masih merasa 
nyaman dengan keadaannya, dan kini tibalah waktu ia 


menjadi bartender. Victor yang punya akses masuk bebas 
dengan kunci semua kamar, membuka pintu. 


"Siap siap, woi! Siap! Siap!" la tak hanya berseru pada 
Brendon, tetapi yang lain, hingga Gaege yang tadi tertidur 
pulas terkejut dan mulai menangis. "Astaga, maaf, gue lupa 
lu ada baby! Astaga maaf!" 


"Eh, gak papa, Bang!" 


Victor masuk menghampiri Gaege, dan Brendon khawatir 
karena Gaege tak suka bau alkohol, tetapi saat 
menghampiri nyatanya Victor tak berbau demikian. Ia 
bahkan menggendong Gaege, menenangkannya seraya 
mengambil dot yang tersedia di samping kasur. 


"Dah, lo mandi aja, gue jagain anak lo!" 
Gaege tenang, Brendon benar-benar takjub. 


"Gue juga pernah punya bayi, sekarang dia udah SD, dah lo 
sana percaya aja sama gue! Cepetan entar telat!" 


"Ba-baik, Bang!" 


Brendon pun membawa perlengkapan mandinya, 
memperhatikan keduanya sejenak dan sadar betapa 
lembutnya pelukan Victor padanya hingga kepercayaan pun 
terbangun. 


Benar-benar pria baik. 


Brendon pun akhirnya keluar, sementara Victor mengurus 
Gaege yang begitu nyaman di pelukan Victor. 


"Duh, jadi kangen anak gue, sayang emaknya gak izinin gue 
ketemu dia lagi." Wajah Victor kelihatan sendu. 


"Bang, j--" 


"Hust!" Victor menghentikan suara Geraldi yang 
menggelegar, ia hadir bersama yang lain yang akan bersiap. 
"Lu siap-siap, ngumpul depan, nanti kita masuk bareng!" 
ujarnya agak berbisik agar Gaege tak bangun. 


"Oke, Bang, oke!" Geraldi ikut berbisik dan pergi bersama 
yang lain. 


Gaege pun akhirnya tertidur nyenyak, dan Victor 
meletakannya begitu lembut di kasur. Tak lama Brendon pun 
datang bersama keadaan bersih serta wangi dan terlihat 
tersenyum akan atasan preman berhati hello kitty-nya. 


Victor lalu keluar tanpa sepatah kata, menutup pintu pelan, 
dan menunggu seluruh anak buahnya berkumpul di depan. 


Brendon menatap seragam yang akan ia pakai malam itu, 
mulai memakainya. 
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An Urie lagi makan nasi padang, tapi sayur sama nasinya 
basi jadi ayamnya aja yang dicemil 


"Bebeb!" teriak beberapa suara, dan para cewek itu 
memborbardir masuk ke kamar Manorama ketika si 
perempuan asyik menonton televisi seraya termenung. 
Seketika, ia terkejut dan menatap tiga gadis yang kini 
duduk mengelilinginya dengan heran. 


"Lho, ngapain kalian ke sini? Siapa juga yang izinin kalian 
masuk?" tanya Manorama sebal. 


"Duh, Beb, kek kami orang asing aja di mata lo! Cemungut, 
dong!" Gadis berambut merah angkat suara, malah tak 
menjawab pertanyaannya. 


Manorama malah semakin jengkel. "Jawab pertanyaan gue." 


Yang berambut pirang dari mereka mendengkus. "Nyokap lo 
hubungin kami, dan dia juga pengen kami ngajak lo seneng- 
seneng. Kuylah seneng-seneng, Sis!" 


"Enggak, gue cuman mau sendiri." Manorama menggerakan 
kepalanya ke arah pintu. "Sana kalian pulang aja!" usirnya. 


"Duh, Beb, jauh-jauh kami di sini bukannya disambut malah 
diusir! Eh, denger-denger calon suami lo gans dan kaya 
banget, ya?" Kali ini yang bersurai cokelat. 


Mendengarnya, Manorama memanas, ia menjauhkan 
badannya agar tak digerayangi tangan-tangan centil gadis- 
gadis itu. "Pergi gue bilang!" 


"Aduh, Manorama, masa begitu sama temen kamu?" 
Menoleh, mereka menemukan ibunda Manorama sambil 
membawa nampan berisi minuman serta cemilan ke kamar 
mereka. "Kamu harusnya seneng, dong, ada temen. Ayo, 
jangan sedih lagi, mending kalian main bareng aja!" 


"Nah, dengerin tuh, Manora! Senyum!" Si pirang menarik 
kedua tepi bibir Manorama, memaksanya tersenyum. 


Manorama menjauhkan wajahnya. Bagaimana ia bisa 
bersenang-senang dengan perasaan hancur lebur begini? 
Tidak ... banyak hal yang ia pikirkan. 


"Lo gak kangen kita-kita? Seriusan? Kami kangen banget 
sama elo! Udah lamaaaa hampir satu tahun gak ketemu! 
Gak enak banget tau, gak!" 


Manorama hanya memutar bola mata. 


"Nah, Manora, Mamah tinggal, ya. Silakan dinikmati," kata 
sang ibu. 


"Makasih banyak, Tante!" Ibunya pun meninggalkan 
Manorama bersama tiga gadis itu. 


Manorama tetap kukuh. "Pergi sekarang!" 
"Ish, tega banget, sih!" Ketiganya merengut. 


Manorama sejujurnya membenci mereka, ingatan saat reuni 
terputar kala menatap mereka bertiga, tetapi ia 
menyembunyikan itu semua. Mereka mungkin tahu soal 


kabar itu, yang berhasil dibuat menjadi kabar burung alias 
tipuan alakadarnya. 


"Manora ... please ... kami ada salah apa, sih, sama elo? 
Seriusan gue gak paham! Semenjak reuni lo ... lo kenapa, 
sih?" tanya si rambut cokelat. 


"Gak ada, gue cuman gak mau diganggu aja!" Manorama 
tentu menutupi fakta yang bisa menjadi aib bagi dirinya. 
Yang mereka tahu Manorama keluar negeri sebentar, untuk 
menemui calon suaminya dan pendekatan. 


"Ugh, Manora ... kami gak ganggu, kami cuman pengen kita 
kayak dulu lagi! Plis, kasih tau, gimana cara kami ngehibur 
elo?" Pemilik surai merah memohon. "Gue, Hannah, sama 
Sophia, pengen hubungan kita membaik. 


"Gue gak butuh!" Manorama tetap pada pendiriannya. 


Sampai, Sophia yang berambut cokelat menghempaskan 
tangannya. "Lo ini egois banget, sih, Manora! Kami baik-baik 
ke sini, pengen hubungan persahabatan kita erat lagi. Lo 
harusnya tau Holland ampe begging nangis-nangis ke gue 
biar mau ketemu sama lo. Gue sebenernya udah tau, sia-sia 
dateng ke sini!" 


Manorama terdiam. 


"Sop, sabar." Hannah pemilik rambut pirang memegangi 
bahunya, menyabarkan, dan Holland terlihat sedih. 
"Manorama, seriusan, sebenernya lo kenapa, sih? Berita itu 
gak bener, kan--" Ia menggantung kalimatnya. 


Manorama setia bergeming, tetapi matanya memandangi 
ketiga sahabatnya bergantian. Ingatannya memutar saat 
reuni lagi, dan sekalipun mereka di sana sejujurnya tak ada 
yang mereka lakukan selain ... tidak menghalanginya. 


Apa itu salah mereka? Salahnya sendiri? la tak tahu. 
Manorama jatuh ke dalam pikirannya hingga tertunduk. la 
harusnya tak bersikap begini, menutupinya dengan cara 
begini malah membuat mereka pasti lebih curiga nantinya. 


"Ayo, kita pulang aja!" Sophia berdiri, mengajak Holland 
yang begitu sedih dan Hannah yang tak bisa apa-apa. 
Mereka siap beranjak sampai akhirnya Manorama 
mendongak. 


Mungkin benar, untuk menghibur diri, ia bisa melakukan ini 
... berharap mungkin Manorama bisa sedikit bahagia. 


"Tunggu!" Manorama menghentikan mereka, dan mereka 
pun berhenti. la berjalan ke arah para gadis itu dan kini 
mereka saling berhadap-hadapan sedemikian rupa. 
Manorama menghela napas, meletakkan tangan di depan 
dada. "Sebenernya gue cuman kesel, pas gue balik, kalian 
gak ada yang datengin gue lagi." 


"Eh? Itu salah lo sendiri! Kami mana tau lo pindah Manora! 
Bahkan lo ganti nomor hape dan semua medsos gak bisa 
dihubungi, seakan-akan ngilang gitu aja ditelan bumi. Tau- 
tau lo tunangan sama anak pemilik perusahaan yang 
terkenal itu!" Sophia balik kesal. 


Manora menghela napas. "Yah, gue rasa salah gue, dan ortu 
gue. Gue bener-bener terpuruk, gue gak suka calon suami 
gue, dia yah taulah, workholic. Tapi ortu gue maksa tinggal 
sama dia, terus gue juga dilarang komunikasi sama yang 
lain demi kelancaran kebersamaan itu. Pas gue pulang, sisa- 
sisa sebel masih ada, jadi ya gini. Maaf, gue gak mikir 
panjang ...." 


Mendengarnya, wajah teman-temannya terlihat lebih 
tenang. Sekalipun Manorama sedikit mengada-ngada, fakta 
ia bertunangan memang benar, tetapi tinggal bersama 


tunangannya? Tidak, Manorama justru keluar negeri untuk 
mengurus bayi dalam perutnya sebelum akhirnya 
menyerahkannya ke sang ayah. 


Kini Manorama menatap sendu mereka. 
"Maaf, maafin gue ...." 
"Kami juga minta maaf, Manora." 


Dan ikatan persahabatan tersebut, kembali. Beban 
Manorama terasa ada yang telah diangkat, agak ringan 
sekarang, dan kini mereka bercengkrama seperti biasa 
meski Manorama harus menutupi banyak hal perihal apa 
yang terjadi padanya hingga hampir satu tahunan atau 
mungkin lebih berhenti berkomunikasi dengan mereka. 


Mereka menonton, bercanda tawa, sampai akhirnya Sophia 
angkat suara. 


"Eh, mau clubing, gak?" 


Pertanyaan yang sempat membuat Manorama terpukul, 
mabuk-mabukan adalah hal pertama yang terlintas di 
kepalanya. 


"Eh, yuk yuk yuk! Duh, gue kangen di sana, keren keren dan 
pegawainya muda, ganteng plus cantik, mana aesthetic 
lagi!" Hannah menimpali. 


Manorama masih terperangah. 


"Wah, gue ikut gue ikut! Di klub yang itu, kan?" Holland 
bertanya. "Manora, ikut, gak? Seru Iho!" 


Manorama, jelas sekali ia siap menolak, tetapi hasrat di 
dadanya ... ada sisi aneh yang memaksanya ingin ke sana. 


Bersenang-senang. Melepaskan beban. Pilihan tepat? Untuk 
kali ini, jika ia bercinta nanti, ia akan menggunakan 
pengaman. Ia tak boleh mabuk ... ia hanya ingin bersenang- 
senang. 


Ya, bersenang-senang. 


Seakan ada iblis dan malaikat tengah berseteru akan pilihan 
masing-masing, Manorama pun tersenyum bahagia. 


"Ayo! Gue ikut!" 
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Victor menjelaskan lebih kepada Brendon soal apa yang 
akan ia lakukan sebagai bartender, selain meracik minuman, 
ia juga bisa mendapatkan tip lebih dari pelanggan dan ia 
boleh memilikinya, sebagai hak miliknya. Victor benar-benar 
memberikan kemudahan kepada mereka, bahkan tak segan 
memberikan uang lebih, pantas saja banyak yang betah 
bekerja padanya. 


"Siap ke lokasi masing-masing!" Victor pun membuat 
mereka semua berbaris sesuai profesi, para wanita dan pria 
penghibur yang dibuat berpakaian seksi menggoda, para 
musisi yang memakai seragam hampir sama dengan 
Brendon meski berwarna biru, dan Brendon bersama 
beberapa bartender lain berseragam hitam putih. Semua 
dari mereka memakai topeng yang hampir serupa, berwarna 
emas menutupi mata, dengan berbeda bentuknya sesuai 
profesi ditempatkan. 


"Bubar jalan!" 


Semuanya sigap, termasuk Brendon, tetapi Victor 
memegang bahunya hingga ia terhenti. "Ada apa, Bang?" 


"Lo tenang aja soal anak lo, gue yang bakal jagain, jadi 
jangan khawatir!" 


Wajah preman itu terlihat ramah di mata Brendon, hingga si 
pemuda tersenyum. "Makasih banyak, Bang!" 


"Lo ini orangnya murah banget ucapan makasih, ya." 


Brendon hanya tertawa. 


"Udah, sana, yang bener kerja ya!" 
"Siap, Bang!" 


Dan Brendon mengekori bartender lain, memasuki area club 
yang masih tak ada pengunjung. Pemuda berambut rapi 
cepak dengan kacamata tergantikan topeng pesta itu 
menuju ke bagian bar tempat ia melayani, mengelap meja 
dan membenarkan kursi bulat yang ada di sana. 


Menatap sekitaran, club ini terlihat sama seperti restoran. 


Namun, kala seorang wanita penghibur membuka pintu 
utama, masuklah beragam orang dari sana. Ada yang 
bertopeng hingga Brendon tak mengenalinya, dan sebagian 
tidak, tetapi Brendon tahu usia mereka rerata dewasa dan 
mungkin ada yang tua. Mereka mulai bermain dengan 
penghibur, memesan minuman, dan melakukan hal yang 
memang sudah biasa ada di sana. 


Brendon, yang tak terbiasa akan hal itu, mau tak mau harus 
membiasakan diri. Kini klub tak lagi serupa restoran, jauh 
sekali berbeda. Namun, dari segi musik, klub ini tidak 
berdisko, benar-benar dibuat sehalus dan seelegan 
mungkin. 


Namun, Brendon fokus, ini kali pertamanya meracik 
minuman keinginan pelanggan dan ia tahu ia harus 
menunjukkan skill terbaiknya. Skill akrobat. 


Pelanggan itu takjub melihat Brendon melempar gelasnya 
sedemikian rupa, mencampur susu serta minuman bersoda, 
dan menyediakannya ke hadapan pelanggan itu seraya 
meletakkan sentuhan terakhir berupa ceri di atas busa dan 
sedotan. 


"Ini untuk kamu!" Brendon gembira, ia mendapatkan tip 
lebih. 


"Terima kasih!" Pria itu hanya tertawa dan membawa 
minumannya ke meja tempat dirinya duduk. 


Mendapatkan uang lebih membuat Brendon kesenangan, 
dan pelanggan berdatangan untuk aksi akrobatiknya, 
bartender yang ada di sana terlihat merasa tersingkirkan 
dan tersaingi akan hal itu hingga mereka pun juga ikut- 
ikutan dalam menunjukkan kelihaian mereka. 


Brendon, tersenyum melihat teman-temannya. 


Semua berjalan lumayan baik, dan setelahnya tak ada lagi 
pemesan, Brendon punya waktu istirahat. 


Tiba-tiba, empat orang wanita muda yang masuk menarik 
perhatian para pengunjung, gaya mereka begitu modis dan 
sangat menarik. Banyak yang terpukau termasuk Brendon, 
tetapi bedanya Brendon terpukau karena salah satu dari 
wajah mereka ia kenali. 


Gadis yang ia tolong saat ingin bunuh diri. 


Apa yang ingin ia lakukan? Menghibur diri? Semoga saja ia 
tak melakukan hal buruk ..... 


Sejenak kemudian ia bersiap sedia karena si wanita serta 
teman-temannya kini menuju ke meja bartender. Mulai 
memesan minuman. 


"Aku pengen menu paling spesial," kata wanita muda itu 
padanya. 


Brendon terdiam, ia ingin bersuara, tetapi ia ingat pesan 
Victor. Mereka bertopeng karena identitas mereka tak boleh 


diketahui siapa pun ..... 
"Ah, baik, M--Nona." 


Brendon kini mulai membuatkan minuman spesial, dengan 
kadar alkohol rendah, ia sengaja melakukannya karena 
siapa tahu, alkohol yang bisa membuka sisi paling dalam 
manusia secara tidak sadar membuat wanita muda itu akan 
melakukan bunuh diri lagi. Teman-temannya sendiri 
memesan mabuk-mabukan ..... 


"Wah, atraksi kamu keren," pujinya. 


Brendon tersenyum, menyelesaikan akrobat membuat 
minumnya, sentuhan terakhir berupa lemon yang diletakkan 
di pinggiran serta sedotan seperti biasa. Minuman berwarna 
pelangi itu menggugah selera. 


"Thanks." la menyerahkan uang pas ke Brendon, kemudian 
mendekatkan wajahnya ke pria muda itu. "Omong-omong, 
kamu mau tip, gak?" tanyanya. 


Brendon terdiam sejenak, suara wanita ini menggodanya, 
dan sebagai pria normal tentu agak terangsang meski ia 
takut. Ini club, apa ia akan mengajaknya melakukan itu? Oh 
..astaga..... 


"Kamu bisa nyanyi? Nyanyi lagu jazz coba." Syukurlah, 
bukan. 


Namun, permintaan apa itu? 


"Sure, he can!" Dan Brendon terperanjat, kala menoleh ia 
temukan Geraldi yang sedari tadi bernyanyi kini istirahat 
dan duduk tepat di hadapan gadis cantik itu. "My Dude, 
take a seat!" 


"Mm Man 


"Cmon, this is your chance! Look how beautiful she is!" 
Geraldi menekan Brendon, dan kala menatap gadis tersebut 
lagi Brendon membulatkan mata sempurna melihat 
lembaran uang merah dihadapkan padanya. 


la perlu ranjang untuk Gaege, serta keperluan bayi lain. 
Hingga, ia pun tergiur. Bukan karena kecantikannya yang 
sebenarnya Brendon pun mengakui. 


Brendon tersenyum, mengangguk. "Tentu saja, Nona." 
Brendon menuju ke atas panggung, dan ditatap heran oleh 
band yang tengah memainkan musik tanpa penyanyi, 
Brendon berbisik pada Panji dan Panji akhirnya 
menggangguk. 


Brendon punya suara yang lumayan bagus, itu menurutnya, 
dan musik jazz terdengar. Brendon pun mulai bernyanyi 
bersama suara berat, dalam, serta emosionalnya. 
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Ada sesuatu yang menarik perhatian Manorama kala melihat 
bartender bertopeng emas ketika ia memasuki bar yang 
dimaksud teman-temannya. Tak mempedulikan tema 
elegan, atau bagaimana orang-orang menatap mereka, 
fokus Manorama hanya kepadanya. 


"Mau ke mana, nih?" tanya Holland. 


"Pesen minum, yuk!" Dan tanpa menunggu jawaban, 
Manorama menghampirinya, lebih mendekat. 


Manorama memperhatikan hidung mancung itu, serta bibir 
merah muda agak tebal, apa ia mengenalinya? 


Entahlah. 


Manorama pun memesan minuman spesial, dan mulailah 
bartender yang menarik perhatiannya itu membuatkan 
minuman berwarna pelangi padanya. Manorama semakin 
penasaran, terlebih karena suaranya. 


Deja vu. 


Meski aktraksi akrobatik pembuatan minuman itu cukup 
menarik perhatiannya. la juga sadari, jika hanya sedikit 
alkohol yang dimasukkan, apa maksudnya itu? Manorama 
heran meski berpura-pura tak tahu akan hal itu. 


Ada pemikiran lain yang membuat Manorama semakin 
penasaran, masih karena suaranya yang hemat ... Manorama 
merasa ia mengenal suara itu. Hingga akhirnya, ia 
memutuskan mengiming-imingi uang lebih agar pria muda 


itu bernyanyi. Insting Manorama bilang, pria ini ... seseorang 
.. pria muda itu. 


Dan akhirnya, ia menerima tawarannya. 


Saat naik ke panggung, diperhatikannya si pemuda dengan 
senyum menggoda, dan bartender bertopeng emas tersebut 
terlihat malu-malu kerenanya. Hingga akhirnya, setelah 
berbisik pada band yang ada di sana, musik pun berbunyi. 
Mulailah, terdengar nyanyian merdu dari bibirnya. 


Manorama, yang awalnya tersenyum, seketika 
senyumannya memudar jadi ketertegunan. 


Firasatnya benar. 


Dan ingatannya kala di reuni kembali, memenuhi kepalanya 
hingga ia bergeming sekalipun teman-temannya terdengar 
memuji pemilik suara itu. 


"Wuih, gak nyangka, si Profesor SMA akhirnya ikut acara 
reuni!" kata cowok yang ada di samping Manorama, 
membuat Manorama yang asyik bercengkrama dengan si 
pemuda dan teman-temannya menoleh ke arah tunjukan. 
"Woi! Brendod!" panggilnya. 


Brendod? Manorama tertawa mendengarnya. la ingat 
pemuda itu, pemuda yang selalu terkena bully verbal serta 
menjadi sarang contek-menyontek anak-anak. la ingat 
penampilannya yang begitu culun, kacamatanya pun sangat 
tebal, kesehariannya hanya diam dan membaca buku. 
Kesayangan guru, dan sarang kejahilan murid. 


Benar-benar kutu buku, ditambah penampilannya yang 
seperti dari sekolah tahun yang lama. Pakaian serba 
panjang, tertutup, luar biasa rapi, rambutnya mungkin kena 
sol sepatu. 


"Brendod ngenttd! Brendod!" 

Dan yang dipanggil akhirnya menoleh. 

"Wah, keknya Brendon kena pubertas dua kali!" 
"Biar kacamata tapi keliatan keren, ya!" 

"Eh, bentar, itu beneran si Brendod?" 


Teman-temannya mulai menjadikannya buah bibir, sedang 
Manorama hanya menyimak. Siapa sangka, cowok yang 
dulu culunnya luar biasa ... kini masih tetap cupu tetapi 
kelihatan begitu manis di mata para gadis. 


"Sini lo!" 

Brendon menatap kiri dan kanan, memastikan memang dia 
yang dipanggil. 

"Sini lo! Tuli, ya?" 

Pemuda itu tersenyum kecut, sebelum akhirnya 


menghampiri mereka. Manorama masih memperhatikan 
betapa drastisnya perubahan saat SMA dan zaman begini. 


"Lo dari mana aja, Sob? Lama bener gue gak liat!" Cowok itu 
menggantungkan tangannya ke leher Brendon. "Ke mana 
lo? Kuliah di mana?" 


Brendon tersenyum kecut. "Gue ... gue cuman kerja, kok. 
Dan sempet stop sekolah buat ngumpulin dana kuliah ... gue 
nanti bakalan kuliah di universitas X." 


"Wah, itu universitas kami, tuh!" kata salah seorang teman 
Manorama, Sophia. 


"Weheee, gue pikir lo udah jadi profesor!" Cowok itu 
mengacak-ngacak rambut Brendon. "Lo inget kami-kami 
gak, huh?" 


Brendon menatap mereka bergantian, wajahnya kelihatan 
bingung kecuali ke pemuda tersebut. Tentu saja, Manorama 
jelas tahu kenapa cowok ini tak mengenalinya dan teman- 
temannya, mereka berbeda kelas dan Brendon sendiri 
begitu jarang keluar dari kelasnya--ditambah, Manorama CS 
pun enggan menemui apalagi berteman. 


Manorama dan kawan-kawannya sekadar meletakkan buku 
tugas ke cowok yang sok akrab dengan Brendon itu, hingga 
tak terlalu berinteraksi banyak, sekalipun demikian ingatan 
soal Brendon yang terkenal dalam sisi paling senang dijahili 
tercetak baik di kepalanya. Dulu, dia jelek, tetapi sekarang 
.. lumayan. 


"Nah, keknya udah cukup orangnya, nih, kan? Ayo, kita 
rayain, pesta sebenernya dari reuni ini!" kata cowok 
tersebut dengan antusias, dan semua mata tertuju padanya, 
kemudian seseorang membawa wadah pendingin dan kala 
dibuka, siapa sangka banyak minuman keras di sana. 


"Buset, lo bawa ini?!" Holland memekik tak percaya. 


"Apaan? Lagian kita bukan underage lagi!" Ia mengambil 
dua botol, dan menyerahkannya ke Helen dan Sophia, lalu 
memberikan yang lain kepada Holland. 


"Mm ... keknya gue harus pulang, gue ada shift malam ini," 
kata Brendon, kala mereka menoleh Brendon terlihat 
tersenyum kecut dan melangkah mundur. 


"Weh, gak bisa gitu, dong! Lo dateng, masa pulang secepet 
itu? Dahlah bolos aja, terus seneng-seneng bareng kita! 


Pegangin dia!" Beberapa anak menahan Brendon, spontan si 
pemuda syok sedang Manorama memperhatikan mereka. 


Cowok itu mulai mengambil gelas kecil, mengisinya dengan 
alkohol, sebelum akhirnya yang lain membuat Brendon 
mendekat. 


"Sini, coba aja dikit!" 


Brendon berusaha menghindari minuman tersebut, 
kepalanya berusaha menghindari, tetapi kemudian mereka 
menahan kepalanya hingga minuman tersebut terpaksa ia 
tenggak. Sebagian jatuh ke lantai, meski lebih banyak yang 
tertelan. 


"Gimana, enak, kan?" Wajah Brendon jelas sekali terlihat, ia 
tak enak. Bahkan kala orang-orang melepaskannya, 
Brendon sudah mulai teler hingga terduduk di lantai. "Weh, 
ini kandungan alkoholnya rendah, kan? Oalah yang paling 
tinggi ternyata. Maaf, Bren, gue gak liat!" 


Manorama memutar bola matanya. "Eh, kuy pu ... lang." Dan 
ia lihat, teman-temannya sudah mulai bermabuk-mabukan. 
Begitupun yang lain. 


"Manora, jangan pulang, dong! Nih, coba aja dulu, biar 
hepi!" Cowok itu menyerahkan minuman ke Manora, Manora 
menatapnya tak suka. "Cmon, dikit aja, pasti lo suka! Abis 
ini terserah, deh, lo mau pulang atau apa. Oh, ya, ini 
kandungan alkoholnya rendah, see?" la memperlihatkan 
botol yang ada di tangannya. 


Menatap sekitaran yang sudah kentara bau alkohol, dan 
kelihatan bahagia bersama dentuman musik yang khas, 
Manorama pun menerimanya. 


Awal masalah tersebut dimulai. 
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Brendon yang mabuk bernyanyi, dan siapa sangka suaranya 
begitu mengesankan bagi banyak orang, termasuk 
Manorama yang tengah duduk di sofa bersama teman- 
temannya yang mabuk di samping cowok yang juga tak 
semabuk dirinya--cowok dengan ide bermabuk-mabukan di 
pesta reuni mereka. 


"Gue gak nyangka Brendon punya bakat terpendam 
nyanyi," komentar Manorama, meminum jus di hadapannya. 


"Ya namanya bakat terpendam, ya pasti gak disangka- 
sangka," sahut cowok itu. 


"Serah lo, deh, Ryan!" Manorama memutar bola mata akan 
lelucon garing Ryan. 


Ryan tertawa pelan. "Galak banget, sih, lo dari dulu, Manora. 
Lembut dikit, kek." 


Manorama kembali memutar bola mata, tentu saja ia akan 
galak dan cuek dengan pemuda ini. la bukan gadis 
gampangan, Ryan terkenal playboy dan berengsek, 
Manorama benar-benar tak menyukai sosok Ryan yang 
bahkan juga menggoda tiga sahabatnya. Syukurlah, mereka 
kuat akan hal itu. 


"Manora ..." Ryan berusaha menyentuh rambutnya, tetapi 
sigap Manorama menghindar. 


Dan tiba-tiba, ada gejolak panas dingin dari diri Manorama, 
gerakannya mulai tak nyaman. Hal ini juga membuatnya 
berkeringat dingin dan agak mual. 


"Lo kenapa, Manora?" Manorama tak berdaya akan 
pertanyaan Ryan. "Mau muntah atau apa? Ayo kita ke 
toilet!" Ryan pun membawanya ke toilet, menuju ke salah 
satu westafel agar Manorama yang mual bisa memuntahkan 
isi perutnya. "Bentar gue ambilin air anget, oke?" Ryan pun 
beranjak. 


Tak lama, orang lain pun masuk dengan bersenandung, 
membuat Manorama menoleh dan matanya mulai 
berbayang-bayang, meski demikian ia tahu itu siapa. Itu 
Brendon, dan kini bukan pada tempatnya pemuda tersebut 
mulai menuntaskan panggilan alamnya. 


"Heh, bukan di sana ...." Manorama menghentikan kalimat, 
ia tak tahu, gejolak ini luar biasa. 


Gejolak aneh yang membuatnya ... ingin sesuatu. 


"Hah? Apa?" Brendon menoleh, ia yang sudah tuntas mulai 
menutup kancing celananya lagi kemudian Manorama mulai 
menghampirinya. "Kenapa, huh?" 


Brendon terlihat masih mabuk, dan Manorama ... mulai 
kehilangan ingatan apa yang ia lakukan saat itu. 


Dan yang ia tahu, ia terbangun, di sebuah ruangan 
sendirian, tanpa busana, dengan rasa sakit luar biasa di 
seluruh badan terutama area bawahnya. Lalu, kala 
melangkah menuju jendela dengan perasaan kalut dan 
badan dipeluk selimut, ditemukannya sosok yang tertidur di 
seberang jalan di atas kursi taman yang tak jauh dari 
tempatnya saat ini. 


Brendon. 


Dan kala menoleh ke belakang, ada kacamata di lantai, milik 
pemuda tersebut. 


Itulah ingatan Manorama, yang membuat hidupnya 
berantakan hingga ia kesulitan berkuliah, kehidupannya 
hancur, serta banyak kekangan. Semua itu, karena pemuda 
tersebut .... 


Brendon selesai bernyanyi, dan ia membungkuk ke arah 
tamu yang bertepuk tangan karenanya sebelum akhirnya 
menuju ke Manorama lagi. Mau tak mau, Manorama 
menyunggingkan senyum lebar seraya menyerahkan uang 
tip yang ia janjikan. 


"Terima kasih, Nona." 


"Bukan masalah, Tuan ...." Manorama mengedipkan sebelah 
matanya, menggoda. 


Namun, Brendon kelihatan kuat akan godaan itu karena 
hanya tersenyum hangat. Pemuda di hadapannya ini benar- 
benar melupakannya, melupakan kejadian saat reuni, tetapi 
pastinya ia ingat bagian Brendon menyelamatkan 
Manorama dari bunuh diri. la tak akan berterima kasih akan 
hal itu, Manorama malah semakin membenci Brendon. 


Manorama lalu memegang perutnya sendiri, mengingat bayi 
yang ia lahirkan ... ada rasa pedih di dadanya mengingat 
bayi mungil tersebut yang tak berdosa dan suci terlahir di 
dunia, lalu dibuang bersama pria sialan ini, dan bahkan 
direncanakan keduanya akan dibunuh perlahan-lahan oleh 
orang tuanya dengan disiksa keadaan. 


Jujur, Manorama sebenarnya tak menginginkan itu--ia tak 
pernah menginginkan anaknya terlahir, tetapi bukan pula 


ingin anaknya mati, hal yang membuatnya ingin mengakhiri 
hidup karena rasa bersalah akibat secara tidak langsung ia 
membunuh mereka sekalipun orang tuanya bilang itu 
adalah karma, itu urusan mereka. 


Karena mau bagaimana pun, Gaege tetap anaknya, ada 
secercah rasa sayang di hati, rasa ingin menjadi ibu secara 
naluriah. Hanya saja, keadaan begitu memaksa, kini di 
dalam dadanya bergejolak rasa ingin menghancurkan 
situasi saat ini agar Brendon tersiksa lagi atau tetap diam 
demi keberlangsungan hidup anaknya. 


Hal tersebut membuat matanya berkaca-kaca, hingga 
dirinya berdiri dari duduknya dan beranjak keluar klub. 
Brendon menatapnya heran, kemudian menatap kiri dan 
kanan memastikan tak ada pelanggan, sebelum akhirnya 
siap menyusul. 


Namun sayangnya, ada pelanggan yang memesan padanya, 
hingga penyusulan tertunda. Brendon pun disuruh 
melakukan atraksi, meski kekhawatirannya akan gadis itu 
mulai naik menghantui. 


Manorama keluar, dan menuju ke samping klub tersebut. Ia 
berjalan cepat masuk melalui gang sempit yang ada di sana 
dengan wajah sedih, air mata pun sesekali jatuh dari mata 
dikarenakan memikirkan nasibnya saat ini. 


Sampai, langkahnya terhenti, mendengarkan suara tangisan 
bayi. 


Suara itu, membuat Manorama menoleh, ada suatu naluri 
yang membuatnya tengok kiri dan kanan mencari sumber 
suara sebelum akhirnya mendekat ke arah suara tersebut. la 
masuk ke sebuah perumahan terpencil, dan seketika 
terperanjat menemukan seorang pria sangar 
membelakanginya. 


Spontan, Manorama yang takut bersembunyi, menyeka sisa- 
sisa air matanya dan siap mengeluarkan ponsel. Suara 
tangisan bayi itu semakin kentara, membuatnya semakin 
ketakutan bersama pikiran negatif membanjiri. 


"Duh, ni bayi kenapa gak mau diem, ya?" Mata Manorama 
membulat sempurna, terlebih pria itu membalikkan badan 
dan terlihat ia tengah menggendong bayi menangis di 
pelukannya. "Cup cup cup, kamu mau minum? Mau makan? 
Popoknya udah diganti, kamu kenapa, sih?" tanyanya 
dengan wajah khawatir. 


Manorama masih tertegun melihatnya, dan semakin syok 
mendengar ungkapan itu setelahnya. "Duh, Brendon pasti 
masih lama di club, gimana nih?" 


Tentu saja, jika ada Brendon maka ada bayinya ... Gaege. 
Gila, Brendon menitipkannya pada pria sangar bahkan 
dekat dengan klub itu, benar-benar kurang ajar! 


Manorama siap menghampiri, insting seorang ibu sekejap 
mengambil alih untuk ia siap menghampiri ke pria sangar 
tersebut, tetapi langkahnya terhenti. 


Apa urusannya? Ia... ia harus mengabaikan ini. 


Gaege sudah bersama Brendon, ia bukan tanggung 
jawabnya lagi, bukan? 


Benar, kan? 


Manorama kembali terisak, ia menggeleng pelan, setelahnya 
langkah cepat ia ambil menghampiri pria sangar itu bahkan 
tanpa ada rasa takut di sana. Pria itu syok melihat 
Manorama yang mendekat. 


"Eh, Neng? Da-dari mana?" 


Manorama tak menjawab, ia mulai merebut Gaege dari 
pelukan pria sangar itu. "Eh, Neng, bisa gendong? Ha-hati- 
hati!" Mau tak mau, ia melepaskan gendongan dan 
membiarkan Manorama menggendong. 


Siapa sangka, digendongannya, Gaege ditenangkan begitu 
halus dan sangat lembut, membuat si kecil terdiam. Lalu tak 
lama kemudian, pria itu memalingkan wajahnya karena 
tanpa pikir panjang Manorama memberikan ASI pada si 
mungil. 


Kaget, tentu saja. 


"Neng ... apa Eneng ... ibunya si bayi? Yang dihamilin 
Brendon?" tanya si pria akhirnya. 


Manorama seakan tersadar akan hal itu, spontan ia 
menghentikan pemberian ASl-nya dan menyerahkan Gaege 
lagi ke pria itu dengan wajah terkejut. Sebelum akhirnya, ia 
berbalik pergi. 


"Eh, tunggu, Neng!" la memegang bahu Manorama, 
menghentikannya. "Gaege nangis lagi, Neng!" Benar, anak 
itu, yang asupannya masih kurang pastinya menangis 
karenanya. "Neng, kasian ...." 


Manorama melepaskan peganhan di bahunya, menatap 
jengkel menyamarkan segala rasa takut serta syok. "Apaan, 
sih! Bukan! Gue juga Ibu menyusui jadi--" 


la menggeleng, memutus ungkapan Manorama. "Boong 
banget, sih, Neng! Jelas keliatan di mata Eneng. Saya ini 
juga seorang ayah, dan insting orang tua kepada anaknya 
gak bisa diboongin." 


Mata Manorama membulat sempurna. 


"Kalau iya kenapa, huh? Lagian lo gak bisa apa-apa! Itu 
salah Brendon pas reuni, dan dia bertanggung jawab atas 
anak itu!" Manorama murka, sekalipun matanya berkaca- 
kaca. la muak. "Sekarang, dia yang bakalan nerima 
karmanya, hidupnya sudah gue ancurin!" 


"Astaga, Neng ... begitu kronologinya, huh?" la geleng- 
geleng kepala. "Neng, sekalipun ini kesalahan Brendon, apa 
Eneng tega ninggalin darah daging Eneng sendiri? 
Ngancurin hidup Brendon, ngasih anak ini ke dia, apa Eneng 
gak mikir soal penderitaan mereka? Ini bayi mungkin hasil 
kesalahan semalam, tapi bukan berarti ni bayi pantes 
dibikin kesiksa! Dia masih kecil, masih suci! Masih ... masih 
perlu kedua orang tuanya!" 


Manorama terdiam. 
Tentu saja ia tahu hal itu. 
Namun, reputasinya, dan orang tuanya. 


"Bodo, emang itu tujuannya! Bikin Brendon menderita, dan 
mereka mati kesiksa! Karma yang pantes buat mereka!" 


Pria itu terlihat terkejut. "Muka saya biasa dikatain kayak 
setan, tapi nyatanya muka cantik kek Eneng jauh lebih 
setan dibanding saya." 


Manorama sebenarnya benar-benar sakit hati 
mengatakannya, sungguh sangat sakit hingga matanya 
berkaca-kaca. Rasa bersalah ini mengerikan. 


"Bodo amat, gue bakalan laporin klub ilegal itu dan 
semuanya done! Gue gak peduli lagi! Di hadapan orang tua 
gue, kalian gak bakal bisa apa-apa! Gak akan!" 


Gaege menangis semakin keras, di antara pria yang 
menggendongnya yang terdiam penuh kekagetan, sedang 
Manorama mulai goyah ... ia sekuat tenaga tetap berakting 
jika dirinya menang, tetapi di sisi lain ... setelah ini 
inisiatifnya bunuh diri akan ia laksanakan segera. Kali ini, 
pasti tak ada yang mengganggunya. 


"Eneng b“go ya soal berbohong." Namun, pria itu terlihat 
santai kemudian, nyatanya tanpa disadari Manorama 
menangis seraya mengarahkan tangannya ke Gaege kecil. 


la benar-benar tak tahan. 
"Silakan, Neng, susuin lagi." 


"Bodo amat!" teriak Manorama, sebelum akhirnya berbalik 
dan berlari meninggalkan mereka. 
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Akhirnya, setelah banyaknya yang perlu Brendon tangani, 
semua pelanggan pun selesai ia layani. Kini mata Brendon 
menatap ke arah teman-teman gadis itu yang masih saja di 
sini, bercumbu dengan om-om karena mabuk, dan Brendon 
tahu mereka tak bisa diandalkan. 


"Mm ... bisa kamu bantu di sini? Aku ... aku ada urusan 
sebentar keluar. Tolong!" pinta Brendon pada salah seorang 
bartender. 


"Baik, tapi bagi tip, ya." 


"Tentu aja." Brendon pun akhirnya berjalan keluar 
meninggalkan meja bartender, mencari sosok gadis itu, dan 
siapa sangka ia menemukannya tengah berlari menjauh. 


"Eh!" panggil Brendon, tetapi gadis itu menangis tersedu, 
mengabaikan Brendon dan berlari di tengah jalan. Berlari di 
antara kendaraan, bahkan diklakson pun tak ada jawaban. 


Brendon, siap menyusulnya, tetapi rasa takut hadir hingga 
ia hanya mengekori melalui pinggir, memastikan wanita 
muda tersebut aman dari tertabrak apa pun. 


Gila ..... 


Brendon rasa ia ingin bunuh diri dengan berlarian tak tentu 
arah, bahkan mengarah ke mobil, sayangnya tak ada yang 
cukup cepat untuk menabraknya hingga kebanyakan hanya 
berhenti serta marah-marah. 


"Hei, jangan!" Brendon terus meneriaki, memperingatinya, 
dan berusaha menembus jalan. Kali ini perempuan itu 
berlari lurus dan cepat. 


Tidak, Brendon tahu apa yang akan terjadi! 
"Jangan!" 


Tepat dugaannya, saat berlari cepat, sang wanita muda tiba- 
tiba berbelok ke arah truk yang melintas amat cepat. 
Brendon tanpa pikir menerobos jalan, tak peduli kendaraan 
berhenti dan wmemakinya, dan sebelum tubuhnya 
menghantam depan truk Brendon memeluk wanita itu. 


Melemparkannya ke pinggir jalan, rasa sakit pun bisa ia 
rasakan, mungkin ada beberapa bagian tubuhnya yang 
terluka lecet. 


"Lepasin! Lepasin gue! Gue pengen mati! Pengen mati!" 
Wanita muda tersebut meronta di pelukan Brendon, 
menangis, berontak. "Gue pengen mati ...." 


Brendon terus memeluknya erat, berharap pergerakan 
tersebut menenang. 


"Tenang, Nona, tenang." Brendon mengingatkan. 


Dan mendengar suara itu, ia terdiam. Matanya kini menatap 
wajah Brendon. 


"Elo ... gara-gara elo!" Ia mendorong Brendon keras, berdiri 
dari duduknya sedang Brendon terdiam menatap. Bingung. 
"Gegara elo, gue hamil, dan mengalami semua penderitaan 
ini!" 


Ungkapan itu ... dia ibunya Gaege? 


"Gegara elo! Gue begini! Idup gue ancur! Ancur!" Ia 
menangis tersedu, sedang Brendon terus bergeming, dan 
tiba-tiba ia tertawa. "Tapi gak papa, bentar lagi juga gue 
pergi dari dunia ini. Dan gak lama lagi juga, lo bakalan 
nyusul gue!" 


la menatap ke arah jalanan, ada truk lain yang melintas, 
Brendon membulatkan mata sempurna menyadari apa yang 
ada di pikiran gadis di hadapannya. Kini, ia menatap 
Brendon lagi, dan perlahan mundur ke jalanan. 


"Ja-jangan!" Brendon berusaha menahan, ia ingin berdiri 
tetapi kakinya ... sakit. la terkilir, "Aku mohon, jangan! 
Maafin aku! Maafin aku! Tolong, kasihan Gaege ...." 


Terus mundur, menangis, dan menggeleng. Dan tepat di 
tengah jalan lagi, ia menutup matanya. Klakson truk 
terdengar, tetapi sulit mengerem, tetapi siapa sangka 
tubuhnya kini terlempar lagi ke pinggir jalan, tepat 
mendarat di atas badan Brendon. 


Seseorang mendorong wanita muda itu, dan yang 
mendorongnya ... yang terkena batunya. 


"Bang Victor!" 
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Victor mendengkus sebal, tentu saja ia akan spontan 
menggerakan tubuhnya maju sebelum truk menghantam 
badannya. la menghampiri dua anak muda itu, pun 
mengambil tangan mereka dengan wajah murka. 


"Kalian berdua, ikut gue!" kata Victor, tak pernah Brendon 
melihatnya semarah ini dan Manorama masih syok, ikut saja 
kala Victor membawanya bersama. Brendon agak tertatih 
hingga Victor terpaksa membantunya berjalan. 


Kini, mereka pun sampai di rumah Brendon, duduk di 
lantainya saja dan Victor langsung menyerahkan Gaege 
kecil yang menangis ke sang ibu. 


"Eh, Gaege....." 


"Dia nyokapnya, lo tenang! Lo berdua tenang! Susuin tu 
anak, Bu!" Victor menodong. Dan meski Manorama yang 
seakan kehilangan kewarasan tak menanggapinya sedari 
tadi, tak lama kemudian ia tersenyum seraya menyusui bayi 
mungil itu. Victor pun langsung menyelimuti bagian sana 
agar tak terlihat. 


Brendon yang sebenarnya hanya memperhatikan Gaege, 
mendapatkan pukulan pelan di wajah. "Lu jangan ngeliatin, 
sang” entar!" 

Brendon tersadar, ia terdiam. "Ma-maaf, Bang." 


Victor melepaskan topeng Brendon, sebelum akhirnya 
memberikan kotak P3K padanya. "Sana, obatin luka lo!" 


Setelahnya pun, keheningan, Brendon mulai mengobati 
lukanya berupa goresan dan lebam di kaki, sedang 
Manorama sibuk menyusui Gaege yang bahkan amat tenang 
di pelukan ibunya. Kadang, Brendon ternganga ke arah 
Manorama yang ia ketahui adalah ibunya Gaege ... dan 
gadis yang ia hamili itu. 


Tepat selesai mengobati lukanya, dan kini ia melihat Victor 
menatap keduanya bergantian, menunggu. 


"Ehem!" Victor berdeham, dan saat itulah Manorama 
tersadar, matanya membulat sempurna dan siap 
melepaskan Gaege tetapi Victor menahannya. "Tetap seperti 
itu, dan sekarang bicarakan baik-baik! Tatap anak itu, sadar 
Neng!" 


Manorama menatap Gaege di pelukannya yang sekarang 
telah terlelap, rasa keibuan dan tak tega benar-benar hadir 
hingga ia memeluknya erat. Tangisan kembali jatuh tetapi 
tanpa sengaja, melihat ke arah Brendon yang menatapnya, 
ia kesal lagi. 


"Elo!" Brendon menatap bingung. 


"Sekarang, kalian ceritain, apa yang sebenernya terjadi 
dengan kalian berdua! Jangan terbawa emosi, harap tenang 
karena ada anak kecil di antara kita, sekarang ... mulai! 
Siapa yang pengen lebih dahulu?" 


Manorama masih menatap kesal, meski kemudian ia 
mendengkus. "Harusnya lo gak sok-sokan jadi pahlawan, 
biarin gue mati!" 


Brendon menggeleng. "Enggak, jangan ... kasian ... kasian 
Gaege." 


"Bukan itu yang pengen gue denger, dasar bocil labil! 
Cerita, awal pertemuan kalian!" kata Victor menengahi. 
"Neng, siapa nama Eneng?" 


"Apa nama itu penting?" Victor diam, tentu saja retoris. 
Manorama memutar bola matanya malas. "Nama gue 
Manorama Syandana, putri semata wayang perusahaan 
besar dan terkenal. Syan Corp." Ia menatap keduanya 
bergantian, dengan tatapan sombongnya. "Dan kalian, 
bukan apa-apa dibandingkan gue ataupun orang tua gue." 


"Hadeh ... out of topic mulu! Ceritain awal mulanya, biar 
semua pikiran terbuka." 


Manorama terdiam selama beberapa saat, sampai akhirnya 
ia mendengkus. "Saat itu, malam reuni ketiga SMA gue, dan 
Brendod ini!" 


Brendod. Brendon tahu itu ejekan untuknya. Ungkapan itu 
berasal dari jidatnya yang memang lebih besar, Brendon 
jidat jenong yang cerdas, yang diplesetkan jenod. Jika 
Manorama tahu gelar itu, mungkin Brendon harusnya 
mengenalnya. 


Namun, Brendon sadar, ia tertutup hingga banyak tak tahu 
sekitaran. 


la bahkan tak ingat apa pun di pesta itu, dan ia ternganga 
mendengarkan ungkapan Manorama tentangnya. Yang 
direcoki Ryan untuk meminum alkohol dosis tinggi .... 


Lalu Ryan membawa Manorama ke toilet, bertemu Brendon, 
dan Brendon mulai melakukan sesuatu padanya. Mereka tak 
sadar jika Manorama menutupi bagian di mana sebenarnya 
ia lah yang mendekati Brendon lebih dahulu. 


Sadar-sadar, Manorama ada di kamar, Brendon ada di luar. 


"Lho, kalau begitu yang harusnya salah di antara kalian 
sebenernya Ryan, kan?" Victor menegaskan. 


"Dia gak salah, toh dia gak sengaja, yang salah tetep si 
culun ini!" Brendon hanya menunduk. 


"Diliat dari ceritanya aja menurut gue ya, tu Ryan sengaja 
ngasih minuman yang salah. Brendon, apa lo korban 
bullying mereka?" 


Brendon menatap Victor, pun mengangguk pelan. 


"Jelas banget, ya." Ia lalu menatap Manorama lagi, ada sorot 
aneh yang membuat Victor memicing curiga. "Gue yakin lo 
tau, kan? Hm? Sengaja lo?" 


"Tetap aja, yang ngehamilin---" 


"Sssttt, cukup!" Victor lalu menatap Brendon. "Brendon, 
sekarang ceritain apa yang terjadi sama lo!" 


Brendon terdiam, ia berusaha mengingat apa yang terjadi 
padanya, yang ia ingat hanya saat ia pergi menuju reuni 
dan berakhir di kursi taman. Tak ada ingatan, seakan .... 
semuanya hilang. 

"Brendon?" 


Brendon menggeleng, ia tak tahu sama sekali. "Saya enggak 
ingat apa pun, Bang. Saya enggak ingat apa pun." 
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"Lo tenang, B! Tenang!" Victor lalu menatap Manorama lagi. 
"Setelah lu di toilet, tetiba ke kamar, lo ingat gimana itu 
semua?" 


Manorama terdiam selama beberapa saat. 


"Woi, itu personal! Lo mau apaan, huh? Colay?!" Manorama 
memekik tak terima. 


Meski, Victor hanya tersenyum. "Neng, lu jangan salah, ya! 
Gue lulusan psikologi, walau kesasar di dunia gelap ini, asal 
lo tau ... sesuai yang gue bilang. Lo beg* soal berbohong. 
Gue tebak, lo sendiri lupa soal itu, kan? Tunggu sebentar, 
bukannya lo gak mabuk? Tapi kenapa lo bisa lupa?" 


"Gue gak lupa! Gue inget persis Brendon--" 


"Neng, gue tau jenis klub-klub bebas, sering kejadian cewek 
direcokin obat perangsang ampe mabok melebihi mabok 
alkohol biasa. Lagi, lo bilang Ryan pergi ngambilin lo 
minum, kan? Apa Ryan ada masuk ke dalem lagi? Dia bisa 
nolongin elo, karena lo bilang Ryan suka sama lo. Mustahil 
dia biarin cowok lain nyentuh elo, Neng, padahal dia yang 
pengen nyentuh elo. Dia ada ngasih lo minum, kan? 
Seterusnya ... apa Brendon yang deketin elo atau malah 
sebaliknya?" 


Manorama terdiam. 


"Yang salah di antara kalian berdua, keknya emang si Ryan, 
dan lebih baik lo tanya ke orangnya langsung semua 
kenyataan yang terjadi!" 


Manorama menggeleng. "Kalau Brendon yang 
ngehamilinnya, tetap si Brendon yang bertanggung jawab!" 


"Lo ini keras kepala banget jadi orang, kalian berdua ini 
jelas-jelas korban!" Victor mendengkus, para bocah labil ini 
menyebalkan. Terlebih Brendon yang hilang ingatan dan 
hanya terus diam tanpa membela diri. "Kalau lo mau gue 
jadi mediator kalian berdua, gue oke aja, demi masa depan 
bocil kalian ini! Gue gak peduli urusan kalian berdua, tapi 
urusan Gaege itu di tangan gue sebagai paman yang baik!" 


"Cukup, cukup sampai di sini!" Manorama berdiri dari 
duduknya, kemudian menyerahkan Gaege ke pelukan 
Brendon lagi. "Cukup. Gak perlu bantu-bantuan. Cukup tau 
aja, gue bakalan tutup mulut soal ini, anggap aja kita gak 
saling mengenal! Gue pergi!" 


Manorama beranjak keluar rumah Brendon, dan semuanya 
terdiam tak ada yang menghentikannya. Victor menghela 
napas usai kepergiannya. 


"Dasar cewek keras kepala, paling balik lagi pas kangen 
bocilnya," kata Victor mendengkus. 


Brendon menggendong Gaege kecil dengan lembut, 
menatapnya sendu kemudian. 


"Padahal, kalian bersatu juga, pasti Gaege lebih seneng. 
Masa baru kecil udah dibikin sengsara, tega bener." 


Brendon menggeleng. "Gak usah, Bang. Saya gak papa." 
Victor menatapnya yang tersenyum hambar. "Saya bakal 
usahain Gaege gak akan sengsara, dia bakalan dapet kasih 
sayang dari dua orang tua walau cuman satu orang tua." 


Victor menghela napas panjang. "Kuat bener lo jadi orang." 


Brendon tertawa, ia lalu menuju ke kasur guna meletakkan 
Gaege kecil di sana. "Ya udah, Bang, saya kerja lagi." 


"Gak rehat aja lu?" tanya Victor. 


Brendon menggeleng. "Abang udah baik banget hari ini, 
saya harus bisa balas sebaik mungkin." Ia kembali memakai 
topengnya, dan kemudian berjalan keluar meninggalkan 
Victor bersama Gaege. 


Pikirannya melayang-layang, sejujurnya ia berusaha 
mengingat apa yang terjadi di pesta reuni, dan soal 
Manorama. Namun, anehnya, seakan ada yang menghapus 
ingatannya setelah itu. 


la benar-benar tak tahu. 


Brendon menghela napas, menggeleng. Itu sudah berlalu, 
yang terpenting ia saat ini, akan membahagiakan Gaege 
sebisanya. Bersama segenap tenaganya. 


Sampai di meja bartender, Brendon bersikap profesional 
melayani pelanggan yang ada. 


"Woi, lo dari mana aja?" tanya bartender yang 
menggantikan Brendon. 


"Mm ... sebentar aja, anak gue nangis tadi." la hanya ber-oh- 
ria. Syukurlah. 


Malam di klub itu pun terlewati dengan baik, sekitar subuh 
pukul tiga pun semua beres-beres dan pulang ke rumah 
masing-masing. Brendon masuk ke rumahnya dan terlihat 
Gaege masih terlelap di kasur. la tersenyum hangat, 
membersihkan diri, makan, membuatkan susu, setelahnya 
tidur di samping putranya. 


Beberapa jam terlelap, Brendon dibangunkan oleh tangisan 
Gaege, ia pun memberikan susu untuk anak manis tersebut 
dan Gaege terdiam kembali, mata hitamnya yang besar 
menatap Brendon lekat-lekat. 


"Ah, hari ini Ayah bakalan beliin banyak hal buat kamu, 
Gaege. Kamu mau ikut?" Tentu, Gaege hanya menatap 
tanpa menyahut. "Kita siap-siap, ya." 


Usai memandikan Gaege lembut, Brendon pun keluar dari 
rumah dengan Gaege kecil di gendongannya bersama tas 
berisi perlengkapan bayi mungil itu dan tak menyadari 
seseorang tengah menguntit mereka. 


BERSAMBUNG .... 


Jangan lupa klik bintang dan berkomentar jika suka 


Part 19 
14 Desember 2020 


Saat pulang, Manorama sebenarnya punya banyak 
kesempatan, ia bisa menabrakan dirinya ke kendaraan yang 
lewat, atau turun dari mobil dan melompat dari jembatan, 
atau membuat kendaraan yang ia kendarai berhantaman 
dengan mobil, atau mengiris lengannya dengan kaca. 


Manorama yang dibalut rasa gelisah berpisah dengan putra 
kecilnya seakan dibutakan oleh itu semua, bahkan hingga ia 
pulang ke rumah sendirian. 


la berbaring di kasur, tanpa membersihkan diri tanpa apa 
pun, bahkan mengabaikan pesan dari teman-temannya 
yang ia tinggal di klub. Pikiran Manorama terus melayang- 
layang ke bayi itu ... dan anehnya Brendon juga ikut-ikutan 
hingga ia berteriak sebal. Sisi di dalam dirinya terpecah 
dua, hingga ia benar-benar pusing sendiri, ingin rasanya 
membuat satu sisi itu tetapi ... ia sadar ia tak akan kuat. 


Manorama bukan orang jahat. 
la tak ingin. 


Apakah reputasi membuatnya menjadi sekejam ini? Ini tidak 
adil. 


Manorama menangis memikirkannya, ia terisak pelan, dan 
teringat ungkapan demi ungkapan Victor terhadapnya. 


"Muka saya biasa dikatain kayak setan, tapi nyatanya muka 
cantik kek Eneng jauh lebih setan dibanding saya." 


Rasanya itu menusuk Manorama, melebihi tusukan pisau 
asli. la benar-benar sadar, apa gunanya reputasi dan 
segalanya ... jika ia seorang pembunuh darah dagingnya 
sendiri. Rasa bersalah yang akan terus ia rasakan hingga 
akhir hayat, alasan kenapa Manorama ingin segera 
mengakhiri hidupnya. 


Manorama mengingat wajah mungil tak berdosa itu, 
tangisannya, kala ia memberinya ASI, lalu apakah akan ada 
canda dan tawa? Manorama, kala melahirkan Gaege 
sebenarnya sudah dipisahkan, bahkan sampai hampir tiga 
bulan anak itu akhirnya diserahkan ke sang ayah ia tak 
pernah melihatnya. Namun, intuisi keibuan ini. 


Manorama memejamkan mata, menggeleng. 
"Dia tetap anakku ... apa pun itu ...." 


Sekarang, ia persetan dengan reputasinya, meski ia sadar ia 
harus diam-diam melakukan penjagaan ini. Orang tuanya ... 
pasti akan melakukan sesuatu akan pembangkangan 
Manorama kini. 


Tak lama, Manorama seakan tenang, hingga ia terlelap. 
Seorang pria berjas menekan bel rumah Manorama. 


"Sebentar!" sahut sang pembantu, sebelum akhirnya 
membukakan pintu. "Eh, Tuan!" 


Pria berjas tersebut tersenyum. "Manoramanya ada, Bi?" 
"Ada, Tuan. Sebentar saya panggilkan!" 


"Eh, Nak Henry!" sapa ibunda Manorama yang baru datang. 
"Ayo, masuk! Masuk! Bi, panggilkan Manorama, ya!" 


"Siap, Nyonya!" Pembantu tersebut pun akhirnya beranjak. 
"Ayo masuk!" 


"Makasih, Tante." Henry melangkah masuk mengekori ibu 
Manorama, menuju ke sofa dan duduk di sana. 


"Ada apa datang ke sini, Nak Henry? Kenapa enggak bilang- 
bilang? Kapan Nak Henry dateng ke sini?" tanya ibu 
Manorama beruntun. "Padahal bisa kami jemput di bandara, 
Iho." 


Henry tertawa. "Sebenernya datengnya udah jauh-jauh hari, 
tapi sibuk pekerjaan, dan saat free begini saya baru bisa ke 
sini. Maaf, ya, Tante." 


"Ah, begitu, gak papa gak perlu minta maaf! Kamu bener- 
bener pekerja keras!" puji wanita itu. 


"Tujuan saya ke sini ... mau ngajak Manorama jalan-jalan." 
"Mm ... Nyonya, Tuan." Sang pembantu menunduk takut. 


"Lho, Manoramanya mana?" tanya sang ibu heran karena 
pembantu mereka tak membawa sosok yang dicari. 


"Sepertinya Non Manorama pergi, Nyonya. Dia enggak ada 
di kamarnya, dan pas saya nyari di lain juga gak ada." 


"Astaga, anak itu ...." Ibunya memijat pelipis, kemudian 
menatap Henry. "Maaf, ya, Nak. Keknya dia hang out lagi 
sama temen-temennya. Maaf." 


"Ah, enggak papa, Tante. Mungkin aku pulang aja ....." 


"Eh, Nak Henry, tunggu di sini aja, Nak Henry masih free, 
kan?" Henry mengangguk. "Nanti Tante hubungi dia dan 


suruh seseorang nyari dia, Nak Henry nunggu di sini aja, 
oke?" 


"Jika Tante enggak keberatan ...." Henry tersenyum. 


"Enggak akan pernah keberatan." Wanita itu balik 
tersenyum. 


Dan di balik senyuman ibundanya itu, ada rasa kesal pada 
Manorama karena merasa Manorama tak menghormati calon 
suaminya. Wanita itu menghela napas gusar. la lalu 
menelepon teman-teman Manorama. 


Sementara itu, Manorama, bersama penampilan serba 
tertutupnya dengan menggunakan hoodie memperhatikan 
dari kejauhan sosok pemuda berkacamata yang tengah 
menggendong bayi, hanya berjalan kaki menuju ke toko 
perlengkapan bayi. 
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Uang tip Brendon cukup banyak untuk ia membelikan susu, 
perlengkapan bayi lain, juga keranjang mungil untuk 
Gaege. la juga membelikan mainan untuk Gaege yang mulai 
suka menggigit-gigit sesuatu terlebih giginya mungkin akan 
mulai tumbuh. 


"Nah, kita beli apa lagi, ya?" tanya Brendon pada Gaege 
yang hanya menatap sekitaran dengan tatapan polosnya. 
"Kue? Hm... Gaege, kamu baru tiga bulan, Sayang. Enggak 
boleh." Brendon tertawa pelan. 


Tangan Gaege begitu aktif, kadang pun ia menggerakan 
mulutnya seakan berbicara meski tak terdengar apa pun. 
Brendon tertawa melihat tingkah polos anaknya itu. 


"Ugh, Ayah laper, kita makan dulu, ya?" 


Brendon pun menuju warung terdekat, memesan makanan 
yang ada di sana berupa nasi goreng sederhana. Gaege 
hanya memperhatikan gerakan ayahnya dan sesekali 
membuka mulut seakan meminta suapan. Tentu, Brendon 
tak bisa melakukannya. 


"Ngah!" Brendon tertawa, Gaege sangat aktif. "Ngah!" 
Bahkan kini ia bersuara. 


"Ya udah, nih Ayah kasih, ngeeeeng ...." la berpura-pura 
memberikan Gaege sesuap nasi, yang ditukar dot yang ia 
pegangkan ke putranya, dan Gaege memegangi dot itu 
dengan tangan mungilnya. "Sayang ... laper, ya?" 


Menyelesaikan makannya pun, bertepatan itu Gaege 
tertidur, Brendon membayar sebelum akhirnya beranjak 
pulang ke rumah. la mulai merapikan barang-barang yang 
dibelinya dan merasa puas melihat Gaege kini ada di 
keranjang yang lebih aman karena terdapat pagar di 
sekitarnya. 


"Woi, lo abis dari mana?" tanya seseorang. 


Brendon menoleh, dan seketika tersenyum melihat Victor 
ada di sana bersama Geraldi yang mengintip. "Eh, Bang, 
saya abis beli perlengkapan buat Gaege." 


Keduanya masuk ke rumah Brendon, memperhatikan bayi 
mungil tersebut. 


"Wah, imut banget, jadi pengen bikin," kata Geraldi asal, 
Victor langsung menjitak kepalanya. 


Brendon hanya tertawa ketika Geraldi memegang kepalanya 
seraya meringis sakit. "Duh ... cuman berjanda, Bang. 
Berjanda." 


"Paan berjanda-janda?" Geraldi hanya nyengir kuda. la siap 
menyentuh Gaege yang tidur tetapi Victor menahan 
tangannya. "Tangan lu gak higienis!" 


"Haelah, Bang ...." Geraldi merengek. 


"Mm ... Bang, Geraldi, emang ada apa ke sini?" tanya 
Brendon akhirnya. 


"Gue, sih, cuman mau liat anak lo sama ngasih bingkisan, 
dia kan baru tiga bulan?" kata Victor, menyerahkan 
bingkisan pada Brendon dan Brendon tak menyangka Victor 
ingat umur anaknya. "Tapi tau ni cecunguk nempel aja. Gak 
ngasih apa-apa keknya." 


"Eh, gaklah, gue juga punya bingkisan buat Brendon." 
Victor mengerutkan kening. "Masa?" 


"Bingkisan doa." Victor memutar bola mata sedang Brendon 
tertawa pelan. "Doa bagus, Iho, Bang." 


"Yeee serah elu. Sana lo keluar!" usir Victor. 
"Yaelah, Bang." Geraldi menatap kecewa. 
"Keluar gue bilang!" 


"Iye iye, eh tapi kalian berdua gak bakal ngapa-ngapain, 
kan? Kali aja." 


"Yakali anjir! Keluar sebelum gue bogem lo!" 


"Ampun, Bang!" Geraldi langsung buru-buru keluar, dan 
teriakannya nyatanya membuat Gaege terbangun dan 
menangis. 


"Anak kurang ajar!" kata Victor sebal, Brendon kini 
menenangkan Gaege dibantu juga Victor, Gaege menenang 
tetapi tak mau tidur lagi, dan tiba-tiba Victor membalikkan 
badan Gaege hingga tiarap. 


"Eh?" 


"Ini masa pertumbuhan dia, baiknya lo ajak ni bocil olahraga 
bayi." Brendon beroh ria, manggut-manggut. "Oi, Bren." 


"Kenapa, Bang?" 


"Lo serius gak perlu bantuan soal ngelurusin masalah elo 
sama Manorama, huh?" 


Brendon terdiam mendengarnya selama beberapa saat, jujur 
ia dilema, tetapi sisi dominan dirinya bilang, "Gak masalah, 
Bang. Saya pasti bisa bahagiain Gaege meski tanpa 
ibunya." 


"Ya sih ... cuman gue kasian aja sama emaknya, keknya 
tertekan banget, lo gak liat ada yang dari tadi nguntit elo, 
ya? Katanya sih cewek, dan keknya gue yakin itu 
Manorama." Brendon membulatkan matanya, kaget. 


"Serius, Bang?" 


"Iya, Geraldi liat dan sempet mergokin, tapi udah kabur, dia 
takutnya sih penguntitnya bakalan ngancurin usaha kita 
jadi lapor ke gue tapi ya ... gue yakin sih itu Manorama. Dia 
itu ibu yang baik sebenernya, sayang sama anaknya." 
Brendon bahkan tak menyadarinya sama sekali. "Hubungan 
kalian keknya rumit bener." 


"Kalau dia mau ketemuan sama Gaege, saya gak bakalan 
larang, tapi kenapa harus sembunyi-sembunyi gitu?" 


"Yah, keknya dia kukuh keras kepala, kan dia bilang soal 
reputasi keluarga dia, kan?" Victor menggeleng. "Ketika 
reputasi sama gengsi lebih tinggi dari rasa kemanusiaan, 
amsyong dah. Tapi selain itu keknya dia juga lindungin 
kalian, entar hidup lo makin ancur lagi kalau ketahuan 
keluarga dia." 


"Ah, begitu ...." Fakta jika Manorama menghancurkan 
hidupnya memang menyakitkan, tetapi entah kenapa 
Brendon seakan tak punya alasan untuk membenci mereka. 


Meski tiada kampus yang menerima. 


Tiada pekerjaan membuka lowongan untuknya. 


Bahkan tak ada tempat ia untuk tinggal ..... 


Gaege, jika di sisinya, semua bebannya terangkat. la benar- 
benar menyayangi anak itu. Lagi, kali ini Victor sangat baik 
padanya, ia benar-benar beruntung. 


"BTW, Bren, lo kok bisa gak inget apa pun?" 
"Mm ... mungkin karena saya mabuk, Bang?" 


"Gak, gak, gak, ada yang aneh. Lo ingat kejadian sebelum 
mabuk?" Brendon terdiam. la bahkan tak ingat bagaimana 
dirinya datang. la menggeleng pelan. 


"Yang saya tahu ... saya selesai kerja, dan setelahnya keknya 
berangkat ke sana." 


"Bentar, bisa begitu emang? Masa lupanya ampe sejauh itu, 
semabok-maboknya elo mustahil ampe lupanya ampe jauh 
banget begitu. Gue curiga ada sesuatu, coba lo inget-inget!" 
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"Manorama, dari mana aja kamu?" Baru datang, Manorama 
sudah disembur wanita yang merupakan ibunya tersebut. 
"Temen-temen kamu gak ada yang tau, yang lain juga, dari 
mana kamu?" 


"Gak dari mana-mana, Mah. Cuman hang out sendiri." 
Manorama memalingkan wajah, enggan menatap wanita di 
hadapannya. "Lebih baik daripada aku bunuh diri kesekian 
kalinya, kan?" 


"Masuk lewat belakang, pakai pakaian terbaik kamu, Henry 
dateng. Dia mau ajak kamu jalan-jalan juga." 


"Henry?" Manorama menatap tak percaya. "Ugh ...." 
"Cepat! Dia calon suami kamu!" 


Manorama mau tak mau menurut saja, ia menuju pintu 
belakang sementara sang ibu kini menghampiri Henry yang 
ada di ruang tamu. 


"Henry, akhirnya Manorama datang," kata wanita itu. 
"Oh, ya? Dia di mana, Tante?" 


"Sebentar, dia lagi make up, tahulah cewek pasti dia pengen 
terbaik buat laki-laki yang dia suka. Apalagi mau diajak 
jalan-jalan, kan?" Wanita itu tersenyum hangat. "Tunggu 
sebentar, ya, Nak Henry." 


"Ah, baik, Tante." 


Tak butuh waktu lama, Manorama pun datang di hadapan 
mereka, Henry terkagum melihat kecantikan gadis yang kini 
dibalut gaun hitam serta penampilan yang elegan dan 
bahkan tak banyak riasan di wajahnya. Henry berdiri dari 
duduknya dan Manorama tersenyum paksa. 


"Ya sudah, kalian berdua hati-hati di jalan, ya!" 


Henry mengulurkan tangannya dan Manorama menyambut 
dengan terlihat senang hati, meski di dadanya ada rasa 
enggan di sana. 


"Kami berangkat, Tante." 


Dan mereka berdua pun melangkah keluar rumah, 
memasuki mobil abu-abu milik Henry yang kemudian 
menjalankan mobilnya dengan kecepatan sedang. 


"Kita mau ke mana?" tanya Manorama. 


"Kamu mau ke mana?" Henry bertanya balik. "Aku udah 
lama gak ke Indonesia, jadi enggak terlalu hafal." 


"Ah, begitu ...." Manorama manggut-manggut. "Kamu mau 
ke kafetaria favoritku?" 


"Tentu." 


Manorama menunjukkan kafetaria favoritnya kepada pria 
itu, dan ia pun mulai menghubungi seseorang. "Apa boleh 
aku ngajak temen-temenku?" 


Wajah Henry terlihat kecewa, meski kemudian ia tersenyum. 
"Iya, oke aja." 


"Thanks, ya. Kamu pengertian, deh!" Manorama 
memeluknya, dan Henry terlihat tak kecewa lagi. Wanita 


muda itu tersenyum senang, begitu gampangnya 
menghasut pria tersebut. "Mereka juga bawa pacar masing- 
masing." 


"Ah, double, triple dating?" 
"Four, sih. Jadi rame." Manorama tertawa pelan. 


Namun, sesampainya di lokasi, bertepatan mobil teman- 
temannya hadir, kafetaria yang dimaksud dalam keadaan 
tutup. Manorama keluar dengan kecewa bersama teman- 
temannya dan pasangan masing-masing. 


"Ah, sayang banget kafenya tutup," kata Sophia, sebal. 
Mereka terlihat kecewa. "Eh, omong-omong, cieee yang 
akhirnya punya gandengan!" 


Manorama diam-diam memutar bola mata meski tersenyum 
hangat. 


"Kenalin, dong!" goda Holland. 
"Ah, iya, nama dia Henry." 


Henry pun menyalami mereka satu per satu, 
memperkenalkan dirinya pada teman cewek dari Manorama. 
Holland, Hannah, dan Sophia. Dengan pasangan mereka 
Derek, Louis, dan Marvel. 


"Oh, ya, jadi kita semua ke mana, nih?" 
Manorama menggedikan bahu. "Entahlah." 


"Ah, mending ke resto langganan keluarga gue, enak-enak 
makanannya lho." Hannah angkat suara. "Gimana?" 


"Sure," 


Dan mereka pun menuruti keinginan Hannah karena tak ada 
pilihan lain, ke restoran yang dimaksudnya. Manorama, 
meski terus bertopeng ia bahagia akan hal ini di dalam 
kepalanya ia merasa tak nyaman. 


la mengingat ... masalahnya akhir-akhir ini. Hingga 
kemudian ia melamun seraya memandang ke jendela, tak 
mempedulikan Henry yang asyik berbicara. 


Bahkan, kala sampai di lokasi, ia masih saja melamun 
sampai-sampai kala melihat pria yang menggendong bayi 
tengah berbicara dengan seorang gadis pegawai restoran 
tak jauh dari sana ia berpikir itu Brendon dan Gaege. 


Matanya membulat sempurna. 
Itu memang Brendon dan Gaege! 


Tepat kala mereka keluar dari mobil, percakapan keduanya 
kini berakhir, dan Brendon beranjak pergi menjauh bersama 
Gaege di pelukannya. Manorama tak melepas pandangan 
bahkan kini menatap pegawai itu. 


"Kamu ngeliat apa, Manora?" tanya Henry heran. 


Manorama menunduk sejenak, kemudian menoleh ke Henry 
dengan senyum palsu. "Aku gak papa, ayo kita masuk, yuk!" 


Manorama memikirkan gadis pelayan itu, siapa dia? 
Siapanya Brendon? Manorama sebenarnya tak peduli soal 
hubungan mereka tetapi di sisi lain ... jika ada hubungan 
antar Brendon dan gadis itu, maka tentu anaknya akan 
masuk ke sana. 
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Hari-hari Brendon kini berjalan seperti biasa, meski 
disadarinya selalu saja ada penguntit walau Victor selalu 
bilang untuk mengabaikan saja dan pura-pura tidak tahu 
apa pun. Prilly sendiri sempat memberitahukan jika 
Manorama datang padanya saat di restoran itu, Brendon 
sudah was-was Prilly akan terkena imbasnya walau 
syukurlah semuanya berjalan baik-baik saja. 


Ya, semuanya berjalan baik. 


Victor bahkan sengaja tak menjaga Gaege keponakannya, 
membiarkan pintu terbuka, untuk Manorama masuk dan 
memberikan nutrisi dan membuatnya menjaga bayi itu. 
Manorama yang menguntit sudah lama terpergoki, tetapi 
Victor dan Brendon hanya pura-pura tak tahu dan diam- 
diam merasa bangga melihat Manorama menunjukkan sisi 
keibuannya sekalipun diam-diam. 


Semuanya berjalan mulus ... sampai ibunda Manorama 
menyadari anaknya lebih sering keluar dibandingkan 
berdiam di rumah. Bahkan, kadang terlihat mengendap dan 
diam-diam. Meski tetap menuruti calon suaminya ke mana- 
mana, tentu ada sisi curiga di dalam diri wanita tua 
tersebut. Terlebih Manorama sering keluar, tetapi jarang 
berjumpa teman-temannya. 


Hal tersebut membuatnya menghubungi suaminya. 


"Kalau begitu, kita sewa saja seseorang untuk mengawasi 
gerak-gerik Manorama," kata sang ayah memutuskan. "Tapi 
pastikan dia tak tahu soal itu, Mah." 


"Ah, sebenernya Mamah juga berpikir soal hal tersebut, 
Pah." 


"Papah akan mengirim kontak terpercaya Papah untuk 
menjalankan ini." 


Saat malam, suatu malam yang biasa kala Brendon tengah 
menjadi bartender di klub Victor, terdapat kehadiran 
seorang perempuan cantik yang menjadi pusat perhatian 
karena penampilan manisnya meski dibalut topeng di 
wajah. 


la menghampiri salah seorang bartender, yang tidak lain 
dan tak bukan adalah Brendon, bersama senyum 
menggoda. 


"Anda ingin memesan apa, Nona?" tanya Brendon ramah. 


"Brendon, ini elo, kan? Lo gak kenal gue?" Mendengar 
suaranya, Brendon mengerutkan kening, matanya lalu 
membulat sempurna kaget. "Gue ngenalin elo, Iho, masa 
elonya enggak?" 


"Prilly?" Prilly hanya tertawa. "Lo kenapa ke sini?" 


"Nyari hiburan aja, gimana penampilan gue?" Brendon 
menatap penampilan Prilly, cantik tetapi terasa terbuka 
hingga ia sadari penampilan itu mengundang. 


"Prilly, jangan berpenampilan begini," tegur Brendon sebal, 
membuat Prilly terbungkam, senyumnya pun hilang. "Lo gak 
seharusnya di sini, bahaya Prill!" Brendon pun mengambil 
jaketnya, sebelum akhirnya menyerahkannya ke Prilly. "Lo 
pulang, oke?" 


Prilly menghela napas panjang, menerima jaket itu, dan 
terlihat Brendon sibuk menerima pesanan seseorang. Ia 


menghirup aroma jaket itu dan sadar bau Brendon kentara, 
wajahnya tersenyum bahagia. 


"Ya udah, gue pulang," kata Prilly, Brendon tersenyum 
hangat padanya. 


Prilly pun memakai jaket tersebut dengan perasaan 
berbunga-bunga, hingga tiba-tiba terlintas sebuah inisiatif 
yang membuatnya ingin melakukan sesuatu untuk pemuda 
itu. Matanya menatap sekitaran, pun menangkap ke area 
gang yang ada di sana. 


Tujuannya, rumah Brendon. 


Menatap kiri dan kanan memastikan tak ada yang melihat, 
Prilly pun menuju ke rumah Brendon. Maksud hati ingin 
menjaga Gaege untuk Brendon di sana. 


"Dikunci gak, ya?" tanya Prilly pada diri sendiri, pun 
berusaha membuka pintu. 


Dan saat pintu terbuka, ia menemukan Gaege yang tertidur 
pulas dijaga oleh sosok berhoodie hitam di sana. 


"Lo siapa?!" pekiknya kaget. 


Sosok berhoodie itu menatap ke arahnya sekilas, wajahnya 
tertutup bayangan hingga Prilly berpikir ia orang jahat. 
Sosok itu terlihat panik setelahnya, berusaha beranjak dan 
menutupi wajahnya agar tak ketahuan, tetapi nyatanya 
Prilly mengambil wadah berisi mainan Gaege yang 
kebetulan ada di sana dan asal melemparnya ke sosok itu. 


Sayangnya, lemparannya oleng, nyaris mengenai Gaege jika 
saja tubuh sosok itu tak langsung menghalanginya. 


"Aw!" Suaranya ... suara perempuan. 


Prilly menutup mulutnya, sosok itu kini tersungkur dan 
wajahnya kelihatan di depan matanya. 


"Manorama?" Mendengar namanya disebut, Manorama 
membulatkan mata sempurna. la menatap bergantian 
antara Prilly yang sama kagetnya dengannya, juga Gaege 
yang kini menangis tersedu, serta mainan Gaege yang tadi 
dilemparkan begitu saja. 


Sisi keibuannya, membuatnya murka karena hal terakhir, 
emosi paling dominan. 


"Elo! Gegara elo anak gue hampir celaka!" teriak Manorama, 
berdiri dari duduknya. "Awas aja lo! Gue bakal bikin lo 
menderita!" 


"Ada apaan, nih?" Bertepatan Victor datang, kenyataan 
menarik Manorama lagi. 


Langsung, ia berlari keluar begitu saja, mengetahui kini 
identitasnya "terbongkar". Manorama hanya bisa menangis 
sepanjang jalan, mengetahui dirinya tak bisa lagi bertemu 
Gaege. 


Putra kecilnya. 
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Harinya hujan, dingin, gak bisa ke mana-mana. 
Enjoy bacanya, ya! 
18 Desember 2020 
Manorama tak keluar kamar. 


la mengunci diri di sana, tak peduli rasa sakit yang mulai ia 
derita, ia sama sekali tak peduli. Bahkan ia mengabaikan 
segalanya, termasuk kala ibunya membawa obat dan 
makanan, atau apa pun. Manorama diam, ibunya lelah 
mengomeli dan kini dirundung kesedihan. 


Manorama benar-benar mematung, hidup tetapi di dalam ia 
mati. 


Kondisinya jauh dari kata baik, begitupun mentalnya, 
hingga dua hari hal mengerikan tersebut sang suami 
pulang. 


"Bagaimana kondisi dia?" 


"Buruk, Pah." Wanita itu tak bisa menahan tangisannya. 
"Manorama sepertinya ... sesuai informasi orang itu ... sering 
mengunjungi ke tempat cowok sialan itu diam-diam dan 
bermain dengan anaknya tiap malam. Itu kenapa dia 
bahkan enggak minum obat sama sekali guna menyusui 
sang anak. Kemudian, tanpa sengaja dia ketahuan, dan 
sadar dia gak bisa ketemu anaknya lagi ... dia jadi begini. 
Mamah gak tahu harus ngapain, Pah ...." 


"Dia sedih karena tidak bertemu anaknya lagi?" 


Sang ibu mengangguk. 


"Kalau begitu ... baiklah. Kita bereskan semuanya malam ini 
juga." 


Saat malam hari, seperti biasa, Brendon dan semua teman- 
temannya memulai pekerjaan mereka. Setelah berkumpul 
bersama, dipersiapkan, setelahnya menuju ke tempat 
masing-masing. 


Namun, Brendon tak berjalan menjauh, ia menghadap Victor 
dengan wajah sendunya. "Bang ... Gaege ...." 


"Lo tenang aja, biar gue yang jaga dari jauh, berdoa aja tu 
bocah dateng malem ini." 


Jujur, Brendon sendiri khawatir dengan kondisi putra 
mungilnya yang dalam masa pertumbuhan, karena mau 
bagaimana pun ASI ekslusif adalah konsumsi terbaik untuk 
Gaege yang semakin aktif setiap harinya. Brendon masih 
berharap Manorama datang .... 


Akan tetapi, dua hari ini, Manorama sama sekali tak 
menampakkan batang hidungnya. 


"Udah, lo sana!" Victor menepuk pelan pundak Brendon, 
dan Brendon tersenyum seraya beranjak. 


Mulailah, ia bekerja seperti biasa. 


"Bang, Bang, Bang!" Seorang anak buah Victor 
menghampiri pria itu. 


"Ngapa lo?" 


"Ada aparat, Bang! Bakalan ada penggregekan!" pekik pria 
itu. 


"Lah, kok mendadak bener? Cepet, suruh pada kabur, dan 
anak-anak! Siapin tempat kita ngungsi juga! Cepetan!" 


"Baik, Bang!" Pria itu berlari menjauh sementara Victor 
buru-buru menuju sosok bayi yang ia anggap keponakannya 
sendiri, siapa lagi jika bukan Gaege. 


Namun, kala menuju ke sana, tepat di depan pintu, sebuah 
bogeman keras membuat tubuhnya menghantam ke 
samping. Termundur, Victor menatap nyalang sosok sialan 
tersebut dan kaget ... tetapi kekagetannya hanya sebentar 
karena stun gun menembak ke arahnya, mengalirkan listrik 
yang membuat seluruh tubuh Victor lumpuh hingga 
akhirnya terjatuh ke tanah. 


Para pria itu, masuk, menggendong Gaege yang menangis 
keras, membawanya pergi dan Victor yang pandangannya 


samar hanya bisa mengangkat tangan dengan lemah dan 
gemetaran, ingin menggapai tetapi tak mampu. 


Mereka ... para pria berjas ... yang bukan aparat ... dan 
bukan bagian dari anak buahnya. 


"Ja-jangan ...." 


Tak lama pun, Brendon dan yang lain datang, melihat 
keadaan Victor ia langsung membantunya mengangkat 
badannya. 


"Bang, lo kenapa, Bang? Lo kenapa?" tanya Victor. 
"Ga-Gaege ...." 
"Gaege?" 


Victor dibantu Brendon, masuk ke dalam rumahnya, dan 
Brendon kaget keranjang yang harusnya ada putranya kini 


kosong. 


"Bang? Gaege mana Bang? Udah dibawa duluan, Bang?" 
Victor dengan wajah pucat menatap sendu Brendon yang 
panik. Ia diam. "Bang? Gaege mana, Bang?" 


Gaege membuang wajah, tak sanggup melihat wajah 
Brendon. "Mereka ... mereka bawa dia Bren." 


"Hah? Maksud Abang?" Victor masih tak berani menatap 
pemuda yang panik itu, wajahnya mulai menyendu. "Bang, 
dia dibawa anak buah Abang, kan? Bang?" 


Mata Brendon berkaca-kaca, Victor tak menjawabnya. 
"Siapa yang bawa, Bang?! Siapa?!" 
Victor menggeleng. 


Tangisan Brendon pun pecah. "ARGH!!! GAEGE!" la mulai 
kalang kabut, mencari ke segala sisi rumahnya, tak peduli 
apa pun ia hamburkan berharap Gaege hanya terselip di 
sana. 


"Bang, cepetan Bang!" Victor menoleh, menemukan Geraldi 
yang sudah berkemas. "Bang!" 


"Bantuin gue ... dia ...." Victor yang masih lemah menunjuk 
ke arah Brendon yang mengamuk, mencari-cari Gaege. 
Geraldi heran, meski demikian ia menuruti perintah Victor. 


Mulai, ia menenangkan Brendon. "Bren, tenang, Bren!" 
"Anak gue! Anak gue!!!" teriak Brendon frustrasi, putus asa. 


"Kita harus kabur dari sini, B! B!" Geraldi berusaha 
menyadarkannya dan bukannya sadar, Brendon malah 


berteriak, menangis kencang, hingga Victor yang sudah 
mendapatkan sebagian tenaganya kembali turun tangan. 


Terpaksa, ia menahan Brendon. 


"ARGH! ANAK GUE! GAEGE! KAMU DI MANA?! AYAH DI 
SINI!!!" 


Geraldi mengemasi barang-barang Brendon seadanya 
dengan cepat, sebelum akhirnya mereka pun menuju mobil 
van, membawa Brendon bagaikan korban penculikan dan 
menjadi pusat perhatian di van itu. 


Victor merasa bersalah .... 
Sangat..... 


"Gaege ... kamu di mana, Sayang? Kamu di mana ...." 
Brendon menangis, semakin pelan dan pelan. Dan tanpa 
disangka, ia tak sadarkan diri. 
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Manorama terdiam seperti biasa pagi itu, dengan keadaan 
berantakan dan kacau terduduk di atas kamarnya, kala 
kepalanya terangkat karena mendengarkan sebuah 
tangisan yang amat ia kenali. 


Tangisan dari seorang bayi yang merupakan darah 
dagingnya sendiri. 


"Gaege?" 


Bunyi tangisan itu mendekat, disertai suara yang 
bermaksud menenangkannya, semakin dekat dan dekat 
membuat Manorama menoleh dengan teramat kaget. 


"Nah, hust hust hust, Sayang. Kita udah sampe di kamar 
Mamah kamu," kata ibu Manorama, pada bayi di 
gendongannya, yang tidak lain dan tidak bukan adalah 
Gaege. 


Manorama, tersenyum bahagia, tanpa menaruh rasa curiga 
ia berdiri menghadap sang ibu untuk meminta si kecil ke 
pelukannya. 


Namun, senyum Manorama memudar kala ibunya 
menghindari itu. 


"Duh ... Manorama, Sayang, masa kamu nyentuh baby 
dengan keadaan begitu, sih? Entar baby-nya sakit! 


Sekarang, kamu mandi dulu, terus isi tenaga, biar bisa jaga 
anak kamu, oke?" 


Lagi-lagi, tanpa berpikir panjang Manorama segera 
melakukan apa yang diperintahkan ibunya, ia mandi, 
berganti pakaian, merapikan, merias, memperbaiki diri 
bahkan makan dengan lahap karena rasa bahagia yang 
menggebu di dadanya akan kehadiran Gaege. Ibunya 
tersenyum bahagia melihat itu, hingga akhirnya Gaege ke 
pelukan Manorama. 


Manorama memberikan ASI untuknya, dan ibunya 
memperhatikan mereka dengan saksama. 


Ini rencana sang suami, mengambil Gaege ke pelukan 
mereka lagi, awalnya ada pro kontra karena mungkin Henry 
akan melihat ini semua tetapi tak lama kemudian keputusan 
lain diambil, demi kehidupan Manorama, akhirnya reputasi 
satu ini dipertaruhkan. Lalu mereka, hanya perlu menyusun 
drama di mana Gaege tak dicurigai sebagai darah daging 
Manorama yang pernah melakukan itu dengan pria lain. 


Tak akan ..... 


"Ya udah Mamah tinggal, ya, Sayang," kata sang ibu, 
mengusap kening Manorama yang dilanda kebahagiaan 
tiada tara, sebelum akhirnya beranjak pergi. 


Dan Manorama, pelan-pelan mulai bisa berpikir jernih, 
menatap sisa-sisa jejak ibunya kemudian anak di 
pelukannya. Bukan orang tuanya namanya jika tidak ada 
siasat di balik pertaruhan nama baik ini, dan bagaimana 
nasib Brendon? la rasa ... mereka sudah tahu, jelas sekali 
mereka punya banyak kaki tangan, serta keadaan 
Manorama tampak jelas artinya. 


Brendon mungkin sudah dihancurkan sekarang ... tetapi 
Manorama tak peduli, ia menatap Gaege dengan 
kebahagiaan dan enggan memikirkan apa pun. Biarlah 
Brendon hancur sehancur-hancurnya, karena dia memang 
pantas, tetapi tidak dengan putranya. 


Gaege ... segalanya. 


Sementara itu di tempat berlainan, berupa bunker yang 
jauh dari pemukiman, Brendon yang terbaring lemah dijaga 
Victor dan beberapa anak lain akhirnya siuman. Pemuda itu 
memegang kepalanya yang pening luar biasa seraya 
menatap sekitaran yang asing melalui mata buram yang 
perlahan-lahan menerang. 


Perlahan-lahan menerang menampakkan wujud manusia- 
manusia asing di matanya. 


Brendon terperanjat. "Kalian siapa?" la menatap kaget 
mereka, dan semakin kaget karena wajah Victor dengan 
perawakan premannya. "Kalian siapa?!" 


Tentu semuanya kaget, Brendon melupakan mereka. 


"Brendon, santai Bren! Lo lupa kita semua?" tanya Geraldi, 
dan Brendon malah memanik, napasnya memburu menatap 
sekitaran tetapi terlalu kesulitan bangkit dari tidurnya 
karena pening yang tak terkira. 


"Kalian siapa?! Saya di mana?! Kalian mau apa?!" teriak 
Brendon kali ini, semakin membuat mereka yang ada di 
sana terheran. 


"Tenang, B! Tenang! Lo aman sama kami!" Akhirnya, Victor 
yang terlihat memahami situasi menenangkan. "Lo lupa 
kami? Ini kami keluarga baru lo ... kami bukan orang jahat, 


kami ...." Victor menggantung kalimatnya, sedang Brendon 
yang ketakutan menatap sekitaran. 


Selain Victor, semuanya terlihat normal, pemuda pemudi 
yang umurnya tak jauh darinya. 


Namun tetap, Brendon tak mengenali mereka semua. 
Hingga, ia menggeleng. "Saya harus pulang ...." 


"Lo mau pulang ke mana?" Panji menahan Brendon. “Ini 
rumah lo, kami keluarga lo! Lo kenapa, sih, Bren?" tanyanya 
heran. 


Semuanya heran, dan Brendon terdiam. 
la merasa deja vu dengan situasi ini. 


"Saya kenapa?" Pertanyaan yang mereka sendiri tak tahu, 
selain Brendon yang mengalami amnesia dadakan tanpa 
ada benturan atau apa pun. 


Kenapa? 


"Lo tetep istirahat di sini, jangan ke mana-mana, gue sama 
yang lain mau diskusi bentaran," kata Victor dan Brendon 
hanya memandangi kepergian mereka. 


la menatap sekitaran, sangat asing bahkan seram di 
matanya, rasa takut yang membuatnya masih belum 
mengerti keadaan, dan tak mengenali lagi siapa mereka, 
membuat ungkapan Victor tak diindahkan olehnya. 
Brendon, keluar diam-diam dengan mengendap-ngendap. 
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"Brendon lupa ingatan bukan tanpa alasan!" kata Victor 
pada anak-anak didiknya, membuat mereka mengerutkan 
kening bingung. 


"Bang, lu ada mentokin pala dia?" tanya Geraldi asal. 


Victor mendengkus. "Gue pentokin pala lo aja mau gak?" 
Geraldi menatap takut. "Dengerin gue dulu makanya jangan 
mutus mulu!" 


"Maaf, Bang, maaf." 


"Brendon gitu, dia hilang ingatan sementara, karena kondisi 
stres luar biasa berat yang bikin dia trauma berat. Ini ada 
istilah medisnya, gue lupa gimana, coba lu google dulu!" 
tunjuknya pada Hope. 


Hope membuka ponselnya dan mulai mencari apa yang 
diperlukan pria itu. "Amnesia psikogenik, karena stres luar 
biasa akan suatu peristiwa traumatis. Versi Localized 
amnesia, penderita dibikin gak ingat apa pun di periode 
waktu tertentu, biasanya pada sesuatu yang berhubungan 
dengan trauma itu." 


"Wah, ada ... keren istilahnya, keren juga sih buat yang 
punya trauma gebetan diembat orang, bisa lupa sakitnya." 
Semuanya menatap Geraldi dengan wajah sengit. "Be- 
berjanda ....." 


"Terus ini gimana, Bang?" 


"Kemungkinan besar, kehilangan Gaege bikin otak dia ke- 
reset, dan kita sebagai bagian ingatan dia soal Gaege ilang 
begitu aja. Gue gak yakin kalau kita paksa Brendon ngingat 
semuanya, tanpa ada Gaege di sisi dia, dia bakalan baik. 
Kita kudu bantu dia nyari Gaege, terus setelahnya kita 
bantu ingatan Brendon balik." la menatap beberapa dari 
mereka. "Lo, keluar bareng di depan, nyari tu anak! Sedang 
yang lain, lo ke kamar jaga Brendon, gue sendiri bakalan 
ngorek sesuatu." 


"Ngorek apa, Bang?" tanya Geraldi. 
"Ngorek isi perut lo! Sana lo jaga Brendon sama yang lain!" 


Dan mereka pun masuk ke kamar lagi, sedang Victor siap 
beranjak tetapi dihentikan oleh anak buahnya itu. 


"Kenapa?" 
"Brendon gak ada di kamar!" 


Mata Victor membulat sempurna. "Kalau gitu, cari dia ampe 
ketemu!" 


Brendon sendiri, sudah cukup jauh dari rumah itu, ia terus 
berjalan menuju ke lokasi yang ia kenal. "Bunda, tolong 
Brendon ...." Sesekali, ia menggumamkan wanita itu. 


Brendon terus berjalan dan berjalan, tanpa kenal lelah, 
seraya mencari tumpangan hingga ia menemukan pick up 
yang siap mengantar bahan makanan ke kota. Cukup lama, 
hingga sore menjelang, akhirnya ia sampai di tujuan 
pertamanya. 


Matanya membulat sempurna melihat kondisi kontrakan 
yang bukan lagi kontrakan, melainkan sebuah rangka 
bangunan raksasa yang siap jadi. 


"Hah ...." Brendon, terkejut akan itu semua, ia memegang 
keningnya seakan-akan ada bayangan kenapa bisa begitu 
tetapi ia tak mengingat apa pun. 


Tidak ada. 


Hal ini membuatnya menuju ke tempat kerja, menemui Prilly 
yang kaget karena Brendon langsung masuk begitu saja 
melalui belakang tanpa babibu padahal ia jelas sangat 
dilarang menginjakkan kaki. 


"Eh? Kenapa?" Brendon heran Prilly mengusirnya. 


"Lo lupa, ya, Bren? Lo gak boleh lagi masuk ke sini!" 
Pernyataan yang membuat Brendon kaget bukan main. "Oh, 
ya, lo ngapain ke sini? Sendirian lagi. Gaege mana?" 


"Gaege?" tanya Brendon, heran, Prilly mengerutkan 
keningnya karena Brendon kini terlihat linglung. "Siapa 
Gaege?" 


"Lho, Bren? Lo kenapa? Lo gak inget ... dia anak lo apa?" 
"Anak?" 


Cowok itu terdiam, dan lalu seakan di telinganya terdengar 
tangisan bayi yang membuat indera pendengarannya 
berdenging. Brendon memegang kepalanya, sakit luar biasa. 


"Brendon, lo kenapa?" 


Brendon terduduk ke tanah, ia tak bisa menahannya, rasa 
sakit serta sebuah gambaran--gambaran yang diibaratkan 
bagaikan kapak yang terpaksa ditancap ke kepalanya. 


Sakit .... 


Sangat sakit .... 


Ini terlalu sakit .... 
"Brendon!" Hingga akhirnya, Brendon tak sadarkan diri. 


Namun saat itulah, Geraldi CS datang sesuai arahan Victor 
yang bilang Brendon mungkin akan menuju ke lokasi di 
mana ingatannya terakhir kali berada. Jika tidak di kost, 
maka tempat kerjanya, di mana sahabat baiknya berada. 


"Dia kenapa?" tanya Prilly, melihat Geraldi dan Panji 
membopong Brendon kemudian. 


"Brendon kena laokalokalilakilo amnesia." 


Panji menjitak kepala Geraldi sementara Prilly terheran. 
"Amnesia psikogenik versi localized amnesia, dia ilang 
ingatan, karena trauma berat." 


"Trauma kenapa?" tanya Prilly khawatir. 


"Gaege ilang!" Prilly spontan terkejut. "Dia lupa banyak hal 
soal Gaege termasuk kami tapi dia masih ingat ingatan 
masa lalunya sebelum ada Gaege. Kalau lo liat Gaege, 
langsung kabari kami, oke? Bang Victor bilang kita gak 
boleh bikin ingatan Brendon balik sampe Gaege ketemu 
lagi." 


"Kenapa dia bisa ilang? Siapa yang culik?!" 


"Kami juga gak tau, kata Bang Victor orang dalam, bukan 
pula aparat keamanan, malam tadi gabut gegara kami kena 
grebek! Dah ya ini berat anjir!" Prilly hanya memandang 
kepergian Brendon yang dibawa masuk ke dalam mobil van 
tersebut. 


Prilly, begitu khawatir dan sangat takut akan keadaan sosok 
yang ia cintai itu. 


Meski demikian, ia tahu kesedihan tak menjawab semuanya, 
ia harus berpikir jernih saat ini. Soal kesehatan Brendon .... 


"Apa ini semua ada sangkut pautnya sama ibu Gaege?" 
tanya Prilly pada dirinya sendiri. 


Dan ia tahu, itu tak diragukan lagi. 
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"Eh, Nak Henry!" sapa ibunda Manorama ketika calon 
menantunya datang ke rumah untuk kesekian kalinya. Ia 
tersenyum hangat. 


"Maaf, Tan, aku dateng terus ... aku pengen ngajak 
Manorama jalan lagi dan mmm ...." la memperlihatkan 
sebuah wadah berwarna merah di saku jasnya, ibu 
Manorama terlihat bahagia. 


"Wah! Akhirnya hubungan kalian mantap juga!" Ibu 
Manorama tertawa pelan. "Silakan masuk, Nak Henry. Biar 
Ibu panggilkan Manoramanya sebentar. Dia asyik di kamar 
nonton drakor." 


"Siap, Tante." 
"Eits, jangan panggil Tante lagi. Panggil saja Mamah!" 


Henry tertawa. "Baik, Mah." Henry pun masuk sedang ibu 
Manorama menuju ke kamar Manorama. 


Manorama terlihat menjaga Gaege yang tidur di kasur 
keranjangnya, nyaman dan tenang. 


"Manora," panggil ibunya, Manorama menoleh. "Henry 
datang, kamu siap-siap." 


"Enggak, ah." Manorama mendengkus. "Gak ada yang bisa 
jaga Gaege selain aku. Nanti siapa yang jagain dia?" 


"Ada babysitter yang Mamah sewakan buat Gaege, dia 
profesional." Manorama mengabaikan ungkapan itu. 


"Manorama, kami lakuin ini demi mental kamu, oke? Jangan 
bikin Mamah dan Papah berpikir dua kali dan misahin kamu 
lagi." 


Manorama menatap nyalang wanita itu. 
"Jika kamu ingin terus bersama Gaege, lakukan itu!" 


"Ck, iya iya." Manorama akhirnya menyerah, ia lalu menatap 
putra mungilnya yang tertidur. "Mamah mau pergi, ya, 
Sayang. Kamu pinter-pinter, ya." Ia tersenyum hangat. 


Manorama pun bersiap-siap, memakai pakaian terbaiknya 
sebelum akhirnya menemui Henry di luar. Seperti biasa, ia 
mengeluarkan senyuman palsu ke pria itu. 


"Kalian hati-hati di jalan, ya." Ibunya mencium pipi 
Manorama. 


"Kami pergi ya, Tante." Sebelum akhirnya keduanya masuk 
ke mobil. 


Mulai, Henry menjalankan mobilnya dengan kecepatan 
sedang. 


"Mm ... Manorama, kali ini boleh, gak, kita berdua aja ke 
restorannya?" pintanya kala Manorama baru membuka 
ponselnya, siap memberitahukan teman-temannya. 


"Kenapa?" 


Henry tersenyum kecut. "Aku ... dating berdua ... bu-bukan 
karena aku benci teman-teman kamu, kok." 


Manorama menghela napas. "Iya, aku paham. Kalau begitu 
baiklah." Manorama pasrah saja, lagipula bagaimana pun ia 


melakukan sesuatu agar ada penolakan ... Henry selalu 
mengejarnya. 


Tak butuh waktu lama, Manorama dan Henry sampai di 
restoran yang pernah disarankan Hannah saat kali pertama 
kafe langganan mereka tutup. Manorama mengerutkan 
kening Henry memilih tempat ini lagi setelah sekian lama 
dating mereka di tempat-tempat lain. 


Namun, terlihat ada yang berbeda dari restoran ini, lebih 
sepi dari biasanya. 


"Kenapa kita ke sini?" tanya Manorama kesal, terlebih di sini 
ada gadis itu. 


Gadis sialan yang membuatnya terpergoki mereka, 
mempermalukannya, dan ia sangat kesal dengan gadis itu. 
Prilly. Terlebih, saat ini banyak masalah yang berputar di 
sekitarnya karena hilangnya Gaege dari tangan Brendon. 


"Eh, kamu mau pindah?" 


Manorama memutar bola mata. "Menurut kamu? Aku gak 
suka di sini, makanannya gak enak!" dalih Manorama. 


"Uh-oh ... baiklah ... maaf aku milih ini ...." Henry tersenyum 
kecut. 


Mereka siap beranjak pergi tetapi tiba-tiba seseorang 
memegang bahu Manorama, Manorama menoleh dan 
membulatkan mata sempurna. 


"Heh!" pekik gadis itu, yang tidak lain dan tidak bukan 
adalah Prilly bersama pakaian pelayan khususnya. "Gue 
udah sabar, ya, sama elo! Cewek labil!" 


Mendengarnya, Henry juga ikut menoleh, kaget. Beberapa 
pelayan lain pun keluar guna memenangkan Prilly. 


"Sekarang di mana Gaege?! Di mana anaknya Brendon?! Lo 
pasti, kan, dalang di balik penculikan anaknya Brendon, 
huh?!" 


Manorama kaget, meski kemudian ia mengerutkan kening, 
mulai berakting. "Maksud lo apa, huh? Gue gak paham! 
Masa cantik-cantik begini penculik, huh? Buat apaan coba 
nyulik-nyulik anak?!" Ia memeluk Henry. "Sayang, ayo pergi, 
aku takut ....." 


"Lo nanya buat apa, huh? Pak, asal Bapak tau, dia ini bukan 
cuman cewek lagi, dia ini udah jadi ibu, ibu yang nelantarin 
anaknya ke orang yang kata dia bertanggung jawab atas 
kehamilan dia! Dia ibu yang sebenernya buang anaknya 
tapi ternyata anaknya diambil lagi karena dia sadar diri!" 


Mendengarnya, Henry kaget menatap Manorama sedang 
Manorama menggeleng. 


"Lo jangan asal ngomong, ya! Mana buktinya, huh?! Sok tau 
banget lo!" 


"Buktinya ...." Prilly terdiam selama beberapa saat, ia tak 
punya bukti nyata sekarang. 


"Asal ngomong lo, dasar orang gila!" 


"Gue gak asal ngomong!" Dan kali ini, Prilly menangis. "Gue 
bukan orang gila, gue tau apa yang gue omongin. Lo ... 
gegara elo ... hidup Brendon ancur, bahkan sekarang lo 
bikin dia trauma berat, dan dia ... dia sekarang ...." 


Kenapa? 


Manorama penasaran, terlebih wajah penuh kesedihan Prilly. 
Entah mengapa ... rasa sakit itu .... 


Manorama menggeleng pelan. "Sayang, ayo kita pergi dari 
sini!" la menekan Henry yang masih bingung dengan 
keadaan, hingga akhirnya mereka meninggalkan Prilly yang 
masih setia menangis bersama orang-orang itu. 


"Manorama--" 


"Kamu tahu itu gak bener, kan?" kata Manorama ketus. 
Kesedihan ia tutupi dengan amarah, ia membuang wajah ke 
arah jendela demi tak terlihat matanya yang berkaca-kaca. 
"Aku mau pulang! Aku bete sekarang." 


"Mm ... ba-baik." 


Henry terpaksa mengantarkan Manorama pulang, ada riak 
kecewa di wajahnya yang sebenarnya siap sedia 
meresmikan hubungan mereka ke jenjang yang lebih tinggi. 
Bahkan kala pulang, Manorama langsung melenggang 
masuk mengabaikan ibunya yang menghampiri mereka 
dengan wajah bahagia. 


Seketika, wajah bahagianya tergantikan kebingungan. "Lho? 
Ada apa?" 


"Lamarannya keknya ditunda dulu, Mah. Soalnya Manorama 
lagi badmood katanya." Ibunya menggerutu pelan karena 
hal itu. 


Kemudian, Henry mengingat ungkapan gadis pelayan di 
restoran itu. la antara percaya tak percaya apa yang gadis 
tersebut katakan. 


Meski ia rasa, ia harus mencari seluk beluknya sendiri. 


"Maaf, ya, Nak Henry." 


"Enggak papa, Mah. Kenyamanan Manorama lebih penting. 
Saya pulang dulu, ya, Mah." 


"Iya, Nak Henry! Hati-hati di jalan!" 

Ibunda Manorama menuju ke kamar putrinya, Manorama 
nyatanya sedang menangis di samping keranjang Gaege. 
Awalnya ia marah, tetapi kemudian menatap heran. 


"Manorama, Sayang, kamu kenapa?!" tanyanya. 
Menghampiri Manorama. 


Manorama menggeleng. "Mah, cewek berengsek itu ...." 
Manorama menceritakan apa yang terjadi padanya tadi, dan 
ibunya yang mendengarnya mulai dipenuhi amarah. 


BERSAMBUNG .... 


Jangan lupa klik bintang dan berkomentar jika suka 


Part 27 
22 Desember 2020 


Ada informasi mengejutkan yang didapatkan Victor saat ia 
ke panti asuhan yang pernah menjadi tempat Brendon 
tinggal. Di sana ... terkuak beragam informasi awal mula 
ditemukannya Brendon. 


"Kami tidak terlalu tahu tentang Brendon ...." 


"Yang kami tahu, Brendon sudah diletakkan di depan pintu, 
di dalam keranjang berisi banyak uang dan tertera tulisan, 
"Tolong selamatkan, Brendon." Kami tak menamainya, tapi 
tulisan itu menamainya." 


"Selamatkan?" 


Victor selalu berpikir, harusnya Brendon dijaga, bukan 
diselamatkan, itu adalah salah satu ungkapan cukup aneh 
yang membuatnya yakin Brendon sebenarnya dalam 
bahaya--alasan kenapa orang tua aslinya meletakkannya ke 
panti asuhan. Terlebih, ada banyak uang, jika iya karena 
tuntutan ekonomi tak mungkin ada uang sebanyak itu. 


"Kami pun merawatnya, dan uang itu dipakai untuk 
keperluan kami semua, sebenarnya kehidupannya berjalan 
baik ... bahagia, senang, sampai suatu ketika ...." 


Victor kini sampai di sebuah rumah besar, pria berjaket 
demi menutupi kesangarannya tersebut menekan bel 
rumah. Tak butuh waktu lama seorang pembantu 
berpenampilan menor keluar menghadap pria itu terhalang 
pagar di tengah-tengah mereka. 


la kelihatan seram melihat Victor di hadapannya. 


Namun, Victor tersenyum hangat. "Eneng Cantik, apa bener 
ini kediaman Ryan Nickson, kan?" 


Wajah wanita itu terlihat malu-malu. "Eh, bener, Bang. Ada 
keperluan apa ke sini nyari Tuan Muda Ganteng Nickson?" 


"Panggilin aja dia, saya ada urusan sebentar, tenang aja 
saya bukan orang jahat, Neng Cantik." 


"Sebentar ya, Bang!" la pun masuk ke rumah lagi, 
memanggil Ryan yang tengah bermain PS 5. "Tuan Muda 
Ganteng Nickson, ada yang nyariin Tuan!" 


"Apa sih ganggu lo!" Ryan menyahut kesal. "Siapa, huh?" 


"Eh, siapa, ya? Bentar saya nanyain dulu, Tuan Muda 
Ganteng Nickson!" la kembali keluar. "Bang, nama Abang 
siapa?" 


"Brendon!" Victor berbohong. 
Pembantu itu masuk lagi, menghadap Ryan. "Brendon." 


Raut Ryan mendengar nama tersebut berubah, matanya 
membulat sempurna. la langsung meninggalkan 
permainannya sebelum akhirnya keluar, melihat pria yang 
membelakangi pagar ada di sana. 


Langsung, Ryan menghampirinya, dan dengan wajah 
mengejek berkata, "Weheee, Brendod, ngapain lo ke sini?" 


Dan saat berbalik, bukan Brendon di depan matanya, Ryan 
menatap kaget karenanya. 


"Lo siapa?" 


"Siapa? Gue temennya Brendon, abangnya, keluarganya," 
kata Victor, tersenyum semringah. 


"Cih, mau apa lo ke sini, hah?!" Ryan membentak pria itu. 
"Ganggu orang nge-game aja! Dah lo sana cabut!" 


Victor memegang kerah bajunya, menahan pria muda itu 
dengan mudahnya. "Ryan, dengerin gue, apa bener lo 
sebenernya bekas sahabat Brendon di panti asuhan? Lo juga 
anak adopsi?" 


Ryan terdiam. 


"Kok bisa, sih, hubungan persahabatan kalian hancur, ya? 
Ampe lo bully tu Brendon. Lo tau betapa ancurnya 
kehidupan Brendon sekarang, dan lo masih enak-enakan 
tinggal di rumah gede sekarang." 


Ryan bergeming, sampai akhirnya ia mendengkus. "Mau lo 
apa, sih?! Hubungan gue sama Brendon bukan urusan lo!" 


"Mau gue, lo jujur, karena gue udah tau semuanya!" Victor 
menatap tajam pemuda itu. "Lo jujur sekarang, apa yang 
terjadi sama Brendon, dan kenapa dengan hubungan 
persahabatan kalian?" 


la menarik kerah baju Ryan, mulai menekannya. 


Ryan tersenyum miris. "Gue gak pernah mutus 
persahabatan gue dengan Brendon, sama sekali enggak 
pernah. Dia sahabat baik gue." Mata pemuda itu berkaca- 
kaca. "Tapi keadaan maksa gue lakuin itu, dan itu demi 
kebaikan dia." 


"Demi kebaikan dia?" 
"Apa dasar lo ngorek masa lalu ini, huh?" 


"Karena masa lalu ini kejadian, untuk ketiga kalinya." 


Mata Ryan membulat sempurna, Victor melepaskan 
cengkeraman tangannya. 


"Cerita." 
"Lo bakalan bongkar ini ke Brendon?" 


Victor menggeleng. "Enggak, tapi apa pun yang kalian 
lakuin, itu gak bakalan ngehalangin Brendon ingat 
semuanya. Brendon bakal ingat semuanya, dan lo tau 
semakin lambat itu terjadi malah makin nyakitin dia. Dia 
harus hadepin masa lalu itu, karena gue yakin dia cukup 
kuat buat itu." 


"Sebenernya ... gue lebih dahulu diadopsi keluarga ini, dan 
gue terpisah sama Brendon jadi kami jarang ketemu. Gue 
mulai sekolah SMA dan Brendon janji, saat diadopsi nanti, 
dia juga bakalan masuk SMA yang sama kek gue. Dia bilang 
dia selalu berdoa ada yang adopsi dia, dan doanya terkabul. 
Sayangnya ... yang ngadopsi dia ... orang yang enggak baik. 
Gue udah curiga saat Brendon gak pernah masuk SMA sama 
kek gue, bahkan tempat tinggal orang itu tertutup rapat 
dari orang luar, dan suatu malam Brendon dateng ... pas gue 
berkunjung di sana ... keadaan dia ngeri, banyak luka, buruk 
banget, kami gak pernah tahu apa yang dilakuin dia ke 
Brendon karena Brendon sendiri gak pernah cerita." 


Victor sudah mendengar ini dari panti asuhan itu, memang 
begitulah kenyataannya. 


"Kami gak bisa apa-apa, karena orang itu sangat kaya, 
bahkan melebihi orang tua asuh gue. Dia nutup mulut kami 
dengan gampangnya, bahkan juga bikin hukum gelap, dan 
akhirnya kami ngerawat Brendon seadanya. Brendon yang 
dulu ceria, cerdas, senang bergaul, kini jadi tertutup, selalu 
sendirian, bahkan makan minum pun enggak. Dia gak tidur, 
selalu nangis, pokoknya dalam keadaan paling terpuruk 


tanpa berbagi cerita bahkan sama gue yang sahabatnya, 
sampai sekitar tiga harian kondisi dia amat buruk, gak 
sadarkan diri, dan dia dilarikan ke rumah sakit." 


Mata Ryan berkaca-kaca bercerita tentang hal tersebut. 


"Terus dia ... pas siuman ... anehnya lupa kami semua. 
Dokter diagnosis dia amnesia karena trauma dan stres berat, 
dan kami gak tahu harus bersyukur atau apa tapi kami rasa 
bersyukur, karena kami bisa mulai dari awal, Brendon 
bahagia lagi. Tapi dokter bilang, amnesia itu sementara, 
Brendon bakalan dapetin ingatannya lagi dan dia bakalan ... 
hal yang bikin gue takut. Takut banget. Kata dokter pun 
sesuatu yang berhubungan dengan masa lalu dia bisa bikin 
dia inget lagi, itu kenapa kami milih dia pergi dari panti, 
mulai hidup baru sendiri, dan gue ... sahabat baik dia ... 
demi ingatan Brendon biar gak balik pura-pura jadi pem- 
bully dia. Tapi lo tau, di belakang itu gue sakit banget 
lakuinnya, dan gue juga ngelarang anak-anak nakalin dia 
secara fisik, cuman sekadar verbal. Gue cuman bisa 
merhatiin dia dari jauh, gak bisa kayak dulu lagi. Gue juga 
sekarang udah jauh ke sini, demi dia hidup gak ada beban." 


Ryan mengangkat kepalanya, mengingat masa-masa ia 
masih bisa bersenang-senang dengan Brendon sebelum 
kejadian buruk menimpa sahabatnya itu. 


"Dan lo tau saat ini sahabat lo terpuruk? Dan lo gak ada di 
samping dia. Lo tau?" 


Ryan mengerutkan kening. "Kenapa?" 


"Ah ... gue tau ini demi kebaikan Brendon tapi saat ini, 
harusnya lo gak begitu sama sahabat lo. Lo inget apa yang 
terjadi pas reuni, huh? Inget?" 


Ryan masih bingung, ia menghela napas. "Inget." 


"Manorama hamil, apa itu anak Brendon?" 


Ryan mengangguk. "Iya, itu anak Brendon." Victor 
mengangkat sebelah alisnya. "Bentar, Manorama hamil?!" 


"Anak Brendon huh? Gue gak yakin." 


Ryan menghela napas gusar. "Gini, gue suka sama 
Manorama dari dulu, tapi dia ini untouchable. Dia susah 
didapetin. Dia bahkan gak pernah ciuman, apalagi lakuin 
mantap-mantap. Hal yang bikin gue suka banget sama dia 
tapi gue ditolak mulu. Temen gue nyaranin buat gue hamilin 
Manorama aja, biar dinikahin, tapi ternyata Manorama sama 
Brendon cumbuan di toilet. Hal yang bikin rasa cinta gue 
turun, gue kesel diselingkuhin, dan bahkan mereka lupa 
keberadaan gue, main nyelonong keluar dari toilet. 
Setelahnya gue gak tau mereka ngapain. Tapi kemudian gue 
bangga, sih, sama Brendon ... lagian dia diliat-liat cocok 
sama Manorama." 


"Ck! Kenapa gak ngehalangin dia coba karena setelahnya 
hidup Brendon ancur! Seancur-ancurnya!" 


"Kok bisa?" Victor pun menceritakan apa yang terjadi pada 
Brendon, Manorama, dan bayi mereka bernama Gaege yang 
saat ini hilang. 


"Brendon juga lupa apa yang terjadi pas dia di reuni, tapi 
kemungkinan besar ... ada yang bikin dia trauma dan stres 
berat lagi ampe lupa ingatan lagi. Jadi menurut itungan gue 
Brendon reset ingatannya sebanyak tiga kali di momen 
paling traumatis dalam kehidupannya. Ini cuman 
kemungkinannya, gue masih belum yakin itu anak 
Brendon." 


"Tes DNA?" 


"Itu yang pengen gue lakuin tapi Gaege lagi ilang. Kita gak 
bisa apa-apa." 


Ryan terlihat sendu menatap Victor. "“Omong-omong, di 
mana lokasi kalian reuni?" Ryan pun mengatakan 
alamatnya. "Oke makasih banyak atas semua informasinya." 


Victor memegang bahu Ryan. "Dan gue harap setelah ini, lo 
berhenti pake topeng, lo sahabat Brendon ... dan Brendon 
dalam masa ancur-seancur-ancurnya sekarang. Dia perlu 
semua orang yang dia sayangin. Di sisi dia. Buat lawan rasa 
takutnya." 


Ryan terdiam, masih berpikir seiring Victor berbalik, 
mengangkat tangan salam perpisahan, sebelum akhirnya 
beranjak pergi. 


BERSAMBUNG .... 
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"Gimana keadaan Brendon?" tanya Helen pada Geraldi yang 
duduk di samping Brendon yang belum juga sadarkan diri. 


"Bisa diliat, dia lagi rebahan." Helen memukul kepalanya. 
"Argh, gue bener, dia emang lagi rebahan anjir!" 


Helen mendengkus, ia lalu menatap Brendon yang masih 
saja pingsan. Hari sudah begitu malam dan terlihat Geraldi 
menguap. 


Helen mengembuskan napas. "Udah lo tidur aja sana, biar 
gue yang gantiin elo." 


"Ah, gak bisa, kalau Brendon kabur lagi yang bisa ngelawan 
cuman sesama cowok!" Geraldi keras kepala. 


"Lo pikir gue gak bisa ngejagain dia, ya? Udah sana lo 
pergi!" Helen menarik badan Geraldi yang bersikeras tetap 
duduk di tempatnya. 


"Enggak perlu! Ini amanah Bang Victor ke gue juga! Entar 
Brendon kenapa-kenapa!" 


"Lo ini gak percayaan amat jadi orang! Gue bisa!" 


Dan pertarungan tersebut membuat Brendon terlihat 
terganggu, pemuda itu membuka matanya kemudian 
menoleh ke sumber suara. Ia juga terbatuk hingga membuat 
kedua insan yang berseteru menoleh ke arahnya. 


"Eh, Brendon!" Buru-buru, mereka membantu Brendon yang 
terbatuk, mengangkat badannya dan memberikannya air 


hangat. Brendon menerimanya. "Bren, akhirnya lo siuman 
.. kata Helen bersyukur. 


Brendon kelihatan lebih lega sekarang, ia menatap kedua 
insan itu bergantian, masih bingung. 


"Lo, masih gak inget kami semua, ya? Bren, plis jangan 
kabur lagi, kami bukan orang jahat! Sumpah!" kata Geraldi. 


Brendon mengangguk, wajahnya kelihatan begitu linglung. 
"Sebenernya saya kenapa?" la memegang keningnya yang 
agak pening. 


Helen dan Geraldi bertukar pandang, ia ingin ungkapan 
Victor untuk tidak membocorkan apa yang terjadi pada 
Brendon agar ingatannya tak kembali. 


Helen pun tersenyum. "Lo tenang aja, ya, Bren. Nanti kami 
ceritain apa yang terjadi sama lo. Untuk saat ini, kita semua 
harus fokus ke kesehatan lo. Please, Bren, mengerti, oke?" 


Brendon diam selama beberapa saat, ia lupa apa-apa 
sekarang, dan melihat mereka lagi ... hati kecilnya memang 
berkata mereka orang-orang baik. Jadi, ia mengangguk 
paham. 


"Makasih banyak, ya, Brendon. Makasih banyak! Sekarang lo 
istirahat aja, bentar gue ambilin makanan!" Helen pun 
beranjak pergi, meninggalkan Geraldi dan Brendon berdua 
di sana. 


Geraldi ingat kali pertama ia memperkenalkan Brendon ke 
semua orang yang ada di kontrakan khusus mereka. "Bren, 
nama gue Geraldi, dan yang tadi Helen." 


Brendon yang mendengarnya tersenyum. "Saya bakal inget 
nama-nama kalian semua." 


"Wah, formal banget lo, Bren. Pake gue-lo aja kali!" Geraldi 
menyengir lebar. "Yakan, Bren?" 


"A-apa tidak apa-apa?" 


Geraldi menggeleng. "Ya enggak, lah! Toh emang akrabnya 
kita begini." la tertawa membuat Brendon juga terbawa 
suasana, ikut tertawa. 


Tak lama, Helen dan yang lain datang bersama banyak 
makanan, Geraldi kaget dengan hal itu. 


"Lah? Ini apaan? Hajatan?" pekiknya. "Sekalian buat gue 
juga, ya?" 


"Berisik, minggir lo! Ini makanan buat Brendon aja!" kata 
Helen, Geraldi mendengkus. 


Dan mulailah acara makan besar itu, Geraldi yang awalnya 
dongkol tersenyum bahagia. Brendon, selama masih 
bersama mereka, orang yang sangat baik. Wajar jika 
balasannya begini, bahkan bisa dikatakan ia juga anak 
kesayangan Victor karena begitu banyaknya uang yang ia 
hasilkan akan aksi flair bartender hanya dalam waktu 
kurang dari satu bulan. 


Geraldi merasa kasihan dengan Brendon yang cobaannya 
kelewat banyak. 


"Kalau jadi elo, mungkin gue udah di RSJ sekarang. Tapi 
syukur lo punya amnesia ....." 


"Mm ... boleh gue tanya sesuatu?" tanya Brendon, semua 
yang bahagia terdiam menunggu pemuda itu. "Apa Prilly 
ada di sini?" 


"Prilly? Dia pacar lo, kan? Lo mau gue panggilin dia?" 
Geraldi mengajukan diri. 


Brendon tertawa pelan. "Enggak usah, jam segini dia antara 
kerja atau tidur biasanya." 


"Ah, gak masalah, dia pasti pengen tau lo di mana dan 
pengen ketemu elo! Tunggu aja, oke?" Geraldi menarik Panji 
keluar dan mereka pun tancap gas menemui Prilly. 


"Eh ...." Brendon tak terlalu punya tenaga menghentikan 
mereka. 


"Keknya Brendon lupa, ya, apa yang terjadi pas dia ke 
restoran tempat kerja temennya? Syukur, deh," kata Hope 
pada Helen, berbisik. 


"Keknya begitu, dia gak banyak tanya, moga iya deh." 
Keduanya mengangguk. "Eh, Brendon, ayo makan lagi!" 


"Enggak, gue udah kenyang, kok. Kalian aja yang abisin." 
Brendon dibantu berbaring agar posisinya lebih nyaman. 
"Makasih banyak, ya." 


"Lo istirahat aja, Bren. Kalau ada apa-apa kami ada di luar, 
oke?" Brendon mengangguk, dan mereka pun keluar 
meninggalkannya sendiri. 


Meninggalkannya yang kini hanya tersenyum, hampa, 
sebelum akhirnya menangis tersedu. 


"Gaege ...," gumamnya pelan. "Semoga kamu baik-baik aja, 
Nak. Semoga ...." Ia terisak pelan. 


Brendon faktanya, di balik aktingnya, kini mengingat 
semuanya .... 


Ya, semuanya. 
BERSAMBUNG .... 
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24 Desember 2020 
Saat itu .... 


Setelah kepergian mereka, Prilly yang menangis sadar akan 
kesalahan yang ia lakukan. Yaitu, membiarkan Manorama 
dan kekasihnya pergi. 


"Lepas! Lepasin gue!" teriak Prilly, meronta dari mereka 
yang berusaha menenangkannya. "Gue harus ikutin 
mereka!" Prilly memperhatikan mobil yang menjauh itu, 
segera menuju parkiran untuk mengambil motornya, dan 
mulai mengikutinya. 


Prilly bersyukur ia tak kehilangan jejak Manorama dan 
pacarnya itu, dan ia tahu ia harus diam-diam melakukan 
pelacakan ini sampai akhirnya mereka berhenti di sebuah 
rumah besar. 


Prilly berhenti tak jauh dari rumah itu, ia bersyukur ia tak 
harus menunggu lama untuk Manorama pulang--ke rumah 
besar yang tampaknya rumah wanita muda itu. Prilly turun 
dari motornya, diam-diam, memastikan penjaga tak 
memergokinya. 


la bersyukur dengan badannya yang mungil. 


Prilly ke samping rumah Manorama, berencana menaiki 
pagar tinggi dengan alat seadanya, yaitu motornya sendiri. 
Dengan susah payah, akhirnya ia berhasil naik dan turun 
dengan rasa sakit karena harus terlempar ke tanah 
bererumputan. Mulailah, ia mencari dari jendela ke jendela. 
la juga harus was-was karena nyatanya ada beberapa 


kamera keamanan di beberapa sudut, Prilly sebaik mungkin 
mengendap agar dirinya tak masuk ke dalam rekaman. 


Sampai, ia mendengar suara tangisan. 
Manorama? 


Benar, di salah satu jendela, ada wanita muda itu bersama 
keranjang bayi berisi Gaege. Mata Prilly membulat 
sempurna, dugaannya benar. 


Lalu, ibu Manorama datang, menanyai Manorama. 


Dan Manorama menceritakan apa yang Prilly lakukan 
padanya, Prilly tentu ketakutan dan khawatir mendengarnya 
terlebih ia tahu apa yang dilakukan mereka pada Brendon. 
Si gadis memejamkan mata, berusaha menenangkan diri, 
sebelum akhirnya membuka mata lagi. 


"Oke, tenang ... itu tak akan membunuh kamu." 


Demi sahabat yang ia cintai, dan demi dirinya sendiri, Prilly 
mulai mengambil siasat. Hal pertama yang ia lakukan 
adalah pulang ke rumahnya lagi, kembali menaiki pagar 
dengan susah payahnya bahkan sampai seluruh badannya 
terasa remuk dan luka-luka lecet. Namun, ia puas pulang 
dengan selamat, dan mulai mengemasi barang-barangnya. 


Nekat, bisa dikatakan hal kedua yang Prilly lakukan. 
Yaitu, menculik Gaege. 


Prilly tak punya pengalaman untuk itu, jadi akan sulit 
baginya, tetapi ia cukup cerdas terlebih penjagaan rumah 
Manorama jauh dari kata ketat. Dan benar, memang tidak 
ketat, ia bisa masuk dengan mudah melalui pagar tinggi 
meski harus mengalami luka-luka lagi. 


Demi Brendon .... 


Prilly menuju ke jendela di mana keberadaan Gaege berada, 
begitu hati-hati demi tak terlihat di CCTV, ia juga memakai 
hoodie tertutup, dan tepat kala sampai, di sana ada Gaege 
yang di sampingnya Manorama, keduanya tertidur. Prilly 
menatap jendela yang betapa beruntungnya terbuka begitu 
saja. 


Memastikan tak ada CCTV di kamar ini, Prilly pun masuk, 
tubuh mungilnya amat gampang melewatinya tanpa suara. 


la berhasil masuk! 


Tinggal, mengambil Gaege, ia harap bayi itu tak menangis 
karena Gaege tidak terlalu senang dengan orang lain, dan ia 
harap Manorama cukup lelah hingga tetap tertidur. 


Dengan mudah, ia berada di samping keranjang Gaege. 
Hening .... 


Prilly menunda menggendong Gaege, ada rasa ragu yang 
membuatnya melihat ke Manorama yang kelihatan lelah 
kemudian ke bayi mungil itu lagi. Hingga, ia teringat 
sesuatu. 


Di tasnya, ia keluarkan sebuah jaket, jaket pemberian 
Brendon yang belum ia kembalikan, belum juga ia cuci 
karena enggan menghilangkan bau Brendon di sana, dan 
dengan memakai jaket Brendon melapisi Gaege dengan 
jaket Brendon barulah ia mulai menggendongnya. 


Berhasil! 


Gaege tidak menangis. 


Sekarang, ia hanya perlu keluar dari sana, melalui tempat 
tadi. Dan ia mulai berpikir, bagaimana caranya menurunkan 
Gaege melalui pagar tinggi itu. la memiliki ide, tetapi 
sangat berisiko, meski demikian ia tak memiliki pilihan lain. 


la bungkus Gaege dengan jaket Brendon, memasukkannya 
ke tasnya yang syukurlah ada sisi kosong di sana, kemudian 
mengikat pegangannya dengan tali untuk mengangkatnya 
nanti. Diletakkannya Gaege di bawah pagar, sementara 
dirinya kemudian naik, dan tepat di atas ia mengangkat tas 
berisi Gaege di sana. Pelan tetapi pasti agar anak itu tak 
terganggu tidurnya sebelum akhirnya mengeluarkannya 
perlahan, hati-hati, ke sisi seberang pagar. 


Berhasil! 


Prilly tersenyum semringah, ia siap turun ketika terdengar 
gonggongan. 


"Heh! Siapa itu?!" 


Prilly yang kaget langsung jatuh begitu saja tepat di 
samping Gaege, kejutan yang segera membuat si anak 
menangis dan membangunkan sang ibu yang asyik tertidur. 
Mata Manorama menatap sekitaran dan kaget, keranjang 
anaknya kosong. 


"Gaege! Gaege kamu di mana?!" la mulai panik mencarinya 
ke mana-mana. 


Sementara itu, Prilly berusaha bangkit. la bisa merasakan 
kaki kanannya, bukan sekadar terkilir, mungkin patah. 
Begitu menyakitkan sampai-sampai gadis malang itu 
menitikkan air mata, tetapi keberadaan penjaga rumah 
Manorama yang memergokinya membuat Prilly berusaha 
bangkit. Sekuat tenaga. Menahan rasa remuk seluruh badan 
terutama kakinya itu. 


Segera, setelah bangkit dengan segenap kekuatan yang 
tersisa, dan terpincang-pincang, digendongnya Gaege 
seraya berusaha menenangkannya. la bergegas berlari, 
meski terpatah-patah karena kondisi kakinya, terus berlari 
sekuat tenaganya sementara para penjaga mulai mengejar. 


Prilly terus berlari, sekuat tenaga, dan suara gonggongan 
anjing serta derap kaki seseorang terdengar. Prilly menoleh 
dan menemukan mereka, ia kalah cepat ... ia tak akan 
berhasil. 


Terlebih, ada mobil di hadapannya kini, yang kemudian 
pintunya terbuka. 


BERSAMBUNG .... 


Jangan lupa klik bintang dan berkomentar jika suka 


Part 30 


25 Desember 2020 


Setelah memikirkan ungkapan Victor dengan matang dan 
merasa pilihannya tepat, Ryan pun memilih kembali ke 
tempatnya. Menemui sahabatnya di masa lalu, Brendon. Ada 
rasa dilema karena takut Brendon mengalami goncangan 
batin yang menghancurkan mentalnya lagi tetapi rasa ingin 
mereka seperti dulu lagi serta sadar, Brendon pasti akan 
mengingat segalanya ... ia tahu pilihan inilah yang tepat. 
Victor memberikan alamat basement mereka yang ada 
untuk tempat persembunyian selepas kena grebek, tetapi 
Ryan masih merasa ragu untuk ke sana. 


la ingin ke sana, tetapi ia malu sendirian. 


Jadi, ia memutuskan menuju ke tempat kerja seorang karib 
yang Ryan ingat sangat akrab dengan Brendon karena 
pernah satu pekerjaan. Prilly. Memori Brendon yang pastinya 
akan diingatnya karena tak ada kenangan buruk. Ryan pun 
ke sana dan tanpa babibu menuju ke kasir, ia sudah lupa 
wajah Prilly jadi segera saja ia bertanya. 


"Salah satu dari kalian ada Prilly?" tanyanya, menunjuk 
mereka bergantian sebelum pelayan itu bertanya duluan. 


"Prilly? Dia ...." Salah satu pelayan angkat suara, tetapi 
menggantung kalimatnya. 


"Dia kenapa?" Ryan bertanya, kesal digantung. 


"Dia enggak hadir hari ini, dan bos besar bilang kalaupun 
dia datang kami harus ngasih tau kalau dia dipecat." Mata 
Ryan membulat sempurna. 


"Dipecat? Kenapa?" 


Mereka menggeleng, wajah sedih itu kentara terlihat dari 
wajah mereka. 


"Kami juga enggak tahu, tapi keknya karena dia bentak 
seorang cewek kaya raya sama kekasihnya ... Ryan 
mengerutkan kening. 


la berpikir soal itu, bingung. 


"Sial ...." Ryan mengumpat. "Kalian tau cewek kaya sama 
pacarnya itu siapa?" 


"Mereka pelanggan, kami enggak tahu." Mereka bertukar 
pandang. "Tapi Prilly keknya kenal dia, soalnya dia marahin 
cewek itu. Katanya dia nyulik ... siapa bayi gitu?" 


"Namanya Gagege sama Brandon, keknya," jawab lainnya 
asal. Mendengar namanya sekalipun agak keliru, segera 
membuat Ryan membulatkan mata sempurna. 


"Gaege, sama Brendon!" tegur yang lain. 


"Nah, Gaege itu diculik si cewek cantik kata Prilly dari 
bapaknya, Brendon. Dan hancurin hidupnya gitu." Ia 
menggedikan bahu. "Terakhir kami liat, Prilly ngejar mereka, 
tapi tahu setelahnya terjadi apaan dia gak balik-balik. Kami 
khawatir." 


"Manorama ..." Ryan menggumam. Jelas sekali pasti dia 
biang masalahnya. la harus cepat karena Prilly pasti dalam 
kesulitan. "Kalian tahu alamat rumah dia, enggak?" 


"Mm ... maaf, Tuan, sebelumnya Anda ini siapa, ya?" tanya 
mereka balik, meski Ryan bukan tipe yang mencurigakan 
tetap saja mereka merasa harus antisipasi. 


"Nama gue Ryan, gue sahabatnya Brendon, sahabat 
Brendon sahabatnya gue juga. Brendon lagi sakit dan 
nyariin dia," dalih Ryan. Meski ia yakin itulah yang terjadi 
pada sobatnya yang hilang ingatan itu. Akan mencari 
sahabat yang ia ingat saja. Ryan harus menyelamatkannya. 


"Ah, begitu ...." 


Setelah mendapatkan informasi alamat Prilly, segera Ryan 
ke sana, dan nyatanya ia sudah didahului dua orang 
pemuda yang berhadapan langsung dengan seorang ibu- 
ibu. Tepat di depan rumah di mana Prilly menyewa. 


"Jadi, Prilly udah minggat dari sini, Bu?" tanya pemuda itu. 
Ryan yang siap ikut percakapan segera memilih 
bersembunyi. 


"Iya, dia udah minggat, bawa barang, ninggalin kunci sama 
uang sisa sewa. Keknya dia tau bakalan diusir juga." 


Sudah Ryan tebak. Manorama cepat bertindak. Nasib Prilly 
sama seperti Brendon tetapi tampaknya terjadi sesuatu 
yang lain pada gadis itu. la harus mencari Prilly segera, dan 
ia rasa ia tahu di mana gadis itu karena katanya terakhir kali 
mengejar Manorama meski sebelum itu mengemasi barang- 
barangnya. 


la pasti ada di sana. 


Victor bilang, Gaege adalah kunci lain agar mental Brendon 
tak mudah goyah, jadi ia memutuskan menyelamatkan Prilly 
dan akan menculik Gaege. Nekat? Tidak masalah ... ini demi 
sahabatnya. 


Sahabat yang sudah menjadi keluarganya. 


Ryan menjalankan mobilnya seraya memikirkan cara-cara ia 
menyelamatkan mereka semua dari Manorama. la menuju 
ke rumah gadis itu, dan tepat kala sampai perhatian Ryan 
teralih kepada sosok berhoodie dari kejauhan seraya 
menggendong tas, berjalan tertatih menjauhi anjing dan 
penjaga yang keluar dari rumah Manorama. Mata Ryan 
memicing, begitupun telinganya. 


Tangisan bayi ..... 


Lalu, di hoodie itu, muncul helai rambut panjang. Ryan 
membulatkan mata sempurna, apakah itu Gaege yang lebih 
dahulu diculik oleh orang lain? Perasaan Ryan merasa ia 
tahu--itu Prilly? 


Hal yang membuatnya menghampiri gadis malang 
terpincang-pincang tersebut, membuka pintu mobil 
untuknya. 


"Prilly! Masuk!" kata Ryan segera. 


Gadis itu mendongak, wajahnya terlihat dan Ryan mulai 
mengingat wajah itu. Memang Prilly. Prilly terlihat ragu 
menatap Ryan, bergantian dengan para insan di 
belakangnya yang semakin dekat, wajahnya dilema dan ia 
takut. Ryan memang asing di mata Prilly. 


"Gue tau lokasi Brendon sekarang di mana, gue sahabat 
Brendon!" katanya. 


Mendengar kata Brendon, dan sadar kondisinya terpepet, 
Prilly langsung menerima Ryan begitu saja. la masuk ke 
mobil, Ryan segera menutup pintu mobil, dan 
menjalankannya dengan kecepatan tinggi meninggalkan 
para orang dan anjing mereka. Prilly terlihat meringis 
kesakitan akan kondisi tubuhnya dan Gaege tak henti 
menangis. 


"Lo gak papa, Prilly?" 


Prilly menggeleng, ia lalu menatap sosok yang menyetir di 
sampingnya dengan tatapan sendunya. "Lo bukan orang 
jahat, kan?" 


"Enggak, gue ke sini karena Bang Victor. Dan sesuai yang 
gue bilang, gue sahabat Brendon. Kami satu panti asuhan." 
Prilly menatapnya kaget. "Nama gue Ryan." 


"Bentar, bentar, bentar, Ryan?" Prilly kini menatap Ryan 
tajam. "Apa elo Ryan yang sama yang cekokin Brendon pake 
minuman keras?" 


Ryan terdiam. 


"Jawab gue! Apa bener elo yang bikin Brendon gitu ampe 
kehidupan Brendon ancur, huh?!" teriak Prilly, Gaege 
menangis di antara mereka, dan hal itu membuat Ryan 
panik. 


"Gu-gue bisa jelasin semuanya! Tapi untuk saat ini, gue mau 
kita ketemuin Gaege sama Brendon dulu, oke?" 


"Gak, stopin mobilnya!" Prilly membentak. "Lo itu jelas 
orang jahat! Elo ... elo yang bikin Brendon ancur! Elo awal 
biang keroknya! Elo! Dan sekarang hidup gue pun ancur! Itu 
semua karena elo!" Prilly mulai menangis. "Segampang itu 
lo bilang lo sahabat Brendon?!" 


"Ceritanya panjang, Pril! Tapi percayalah, kita harus kabur 
dari mereka dan segera ke tempat Brendon! Please Prilly 
percaya sama gue, ini demi Gaege!" Prilly terdiam, 
sementara Ryan matanya mulai berkaca-kaca. "Gue 
menyesal, Prilly, Menyesal banget. Please, kasih gue 
kesempatan, gue bakalan ... gue bakalan lakuin apa aja 
demi Brendon, gue janji sama Bang Victor. Please ...." 


Prilly terdiam, berpikir, apakah air mata itu palsu? 


"Oke." Prilly mengeluarkan sesuatu dari sakunya, sebuah 
pisau lipat untuk berjaga-jaga ia genggam erat di tangan. 
"Gue kasih lo kesempatan buat jelasin semuanya." Ia 
mengarahkannya ke leher Ryan, siap menusuk. 


Prilly mendengarkan penjelasan Ryan, yang diawali dengan 
mereka saat kecil. Ia dan Brendon yang bersahabat, sampai 
terpisah karena Ryan diadopsi dan mereka jarang bertemu. 
Namun, mereka janji akan bersama lagi, dan bersekolah di 
sekolah yang sama ketika Brendon diadopsi juga. Tak lama, 
keinginan Brendon terkabul, tetapi nasib naas bukan orang 
baik yang mengulurkan tangannya pada anak malang itu. 


Awal trauma Brendon yang membuat otaknya mulai 
bermasalah. 


Ryan terpaksa menjadi Ryan yang lain agar ingatan Brendon 
tak kembali, rasa takutnya Brendon kembali terpuruk 
membuatnya terpaksa demikian. 


Mata Prilly bahkan meneteskan air mata mendengarnya. "Lo 
gak bohong, kan?" 


Ryan yang juga tersedu menggeleng. "Buat apa gue 
bohong? Itu kenyataan. Dan beda sama lo, sahabat Brendon 
yang paling setia, bahkan rela ngorbanin diri demi dia .... 
gue? Gue cuman bisa hancurin hidup dia ... gue hancurin 
dia." 


Prilly menunduk, ada rasa kesal, ada pula rasa iba di 
dadanya. 


"Gue harusnya gak lakuin itu ... gue... tapi gue ....." 


"Gue mengerti," kata Prilly, menurunkan pisaunya yang 
terus tertodong ke arah Ryan. "Tapi apa yang lo lakuin, itu 
pedang bermata dua. Dan sekarang, gue kasih lo 
kesempatan buat memperbaiki hubungan kalian." 


"Thanks, Prilly ...." Ryan tersenyum bahagia. "Thanks a lot, 
Prill ...." Nada suara Ryan berubah, dan terlihat ekspresi 
Ryan ... aneh. 


Prilly belum berpikir jernih ketika tiba-tiba Ryan 
menghantam kepalanya, membuatnya tak sadarkan diri. 


BERSAMBUNG .... 
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Di lain sisi. Victor terbangun, tubuhnya terikat di kursi yang 
ada di sebuah ruangan berpenerangan minim. Tak hanya 
itu, ia juga penuh luka, agak basah, sayat serta lebam, 
kepalanya pun pening dan bisa ia rasakan keremukan di 
mana-mana. Akan tetapi, hal yang paling ia kesalkan selain 
nasibnya saat ini adalah, orang yang melakukan ini 
padanya. 


Siapa lagi jika bukan Ryan. 


Ketika Victor berbalik dan siap beranjak pergi, Ryan 
nyatanya diam-diam mengambil sebuah balok kayu, 
membuat si pria pingsan seketika dan menyeretnya hingga 
ke basement ini. Lalu kemudian, saat terbangun, sudah ada 
Ryan beserta kayu dan beragam senjata tajam lain di 
hadapannya. 


"Tenang, Bang, gue gak bakalan bunuh lo, kok," kata Ryan, 
tersenyum beringas. 


"Elo!" pekik Victor kesal. "Elo yang lakuin semua ini, huh?" 


"Kenapa? Kaget?" Ryan tertawa pelan. "Yaiyalah kaget, 
akting gue kan mantep, kan, Bang?" 


Victor meludah. "Lo ... psikopat!" 


"Psikopat? Bukan ya, jangan asal nuduh!" Ryan 
menodongkan pisau ke arah Victor. "Gue cuman korban, 
korban keberengsekan Brendon! Brendon yang bikin gue 
begini, tau lo?! Tau kagak lo, huh?!" 


"Cih, apa maksud lo, huh?!" 


"Maksud gue? Lo nanya maksud gue, ya? Ya karena lo gak 
bener-bener tau masa lalu yang terjadi antara gue dan 
Brendon! Sahabat? Cih! Sahabat sahabat t*i anj“ng!" 


Victor tersenyum, tergelitik. "Lo iri sama Brendon, huh? 
Karena dia cerdas, dia punya segalanya? Dan dia bahkan .... 
rela ngasih hak asuh yang sebenernya dia yang awalnya 
pengen diadopsi ke elo? Oh ... lo manfaatin dia soal itu!" 


"Enggak!" teriak Ryan, melempar pisau kecil ke Victor yang 
mengenai bahunya, Victor mengerang kesakitan. "Itu karena 
emang gue yang pantes dapet hak itu, gue! Bukan dia!" Ia 
menghampiri Victor, memegang pisau itu. "Gue!" 


Victor, meski kesakitan, ia tertawa. "Yakin lo? Brendon lebih 
baik dari lo ke mana-mana! Argh!" 


la memperdalam tusukan itu. "Brendon! Brendon! Brendon! 
Brendon! Brendon! Selalu aja dia! Kenapa selalu dia?! Dari 
kecil ...." 


la mengingat masa lalunya, di mana Brendon selalu 
dinomorsatukan, dielu-elukan, sementara Ryan hanya bak 
pemeran pendamping. Selalu di sisi Brendon yang terlihat, 
tetapi ia tak terlihat, seakan semua orang buta 
keberadaannya karena silaunya cahaya Brendon. 


la membenci Brendon mulai saat itu, meski berpura-pura 
menjadi sahabatnya. 


"Dia ngambil segalanya dari gue. Perhatian, kasih sayang 
bunda, kasih sayang adik, kakak. Bahkan dia juga ngambil 
cewek yang gue suka! Gue liat semuanya Bang Victor! Gue 
liat semuanya. Gue bahkan labrak dia meski gue sadar itu 


udah telat. Brendon, gue telat dikit aja, mereka udah main 
di depan mata gue! Gue benci sama dia! Gue benci!" 


"Oh, keknya gue tau, gue sendiri masih bingung kenapa 
bisa pas reuni Brendon lupa ingatan ... apa itu karena lo--" 


Bug! 


Victor terbatuk kala Ryan meninju perutnya. "Jangan mutus 
cerita dramatis gue, gak enak didenger." 


Lalu kemudian, Ryan yang murka mengingat nasib Brendon 
yang ditampar habis Manorama, dan mengingat Brendon 
serta banyaknya cobaan hidupnya. Hal itu seketika 
membuatnya tertawa. 


"Tapi gue bersyukur, dia ditampar banyak karma termasuk 
sekarang. Disiksa orang jahat, terus dihajar Manorama, dan 
sekarang otaknya sedeng lagi. Mampus buat dia!" 


"Cih, yang berhak ditampar karma itu elo!" 
Plak! 


Ryan menampar Victor. "Elo yang berhak ditampar! Lo 
pengen kembaliin Brendon kek semula?" Ryan menggeleng. 
"Gak, gue gak bakalan biarin, gue bakalan bikin dia 
menderita, bahkan lebih menderita dari ini ... Gaege 
kecilnya yang manis, utututu ...." 


Victor menatap Ryan penuh amarah. 


"Lo abangnya, kan? Gak cocok, cocoknya jadi preman 
kampung!" Ryan tertawa. 


Andai bisa menghajarnya, Victor akan melakukannya saat 
itu juga. Namun Ryan, tak memberikannya kesempatan, ia 


bahkan memukulinya habis-habisan, menyiksanya juga 
dengan benda tajam hingga kulitnya tergores-gores bahkan 
ada yang luka dalam. 


"Well, abis ini gue bakal nganu sahabat baik Brendon dulu, 
lo tau siapa dia? Satu-satunya orang yang Brendon ingat 
saat ini." 


Mata Victor yang sayu menatapnya, masih sangat tajam. 


"Tunggu sebentar, jangan ke mana-mana! Gue mau bawain 
lo temen dulu, jangan mati duluan." Sentuhan terakhir, 
Ryan menyiramnya dengan air garam, membuat Victor 
merasakan siksaan luar biasa hingga berteriak keras 
sebelum akhirnya tak sadarkan diri. 


Dan kala terbangun, melihat Ryan tak ada di mana-mana, ia 
tahu ia harus melepaskan diri dan bergegas. 


BERSAMBUNG .... 
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27 Desember 2020 
Brendon ingat semuanya. 
Segalanya .... 


Rasa sakit di kepalanya begitu luar biasa, sampai-sampai 
tidurnya kini gelisah bukan main, ia ingat masa lalu 
mengerikannya mulai dari awal. 


Di mana, ia hadir di sebuah rumah, ia pikir mereka keluarga 
kaya raya karena penampilan serta mobil yang mereka 
pakai tetapi nyatanya Brendon dibawa ke sebuah tempat di 
mana ada gubuk tua reot. 


Dua orang yang katanya akan mengadopsinya itu malah 
mengikatnya, kemudian menyiksanya sedemikian rupa. 
Brendon bertanya-tanya apa sebenarnya kesalahannya 
tetapi tak ada jawaban. 


la hanya terus disiksa, disiksa, dan disiksa tanpa ampun. 


Di kursi, diikat, disetrum, digores pisau, dipukul kayu, 
disiram air garam, bahkan hingga Brendon berharap ia 
dibunuh saja saat itu juga. 


Siksaan yang menghantuinya kala tanpa alasan ia 
dipulangkan, tetapi selain fisik kini mentalnya terkena, 
siksaan itu mendiamkannya, siksaan yang mengolah 
mentalnya menjadi gila. 


Ya, gila. 


Brendon kadang tanpa sadar tertawa, ia bahkan harus 
menutupi itu dengan membungkam mulutnya dengan 
tangan, ia jadi lebih sendiri bersama sisa-sisa kewarasannya 
yang membuatnya menangis tersedu. Walau kemudian, 
kadang ia tertawa, seraya menusuk-nusuk benda atau 
membunuh hewan kecil. Semuanya sangat menyakitkan. 


Sakit.... 
Sangat sakit .... 


Sampai suatu ketika, bebannya hilang. Ini kali pertama 
Brendon hilang ingatan dan memulai hidup barunya yang 
masih waras. Melupakan kejadian yang menimpanya sempat 
menjadi anugerah sampai kala reuni itu, ia mengingatnya 
kembali. 


la ingat, ia memang melakukan itu dengan Manorama di 
sebuah motel, dan Ryan membuka pintu memergokinya. 
Brendon masih setengah sadar, ketika Ryan menyeretnya 
dengan air mata berlinang dan berkata, telinga Brendon 
belum berfungsi normal tetapi ia ingat. 


"Kenapa lo selalu ambil semuanya dari gue?! Harusnya gue 
bayar mereka buat siksa lo aja sampe mati, gak usah 
dikembaliin! Dasar otak sedeng! Tega lo sama gue! Dari dulu 
lo tega sama gue!" Dan ungkapan-ungkapan lain Ryan 
benar-benar mengungkit masa lalunya hingga Brendon 
mulai pening. 


Ryan ... sosok di balik itu? 
Membayar mereka ... ia tak diadopsi saat itu, itu jebakan! 


Brendon mulai sadar di kala Ryan ingin meninjunya, 
Manorama langsung bangun dan mendorong Ryan keluar, 
menutup pintunya kemudian. 


"Ganggu aja lo! Pergi sana lo pergi!" 


Setelah itu, terdengar hantaman keras di pintu, Brendon 
sadar dari rasa pening ketika ingatan masa lalunya masuk. 
Awalnya, ia menangis, sebelum akhirnya tertawa. 


"Ryan, jadi itu semua ulah ... elo?" Brendon menghampiri 
Manorama lagi. "Kenapa, Ryan? Apa salah gue?" Ia tertawa 
lagi. 


Dan setelahnya, Brendon mulai berkelahi dengan sisi 
gilanya, ia tak mengerti bagaimana dirinya bisa terbangun 
di atas kursi taman. Dan ia tahu penyebabnya. 


Sisi gilanya ingin ia berpikir tak ada apa pun yang terjadi, 
ingatan Brendon hilang karena itu. 


Dan kini, hilangnya Gaege .... 


"Anak lo gak penting buat lo... enggak, dia anakku please ... 
ngapain? Lo bisa bikin anak lagi ... enggak enggak ... lo 
harus balas dendam, anak lo cuman penghambat lo balas 
dendam ke Ryan!" 


Brendon selalu bertarung dengan sisi gilanya, sisi yang 
terbentuk dari masa lalu kelamnya yang nyatanya 
penyebab ia hilang ingatan. 


Brendon sadar, bukan karena trauma berat itu yang 
membuat Brendon melupakan itu semua, tetapi sisi gilanya 
yang ingin bermain dengan Brendon dan emosinya. Secara 
tidak sadar, pemuda itu menyadari ia tengah mengolah 
pikiran baru itu, untuk menjadi kepribadian lain yang ingin 
menguasai tubuhnya dengan sisi gilanya, sepenuhnya. 


Sisi gilanya sudah merencanakan ini, semua masalah yang 
terjadi adalah sebabnya sendiri, sisi gilanya sengaja 


menghancurkan mentalnya dengan mempermainkan 
suasana hatinya yang lemah dan membalaskan dendam 
pada Ryan. 


"Enggak!!" 
Brendon terus berusaha melawan. 
"Brendon! Bangun Bren! Bangun!" 


"Aargh!!" Brendon terbangun dengan terkesiap, ia benar- 
benar pucat pasi dan napasnya terengah, keringat pun 
membanjirinya seraya dirinya memegangi wajahnya sendiri. 


Masih dirinya, kah? 
Ini masih ia? 


"Brendon," panggil seseorang, Brendon menoleh dan 
menemukan Victor yang luka parah diobati seseorang. 


"Brendon, lo ... lo baik-baik aja, kan?" tanya Hope. 


Namun fokus Brendon ada pada Victor, lukanya sangat 
parah. 


"Jangan khawatirin gue, ini cuman luka kecil, gue ada perlu 
sesuatu sama seseorang. Mau gue bogem dia, cukup gue 
sendirian aja," kata Victor. "Lo rehat aja udah oke?" 


Brendon diam, ia hanya terus memperhatikan Victor dan 
semua luka itu. Siapa yang melakukannya? 


Dan bayangan Victor tergantikan bayangan dirinya saat 
berusia lima belas tahun, hal yang membuat mata Brendon 
berkaca-kaca setelahnya meneteskan air mata. 


"Brendon?" Semua yang ada di sana khawatir. 


Dan setelahnya, Brendon meraung, ia menangis meluapkan 
segala emosi yang ada di kepalanya. la berteriak kencang 
dan semuanya kaget bukan main akan reaksi itu. 


Victor, membulatkan mata sempurna, ia sadar apa yang 
terjadi langsung saja ia menarik Brendon, membuatnya 
masuk ke pelukan laki-lakinya dan berusaha menenangkan 
pemuda itu. Brendon yang tadi histeris lebih tenang. 


Lalu, Hope memeluknya juga, disusul Helen dan anak-anak 
yang lain. Tangisan Brendon teredam seketika, pelukan ini 


la merindukannya. 


la tak pernah mendapatkannya lagi setelah kejadian dirinya 
disiksa itu, hal yang sebenarnya Brendon perlukan. 


Brendon, menarik napasnya. "Gue ingat semuanya, Bang." 
Victor tahu itu. 
"Gue inget semuanya ...." 


"Lo inget gue bilang lo orang yang kuat banget? Lo orang 
yang tahan banting, kan? Kami di sini, sama lo, oke?" Victor 
terus membantunya menenangkan diri. 


"Kita semua sama lo, Brendon." 
Mereka semua ... berada di sampingnya. 
"Makasih ... makasih banyak ...." 


"Kami gak nemuin Prilly di mana-mana!" kata Geraldi yang 
datang, dan ia terdiam karena momen pelukan semua orang 
itu. Panji melihatnya dengan mata memicing. "Eh, pelukan 
teletubis? Ikutan!" 


Pelukan seketika terpecah sebelum Geraldi mendapatkan 
kesempatan itu, wajahnya kecewa. 


"Prilly? Prilly ke mana?" tanya Brendon. 


"Gue tau di mana dia, dia gak jauh dari bunker kita saat ini, 
itu sebabnya gue bisa pulang cepet." Ia mengingat 
ungkapan Ryan saat itu. "Gue harus cepat, cukup gue aja 
yang turun! Kalian semua jagain Brendon di sini!" 


"Bang!" panggil Brendon, menatap Victor serius. "Gue gak 
mau kabur lagi, biarin gue ikut sama lo Bang." 


BERSAMBUNG .... 
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Part 33 
28 Desember 2020 


Ryan sampai ke sebuah gubuk sepi di hutan, ia memakirkan 
mobilnya di sana sebelum akhirnya keluar dari mobil. 
Digendongnya Prilly dengan gaya tidak elite layaknya gadis 
tersebut adalah karung sementara Gaege ia tenteng begitu 
saja layaknya barang menggunakan tas Prilly. 


"Diem lu, Bayi Sial“n!" teriak Ryan murka, terlebih Gaege 
menangis dengan keras dan histeris, memekakkan 
telinganya. 


Kini ia masuk ke dalam sana, di mana ada Victor yang masih 
tak sadarkan diri berada di atas kursinya, terikat. 


"Hm ... lama juga lo tidurnya, ya? Keenakan lo?" tanya Ryan, 
sebelum akhirnya meletakkan Prilly ke kursi dan 
menghempas Gaege begitu saja ke meja. "Ups, maaf." 
Wajahnya terlihat bahagia melakukannya. Gaege semakin 
menangis. "Bisa diem, gak, sih?! Argh!" 


Ryan berteriak kencang, kemudian mendekat ke Prilly 
dengan wajah frustrasi. la mulai mengikat gadis malang itu 
di kursi dengan erat dan Victor membuka matanya, menatap 
tajam Ryan yang tak menyadari jika dirinya diperhatikan. 


"Argh! Diem!" Ryan begitu frustrasi dengan suara Gaege. 
"Diam! Diam! Diam! Diaaam!" Ia langsung menuju ke lemari 
yang ada di sana, mengambil kotak obat dan menyomot 
obat bius yang ada di sana. Mulai ia mengisi suntikan 
dengan obat bius dosis tinggi, ia pun mulai menuju ke 
Gaege. "Nah, habis ini lo pasti tidur, hehe ...." 


"angan sentuh anak gue!" Seseorang berkata, 
menghentikan Ryan yang kemudian berbalik, ia 
mengerutkan kening menemukan cowok berkacamata 
berdiri dengan wajah tegasnya di hadapannya. "Jangan 
coba-coba lo nyentuh dia!" 


"Eh, Brendod, ini elo? Atau gue halu? Gimana lo tau 
keberadaan gue? Terus... katanya lo lupa ingatan, kan?" 


Ryan siap menyerang Brendon, tetapi Victor yang faktanya 
sudah terlepas dari ikatannya dan sadar dari tadi segera 
menyergapnya duluan. Memeganginya sekuat tenaga dan 
karena Victor jauh lebih unggul, dengan mudah ia 
melakukannya. 


Brendon meringis, ia menggendong putranya yang malang 
yang diperlakukan layaknya barang oleh banyak orang. Ia 
mulai menenangkannya dan dengan mudah, Gaege pun 
menenang. 


"Wah ... siasat apa kalian, nih?" 


"Kenapa, Ryan?" tanya Brendon, nada suaranya frustrasi dan 
kecewa. "Kenapa lo tega lakuin ini semua ke gue?" 


"Gue? Gue gak lakuin apa-apa ke elo. Itu semua karma, 
karma karena lo udah lebih dahulu ancurin hidup gue! Lo 
rebut semua kasih sayang di panti, lo singkirin gue dari 
dulu, terus lo juga ngambil cewek yang gue suka! Bahkan 
dengan tega lo hamilin! Lo ngent*t di depan mata gue sama 
dia! Harusnya gue yang nanya elo yang kenapa, hah?! 
Kenapa?!" 


Brendon menggeleng. "Gue gak bermaksud lakuin itu, Ryan. 
Lo sahabat baik gue... gue....." 


"Alah! Bacot! Sahabat apaan?! Gue gak pernah nganggap 
elo sahabat gue! Sampai kapan pun gak pernah!" Mata Ryan 
mulai berkaca-kaca. "Lo ambil semuanya dari gue ... lo udah 
ngambil semuanya dari gue ...." 


Brendon menggeleng. 


Matanya juga ikut berkaca-kaca, seraya ia mulai mengingat 
masa lalunya di panti asuhan. 


"Gue gak pernah bermaksud ngambil apa pun dari lo, Ryan." 
Brendon menangis tersedu, meski kemudian ia tersenyum 
kecil. "Tapi emang lo-nya aja yang selalu kalah saingan 
sama gue." 


Perubahan drastis sifat Brendon itu tak hanya membuat 
Ryan kaget, begitu pula Victor. 


"Bahkan gue rela ngasih orang tua yang pengen ngasuh gue 
ke elo, karena gue sadar betapa menyedihkannya hidup lo 
itu." 


Mereka belum sempat memikirkan itu ketika tiba-tiba, 
Brendon menusuk perut Ryan hingga Ryan ternganga. 


"Satu-satunya yang gue ambil dengan sengaja itu cuman 
nyawa elo. Gue bakalan balas dendam atas semua yang lo 
lakuin ke gue." 


"Brendon, apa-apaan--" Brendon langsung menendang Ryan 
tepat di dada dengan keras, dan hal itu juga membuat 
Victor tersungkur ditindih Ryan yang banyak mengeluarkan 
darah dari perutnya yang ditusuk. 


Victor menyingkirkan badan Ryan, siap bangkit tetapi 
Brendon menahannya dengan kaki. "Lo gak sadar ya, Bang, 
perbedaan signifikannya?" 


Victor bergeming kala Brendon yang bukan Brendon 
mengatakannya, ia berusaha mencerna maksudnya dan 
sejenak kemudian ia paham. 


la harusnya memakai panggilan saya ke Victor, bukan lo- 
gue. Mata Victor membulat sempurna. 


Jelas di hadapannya, bukan Brendon lagi. 
"Brendon, lo sebenernya kenapa, huh?!" 


"Hust ... jangan teriak, Bang. Nanti anak gue yang manis 
dan imut ini bangun, oke?" pintanya, menatap Gaege yang 
tertidur nyenyak di pelukannya. "Gaege, hust hust hust....." 


Victor berusaha bangkit, tetapi Brendon dengan cekatan 
menendangnya hingga jatuh lagi, kali ini Brendon mundur 
seraya Gaege ada di pelukannya. Victor pun berdiri, 
menghadap Gaege dengan tersenyum. 


"Brendon, lo masih di sana?! Brendon! Jangan bikin sisi 
gelap lo ngambil alih diri lo! Brendon!" 


Brendon tersenyum. "Manggil siapa, nih? Gue Brendon, 
kok." 


"Lo bukan dia!" 
"Gue dia, jelas-jelas gue dia!" 


"Gue bakalan hajar lo habis-habisan biar Brendon yang asli 
bangun!" Victor mulai mengambil ancang-ancang. 


"Hajar aja kalau bisa." Brendon tersenyum puas. "Lo pikir 
gue bakal biarin elo lakuin itu? Lukain gue? Gue bisa bela 
diri, oke? Lo pikir banyak skill yang gue punya dari mana 
selain gue sering latihan? Hm? Gue udah ada dari dulu, lo 


gak sadar kan? Karena gue pinter, Bang! Dibandingkan gue 
yang lemah, gue yang pinter banget ini bikin ampe semua 
orang gak sadar!" Nada suara Brendon terlihat 
meremehkan. "Bahkan sambil gendong anak pun gue bisa 
ngalahin elo." 


Sadar akan hal itu, Victor tak bisa berkutik, ia menurunkan 
ancang-ancangnya. Wajahnya menatap sendu Brendon. 


"Gue tahu apa yang terjadi pas lo di panti, gue mahamin 
penderitaan lo," kata Victor. 


"Enggak, lo gak tau sama sekali penderitaan gue." 


"Lo tau kenapa gue nato badan gue?" Victor menatap 
Brendon sendu, ia terlihat sangat pasrah. "Bukan karena 
gue pengen keliatan sangar atau ditakutin, tapi karena ... ini 
semua bekas luka bakar. Pas usia gue seumur elo, almarhum 
ayah gue nyiram gue pake air keras, dan gue bunuh dia saat 
itu juga karena gak tahan kelakuan dia sama gue, saudara- 
saudara gue, dan ibu gue yang semena-mena Itu awal 
hancurnya karier gue yang bercita-cita jadi psikolog ampe 
akhirnya jatuh ke dunia gelap ini. Gak ada yang tau kisah 
ini, gue cuman ngasih tau ke elo." 


"Ngapain lo? Adu nasib. Apa muka gue keliatan simpati?" 


"Gue gak bermaksud begitu, gue cuman mau bilang ... kita 
semua punya rasa sakit, dan gue pengen kita semua 
berjalan di jalan yang bener. Gue pengen berjalan di sisi elo, 
bersama, kita ngelawan rasa sakit ini." Brendon terdiam. 
"Gak sampe di situ, pas keluar dari penjara, keluarga gue 
buang gue karena kematian ayah gue yang gue bunuh. 
Padahal maksud gue nyelametin mereka dari dia. Gue mulai 
hidup baru juga, dan sekarang gue nyaman sama keluarga 
baru gue." 


Masih terdiam, Brendon mulai merasa kepalanya agak 
pening. 


"Manusia semuanya punya penderitaan, dan itu semua, 
yang membuat mereka bisa memahami satu sama lain. 
Bren, ayo kembali, gue sama lo ...." Victor menghampiri 
Brendon pelan tetapi pasti. "Kita jalani ini sama-sama, oke? 
Kita mulai hidup baru kita." 


Brendon menunduk sejenak, sebelum akhirnya mendongak 
dengan wajah bingung. "Bang, sa-saya kenapa?" 


Brendon lalu menatap Gaege yang ada di pelukannya, 
kemudian Victor memeluknya erat. Mata Brendon membulat 
sempurna melihat Prilly yang diikat di kursi dan Ryan yang 
sudah tiarap di lantai dengan bersimbah darah. 

"Ba-Bang ... Ryan, Prilly?" Keadaan mereka berdua buruk. 


"Lo tenang aja, oke? Gue tau cara yang oke buat kita clean 
up semua ini." 


"Saya yang bunuh Ryan, Bang? Sa-saya?" 


"Dia gak mati, gue tau sisa-sisa diri lo masih ada saat itu, 
pas gue liat lo bukan nusuk organ vital Ryan." 


Dan benar saja, Ryan bangkit dengan susah payah dari 
pingsannya. "Lo ... uhuk uhuk ... harus mati ...." 


"Cih, masih aja ni orang udah sekarat juga! Elo, gue yakin 
hakim bakalan memutuskan kasus penculikan sama lo." 
Ditendangnya Ryan hingga pemuda itu tak berdaya lagi. la 
lalu menatap Brendon. "Brendon, lo tetap di sini sama Prilly 
oke? Sampe polisi mulai datang ke sini." 


"Eh? Maksudnya, Bang? Ke-kenapa?" 


"Lo nurut sama gue, oke? Ya udah, gue bakal pergi. Oh, ya, 
pas denger polisi, pastiin lo lepasin Prilly dan bopong dia 
keluar." Brendon mau tak mau mengangguk dan menurut, ia 
percaya dengan sosok preman berhati hello kitty itu. 


Setelahnya Victor pergi, Brendon pun siap melepaskan Prilly 
dari ikatannya tetapi matanya menatap sekitaran. 


la ingat tempat ini .... 


Tempat ini tempat yang sama di mana ia disiksa sedemikian 
rupa, dengan mengerikannya, senjata itu pun terlihat sama, 
kemudian menatap ke arah kursi itu. Ingatan masa lalunya 
mulai menyakiti kepalanya hingga ia menatap Ryan lagi. 


"Bunuh ...." Brendon menggeleng. la mungkin membenci 
Ryan, tetapi soal itu ... tidak, ia tak ingin seperti Ryan. 


"Brendon ...." Panggilan Prilly menyadarkan Brendon, 
Brendon menoleh dan melihat Prilly nyatanya sudah 
sadarkan diri. 


la segera menghampirinya, kemudian melepaskan 
ikatannya. "Prilly ... maafin gue ...." 


"Ry-Ryan?" 
"Udah, dia udah gak bisa papa." Setelah melepaskan 
ikatannya, ia segera memegangi Prilly, siap beranjak pergi 
dari sana. 


"G-Gaege gak papa, kan?" 


"Dia gak papa, Prill." Prilly memeluknya erat, dan itu 
membuat kewarasan Brendon tetap pada tempatnya. 


Terdengar, suara sirine polisi di luar, serta derap kaki yang 
mendekat. "Ayo, Prilly!" Dengan susah payah ia membantu 
Prilly berjalan sementara Gaege di gendongannya. Mulai 
mereka berjalan keluar. 


Akan tetapi, Ryan kukuh, ia langsung memegang kaki 
Brendon seketika. 


"Mau ke mana lo, hah?! Lo gak boleh pergi sebelum gue 
bunuh lo!" Ryan berusaha mempertahankan kaki Brendon 
yang meronta agar dilepaskan. "Gue gak masalah masuk 
penjara, asal lo ... benalu dalam hidup gue mati! Mati!" 
Keduanya mulai panik. 


"Angkat tangan!" 


"Lo harus mati, Brendon! Lo harus mati!" Ryan mengambil 
pisau yang tertusuk di perutnya, dan siap menusuk kaki 
Brendon, tetapi sigap polisi menembak tangannya hingga 
pisau terlempar. 


Brendon berhasil membebaskan diri dari Ryan, dan polisi 
mulai melancarkan misinya. 


Setelah kejadian itu, benar jadinya apa yang diungkapkan 
Victor, Brendon terbukti tak bersalah, luka ditorehkannya ke 
Ryan adalah tindak perlawanan, dan bahkan dianggap 
korban penculikan juga bersama anak dan seorang 
karibnya, Prilly, Mereka jelas memenangkan sidang, 
sementara Ryan menerima ganjarannya berupa penjara 
serta penghapusan hak waris, juga ia kehilangan marga 
Nickson yang dibanggakannya saat itu juga karena di masa 
lalu ketahuan juga tabiat buruknya. 


Brendon tahu, sekalipun ia bisa membawa Gaege dan Prilly 
yang sangat ia cintai sekarang--terlebih pengorbanannya 


yang amat besar, ia tahu ia tidak bisa hidup tenang selama 
ada satu lagi masalah dalam hidup mereka. 


Manorama, dan orang tuanya, yang tahu keberadaan Gaege 
saat ini di pelukan Brendon. 


Apa mereka bisa tahan dengan terus bersembunyi begini? 


BERSAMBUNG .... 
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Part 34 


Tim manakah kalian? 
Brendon-Manorama? 
Brendon-Prilly? 
Manorama-Henry? 
Atau lainnya? 


29 Desember 2020 


"Eh? Siapa yang bilang saya ditemuin begitu, Bang?" tanya 
Brendon kaget. "Bukan begitu saya ditemuin. Abang nanya 
sama Bunda yang mana?" 


"Lho? Maksud lo? Itu, Iho, Bunda yang tua. Dia bilang lo 
ditemuin begitu!" 


Brendon mengerutkan kening, Gaege tertawa di antara 
mereka. "Bukan, Bang. Orang tua saya emang meninggal, 
dan karena gak ada keluarga yang mau ngasuh jadi ya ... 
saya diletakkin di panti asuhan. Saya emang gak tau muka 
orang tua saya gimana karena masih kecil banget, gak ada 
juga yang ngasih info tentang mereka lagi, jadi ya 
begitulah, yang saya tau orang tua saya dari kampung, tau 
kampung yang mana. Umur empat tahunan saya ke panti 
asuhan." 


"Lah, kok?" 


"Beliau itu bukan Bunda lagi, dari lama, tapi Nenek, Bang. 
Beliau punya alzheimer dan karena suka nonton sinetron, 
jadi ya gitu. Hadeeeh ...." Brendon tertawa dan Gaege 
terkikik geli. "Tanya aja ke Bunda yang lain, Bang. Biar 
jelas." 


"Ah iya iya iya, gue percaya! Kan gue pikir makin tua makin 
banyak informasinya!" Gaege terus saja tertawa. "Lu apaan 
ejek paman lu ini yang kena prank?! Gue kelitikin, nih!" Ia 
memencet pipi gempal Gaege. 


"Udah, Bang, saya gak mau ngungkit masa lalu saya lagi. 
Mending ... kita lanjutin karier klub kita biar bagus. Gimana? 
Soalnya kita masih di bawah bayang-bayang orang tua 
Manorama yang bisa lakuin apa aja kalau kita gegabah." 


Victor menghela napas. "Yah, lo bener, tabungan kita makin 
menipis." 


Wajah Brendon kelihatan menyesal. "Maafin atas semuanya, 
ya, Bang. Semua ini... andai gak ada saya ....." 


"Dah, gak usah lo pikirin, ini semua takdir." 


"Tetep aja, Bang, kejadian karena saya. Saya ... janji bakalan 
lakuin yang terbaik, biar sukses lagi, sumpah Bang!" 


Victor hanya menghela napas, Brendon benar-benar 
pemuda pekerja keras yang senang sekali ditimpa banyak 
masalah. Padahal, tak ada wajah-wajah kejam ataupun jahat 
dari wajah Brendon. Miris. 


"Bren, tu lo gak niat nyari orang tua lo lagi apa? Kayak ... 
kampung halaman lo, apa gitu." 


Brendon menggedikan bahu. "Entahlah, Bang. Orang tua 
saya dikuburin di mana juga saya enggak tahu lagi." 


"Duh, malah makin pusing sama masa lalu lo yang 
misterius, bikin gue curiga yang enggak-enggak!" 


"Makanya Bang, gak usah dipikirin. Ya, gak, Gaege?" Gaege 
tertawa. "Masa lalu biarlah masa lalu, Bang. Jangan kau 


ungkit, jangan tinggalkan aku." 


"Nyanyi lu! Lawak!" Victor menoyor kepala Brendon yang 
hanya tertawa. "Ya udah, kita perlu nyari bangunan yang 
jauh ajalah, moga aja tabungan gue cukup sekadar nyewa 
sama gaji yang nyari." 


"Bang, saya punya tabungan banyak, Abang pake aja!" 
"Gak, gak perlu! Buat masa depan Gaege!" 


Brendon menggeleng. "Gak masalah, Bang. Saya bisa nyari 
lagi, sama Abang saya ngerasa bisa semua termasuk 
ngelawan rasa sakit saya." Ia tersenyum bangga. 


"Ya udah, ini ikhlas nih?" 
"Iya, Bang." Brendon tersenyum hangat. "Selalu." 


"Ya udah, gue pergi nyari barang sama yang lain. Gue 
percayain anak-anak sama lo!" 


"Siap, Bang!" 


Victor pun beranjak pergi bersama beberapa orang lain, 
meninggalkan Brendon dan yang tersisa di bunker itu. Ia 
kini berada di ruang tengah, menonton televisi bersama 
meski kemudian Prilly dan Brendon mojok ke tepi ruangan. 
Keduanya bermain dengan si mungil Gaege. 


"Prill, kaki lo masih sakit?" tanya Brendon menatap kaki 
Prilly yang masih diperban. 


"Udah mendingan, sih. Gue udah gak papa." Prilly 
menggendong Gaege, dan Gaege tampak pintar tak 
menangis lagi. 


"Gue mau makasih banyak atas semua yang lo lakuin, Pril. 
Lo bahkan nekat nyulik Gaege demi gue ...." Wajah Prilly 
terlihat manis tersenyum, walau ia heran karena Brendon 
terlihat sendu. "Cuman sebenernya, gue agak merasa 
bersalah udah misahin Manorama sama--" 


"Jelas-jelas mereka yang buang Gaege, Bren. Nyerahin 
Gaege ke elo. Gaege bukan barang yang bisa asal dioper 
sana sini, dia anak lo." Prilly meyakinkan Brendon. 
"Manorama mungkin ibunya, tapi dia ... dari awal juga ... 
sekalipun ngaku-ngaku sayang tapi orang tua dia ... gue gak 
yakin Gaege aman sama mereka." 


Benar..... 


Hanya saja, Brendon tetap kasihan pada putra mungilnya 
yang terpisah pada ibunya. 


"Gue juga gak suka cara didikan orang tua Manorama, 
mereka orang tua gagal karena ngajarin anaknya kayak, 'lo 
boleh lakuin apa aja ke orang lain karena lo punya kuasa 
untuk hal itu.' Lebih baik, dia sama elo, lo itu orang tua yang 
pas buat Gaege." 


"Lo juga, lo orang tua yang pas buat Gaege." Brendon 
memegang tangan Prilly. "Lo pas jadi ibunya Gaege." 


Kedua pipi Prilly memerah. 


"Ecieee ...." Nyatanya, bukannya FTV yang mereka lihat, 
malah adegan mesra antara Brendon dan Prilly. Masing- 
masing langsung menarik tangan mereka kembali dan 
Gaege hanya menggumam seakan mengejek orang tuanya. 


BERSAMBUNG .... 
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Part 35 
30 Desember 2020 
Sementara itu di sisi Manorama ..... 


Ketukan di pintu membuat ibu Manorama membukakannya 
segera, terlihat Henry berdiri di hadapannya dengan wajah 
yang tak biasa. Meski heran, ibu Manorana tersenyum. 


"Eh, Nak Henry, maaf tapi hari ini Manorama gak enak 
badan katanya ... sebentar Mamah bicara sama dia, ya." 
Mereka masih memikirkan cara untuk menculik Gaege 
kembali ke pelukan Manorama yang benar-benar terpukul 
akan peristiwa yang terjadi, bagaimana pun juga mereka 
sendiri tak bisa melapor ke polisi karena harus 
menyelesaikan ini sendiri. 


Henry menggeleng. "Enggak perlu, Tante." Tante? Ibu 
Manorama kaget mendengar kata Tante itu. Padahal ia 
sudah memberikan arahan menyebutnya Mamah. "Aku udah 
tahu semuanya soal Manorama, dan anaknya." 


"Maksud, Nak Henry?" Wajah ibu Manorama kelihatan tak 
nyaman, meski berusaha menyembunyikannya. 


"Aku batal ingin menikahi Manorama." 


Mata ibunya membulat sempurna. "Kamu enggak bisa 
melakukan itu!" Ia membentak. 


"Tentu bisa, I just did, Tante!" Henry terlihat resah. "Tante, 
andai dari awal Tante bilang aku bisa menerima Manorama 
apa adanya. Tapi faktanya ... Tante nutupin itu semua, 
bahkan mempermainkan drama gak jelas yang 
menyebalkan antara Tante, orang yang menghamili 


Manorama, dan orang di sekitar Tante! Termasuk aku, Tante! 
Termasuk aku!" 


Henry kelihatan frustrasi, dan ibu Manorama bergeming. 
Henry tahu semuanya? 


"Manorama masih terluka, Tante, dan aku gak mau nambah 
pusing dia dengan drama yang Tante buat. Aku pergi dulu, 
Tante. Permisi." Ibu Manorama terdiam kala Henry berbalik 
dan pergi meninggalkannya dalam kekalutan begitu saja. 


Hancur sudah harapan memiliki menantu idamannya. 


Namun bagaimana mungkin ini bisa terjadi? Bagian itulah 
yang ia bingungkan. Bagaimana Henry bisa tahu semuanya? 
Bagaimana ...? 


Apa Manorama yang memberitahukannya? 
Atau ... Brendon dan antek-anteknya? 


Buru-buru, ibunda Manorama masuk lagi, wajahnya 
dipenuhi amarah menggebu menelepon suaminya yang tak 
mengangkat-angkat teleponnya hingga berkali-kali 
lamanya. Frustasi, ia pun menuju ke kamar Manorama, 
seperti biasa Manorama dalam mode kekalutannya. 


la yakin bukan putrinya yang memberitahukan itu, pasti 
Brendon atau orang-orangnya. 


"Sayang, kamu enggak kenapa-kenapa, kan?" 


Manorama tersenyum ke ibunya, senyum kehilangan 
kewarasan. "Mah, aku tadi curhat ke Henry soal aku, eh 
tetiba dimatiin, Mah." Manorama merengek bak anak kecil. 


Mata ibunya membulat sempurna. "Kamu curhat soal apa 
Manorama?" 


"Gaege ilang." 


Manorama tertawa membuat wajah wanita itu syok, putrinya 
benar-benar berantakan dan kotor sekarang. Walau 
kemudian, Manorama menangis. 


"Mamaaaaaaaah Gaege ilaaaaang!'" Manorama merengek 
bak bayi, ia menginjak-injak kakinya. Mengamuk. 
"Mamaaaaaah ... Gaege sayang ...." 


Manorama tertawa, lalu menangis lagi, ia benar-benar di 
ambang kegilaan kehilangan Gaege. Ibunya dengan 
gemetaran langsung berusaha menghubungi suaminya, 
mengunci pintu kamar Manorama yang mulai mengamuk 
melempari barang. 


Akhirnya, panggilan tersambung, tak kuasa si wanita 
menangis. 


"Pah, Manorama ... Manorama udah enggak waras, Pah," 
beritahunya. 


Pria itu langsung mematikan panggilan. 


"Pah? Pah?! Pah?!" Namun, sebuah pesan membuat si 
wanita yang menangis melihat ke sana. 


"Papah akan segera pulang." Begitu isinya. 


Kamar Manorama tiba-tiba hening, ibunya menoleh dengan 
tangisan yang terhenti karena keheningan itu. la kembali 
membuka pintu kamar anaknya, hanya untuk melihat 
Manorana duduk di tepian keranjang, ia menyanyikan lagu 
tidur pada keranjang kosong itu. 


"Gaege Sayang ...." 


Wanita tua itu menutup mulutnya, tangisan semakin banyak 
hadir di pelupuk matanya. Terlebih, kala Manorama 
menangis kemudian, mengangkat kain bak itu bayi ke 
gendongannya. 


"Gaege ... kamu di mana, Sayang? Gaege?" 


Kini, kaki wanita itu tak sanggup menopang badannya, ia 
terduduk ke lantai dengan wajah frustrasi. 


"Sayang, kamu kenapa? Manorama?" la berkata dengan 
nada parau. "Ya Tuhan, apa yang terjadi pada putriku, Tuhan 


Dan tak lama, suaminya pun datang, bersama paramedis 
yang melakukan serangkaian pemeriksaan hingga akhirnya 
memutuskan Manorama akan dirawat di rumah sakit jiwa. 
Kedua orang tua itu menatap sendu anak mereka yang ada 
di balik kamar khusus perawatan pasien. 


"Bagaimana bisa Manorama jadi begini? Apa itu karena anak 
itu?!" tanya sang ayah murka. "Dia ... berani-beraninya ...." 


"Pah, cukup Pah! Cukup!" Istrinya menggeleng pelan. 
"Papah sadar apa yang terjadi dengan anak kita, Pah? Ini 
dari awal salah kita... salah kita ....." 


"Tidak, andai si culun itu tidak menghamili Manorama, 
nasibnya tidak akan mungkin seperti ini!" 


"Semakin kita melakukan sesuatu pada dia, semakin 
Manorama tersiksa, Pah! Sadar, Pah, ini semua karma!" 


"Karma? Kamu percaya karma?!" Pria itu mendorong istrinya 
keras, hingga kepalanya terantuk tembok dan tak sadarkan 


diri di lantai. "Dia yang bersalah atas semua ini! Dia!" 


Sempat frustrasi dan tak menyadarinya, mata pria itu 
menangkap sang istri sudah tak sadarkan diri. 


"Mah? Mamah kenapa?" la mendekati istrinya, mengangkat 
kepalanya dan bisa ia rasakan ... cairan di sana. 


Kala ia melihatnya, di bagian belakang istrinya, sudah ada 
darah .... 


"Anak itu ...." Si pria menggeram. "TOLONG! SUSTER! 
DOKTER!" teriaknya. 


BERSAMBUNG .... 
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